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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Penerapan model Cooperative Learning tipe 
Numbered Heads Together (NHT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS pada 
Siswa Kelas IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung Tahun ajaran 2013/2014”. 
Ini ditulis oleh Amalia Nur Santi NIM.3217103007 dibimbing oleh Dra. Elfi 
Mu’awanah,M.Pd. 

Kata kunci: Penerapan Cooperative Learning, model Numbered Heads Together, 

Hasil Belajar,mata pelajaran IPS 

 Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena bahwa 
dalam kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah guru merupakan unsure 
penting dalam pembelajaran. Guru harus mempunyai kompetensi yang berkualitas 
guna penciptakan pembelajaran yang kondusif dan menyenagkan bagi siswa. 
Tetapi guru dalam proses pembelajaran kurang kreatif dlam mendesain 
pembelajaran yang dilakukan sehingga membuat siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran. Penguasaan serta pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan 
guru lemah khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS).Karena selama ini siswa hanya diberi pembelajaran dengan metode yang 
monoton dan konvensional saja, sehingga berdampak dari hasil belajar siswa 
menurun.Menyikapi permasalahan tersebut perlu dikembangkan model 
pembelajaran yang tepat dan efektif. Model Numbered Heads Together sebagai 
salah satu model yang dapat menjadikan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa 
akan lebih efektif dan menyenagkan kaena siswa terlibat langsung dalam poses 
pembelajaran, sehingga diharapkan dengan adanya penerapan model Numbered 

Heads Together dalam mata pelajaran IPS mampu meningkatkan hasilbelajar 
siswa.  
  Rumusan masalah dalam penulisan skripsiini adalah  1) Bagaimana 
penerapan Cooperative Learning modelNumbered Heads Together (NHT) dalam 
meningkatkan hasil belajar IPS materi “Aktivitas Ekonomi dan Sumber Daya 
Alam” kelas IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung? 2) Bagaimana pencapaian 
hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
penerapan Cooperative Learning model Numbered Heads Together (NHT)  pada 
siswa kelas IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung?.  
 Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk menjelaskan 
penerapan Cooperative Learning modelNumbered Heads Together (NHT)  dalam 
meningkatkan hasil prestasi belajar IPS materi “Aktivitas Ekonomi dan Sumber 
Daya Alam” kelas IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung. 2) Untuk 
mendeskripsikan pencapaian hasil belajar peserta didik setelah   mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan Penerapan Cooperative Learning 

modelNumbered Heads Together (NHT)  pada siswa kelas IV MIN Pandansari 
Ngunut Tulungagung. 
 Skripsi ini bermanfaat bagi kepala MIN Pandansari Ngunut Tulugagung 
sebagai bahan masukan untuk mengambil kebijaksanaan yang tepat dalam 
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membentu meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS sekaligus 
dapat meningkatkan mutu pendidikan. Bagi para guru MIN Pandansari Ngunut 
Tulungagung, agar mempunyai kreatifitas dalam proses belajar mengajar dan 
tidak hanya menggunakan metode yang konvensional saja dalam setiap proses 
pembelajaran dikelas. Bagi pembaca dapat dijadikan inormasi dalam 
memperdalam dan memperluas ilmupengetahuan dibidang pendidikan. 

 Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research) sebanyak dua siklus.Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.Sumber data dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung pada mata 
pelajaran IPS materi aktivitas ekonomi dan sumber daya alam..Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah (1) observasi (2) wawancara (3) tes 
(4) dokumentasi (5) angket (6) catatan lapangan.Model analisis data yang 
digunakan adalah (1) reduksi data (2) menyajikan data (3) 
penarikankesimpulan.Analisis yang digunakan peneliti adalah menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif. Urutan kegiatan penelitian mencakup 4 tahap meliputi: 
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi. Indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini apabila penguasaan siswa terhadap materi 
mencapai 75% dari tujuan yang seharusnya dicapai, yaitu dengan nilai KKM 70. 
 Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II, yaitu hasil belajar siswa pada siklus I 
dengan nilai rata-rata 60,83 dengan persentase ketuntasan 29,16% dan pada siklus 
II nilai rata-rata 86,25dengan persentase ketuntasan 91,66%. Berdasarkan hasil 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Cooperative Learning 
model Numbered Heads Together (NHT) dapat menigkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung. 
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ABSTRACT 
 

 Thesis with the title “Application of Cooperative Learning Model 
Numbered Heads Together (NHT) to Improve Learning Outcomes in Class IV 
IPS MIN Pandansari Ngunut Tulungagung academic year 2013/2014 “. It was 
written by Amalia Nur Santi NIM. 3217103007 guided by Dra. Elfi Mu'awanah , 
M.Pd. 

Keywords : Application of Cooperative Learning , Model Numbered 
Heads Together , Learning Outcomes , social studies.  

The research in this paper against the background by a phenomenon that in 
learning activities at Government Elementary School teacher is an important 
element in learning . Teacher quality must be competent to the creator of a 
conducive learning and fun for students. But the teacher in the learning process 
less creative in designing their lessons so as to make students less active in 
learning. Mastery and understanding of the material taught student teachers 
particularly weak in the subjects of Social Sciences (IPS) .Because these students 
were only given during learning with monotonous and conventional methods 
alone, so the impact of declining student learning outcomes. In response to these 
problems need to be developed learning model is appropriate and effective. Model 
Numbered Heads Together as one model that can make learning undertaken by 
students will be more effective and enjoyable for the students involved in the 
learning process , which is expected by the application of the model Numbered 
Heads Together in social studies can improve student learning outcomes . 

 Formulation of the problem in this paper is the application of Cooperative 
Learning Model 1) How Numbered Heads Together (NHT) in improving learning 
outcomes IPS material “Economic Activity and Natural Resources “class IV MIN 
Pandansari Ngunut Tulungagung? 2 ) How does the achievement of learning 
outcomes of students after learning followed by the application of cooperative 
learning models using Numbered Heads Together ( NHT ) in grade IV MIN 
Pandansari Ngunut Tulungagung? . 

 As for the objectives of this study were 1 ) To clarify the application of 
Cooperative Learning Model Numbered Heads Together ( NHT ) in improving 
learning achievement outcomes IPS material " Economic Activity and Natural 
Resources " class IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung . 2) To describe the 
achievement of learning outcomes of students after following study using 
Cooperative Learning Implementation Model Numbered Heads Together (NHT) 
in grade IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung.  

This thesis is useful for MIN Pandansari Ngunut Tulungagung as inputs to 
take appropriate discretion in the Formatting improve student learning outcomes 
in social studies as well as to improve the quality of education. For teachers MIN 
Pandansari Ngunut Tulungagung, in order to have creativity in the learning 
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process and not just using conventional methods in every classroom learning 
process . Can be used as information for the reader to deepen and broaden the fiel 
of Science Education. 
 This study uses a Class Action Research (Classroom Action Research) as 
much as two cycles. Each cycle consists of four stages: planning, implementation, 
observation and reflection. Sources of data in this study were fourth graders MIN 
Pandansari Ngunut Tulungagung social studies material on economic activity and 
natural resources.. The method of data collection in this study are ( 1 ) observation 
( 2 ) interviews ( 3 ) tests ( 4 ) documentation ( 5 ) questionnaire ( 6 ) field notes . 
Data analysis models were used: ( 1 ) data reduction ( 2 ) present data ( 3 ) 
drawing conclusions . The analysis used descriptive research is using qualitative 
techniques.  

The order includes 4 stages of research activities include : ( 1 ) planning , 
( 2 ) implementation , ( 3 ) observation and ( 4 ) reflection . Indicators of success 
in this study if the student mastery of the material reaches 75 % of the goals that 
should be achieved, ie with the KKM 70. The results showed that the learning 
outcomes of students has increased from the first cycle to the second cycle , the 
learning outcomes of students in the first cycle with an average value of 60.83 
with a percentage of 29.16 % completeness and the second cycle the average 
value of 86.25 with completeness percentage of 91.66 % . Based on the research 
results, it can be concluded that the application of the Cooperative Learning 
Model Numbered Heads Together (NHT) can boost student learning outcomes IV 
MIN Pandansari Ngunut Tulungagung. 
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 الملخص

نتائج لتحسين  اوني النموذجي رؤساء مرقمة معا بعنوان "تطبيق التعلم التع رسالة جامعية

في الفصل الرابعة المدرسة الإبتدائية الحكومية  فاندانساري عونوط تولونج التعلم العلوم الاجتماعية 

أماليا نور سانتي رقم دفتر القيد  تها" . وقد كتب ٢٠١٣/٢٠١٤أجونج عام الدراسي 

  ترشد الدوكتراندا ألفي معاونة، الماجستير التربية. ٣٢١٧١٠٣٠٠٧

طبيق التعلم التعاوني ، الموديل رؤساء مرقمة معا، نتائج التعلم ، الكلمات الرئيسية : ت

  والدراسات الاجتماعية.

البحث في هذه الورقة على خلفية من قبل وهي ظاهرة في أنشطة التعلم في المدرسة 

الحكومية الابتدائية المعلم هو عنصر هام في التعلم. يجب أن تكون جودة المعلم المختصة لخالق 

اتية و متعة للطلاب. ولكن المعلم في عملية التعلم أقل إبداعا في تصميم دروسهم وذلك التعلم مو 

لجعل الطلاب أقل نشاطا في التعلم. إتقان و فهم المواد التي تدرس الطلاب المعلمين ضعيفة وخاصة 

لأن هؤلاء الطلاب أعطيت فقط خلال التعلم مع الطرق الرتيبة  .في موضوعات العلوم الاجتماعية

والتقليدية وحدها ، وبالتالي فإن تأثير تراجع نتائج تعلم الطلاب. في استجابة لهذه المشاكل تحتاج 

إلى تطوير نموذج التعلم هو مناسبة وفعالة . نموذج مرقمة رؤساء معا كنموذج واحد التي يمكن أن 

في أوضاع التعلم، تجعل التعلم سوف يضطلع wا الطلبة تكون أكثر فعالية وممتعة للطلاب المشاركين 

عية يمكن تحسين نتائج تعلم بحيث يتوقع من تطبيق نموذج رؤساء مرقمة معا في الدراسات الاجتما

  الطل.

اوني نموذج كيف رؤساء رقمية معا تطبيق التعلم التع ) ١ صياغة المشكلة في هذه الورقة هو 

لفصل الرابعة المدرسة الإبتدا ئية في تحسين مخرجات التعلم" النشاط الاقتصادي والموارد الطبيعية " ا

) كيف يمكن تحقيق نتائج التعلم من الطلاب  ٢فاندانساري عونوط تولونج أجونج ؟. الحكومية 

ة المدرسة الفصل الرابعمعا بعد التعلم تليها تطبيق نماذج التعلم التعاوني باستخدام رؤساء رقمية 

  ونج ؟فاندانساري عونوط تولونج أجالإبتدا ئية الحكومية 

) توضيح تطبيق التعلم التعاوني نموذج مرقمة  ١ لنسبة للأهداف هذه الدراسة كانتأما با 

رؤساء معا  في تحسين التحصيل العلمي نتائج المواد " النشاط الاقتصادي والموارد الطبيعية " الفصل 

) لوصف تحقيق  ٢فاندانساري عونوط تولونج أجونج .  ة المدرسة الإبتدا ئية الحكومية الرابع
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نموذج التنفيذ رؤساء مرقمة معا  مخرجات التعلم للطلاب بعد الدراسة التالية باستخدام التعلم التعاوني

  في الفصل الرابعة المدرسة الإبتدا ئية الحكومية فاندانساري عونوط تولونج أجونج.

الإبتدا ئية الحكومية فاندانساري عونوط تولونج هذه الأطروحة هو مفيد لرئيس المدرسة 

أجونج كمدخلات لاتخاذ التقديرية المناسبة في تنسيق تحسين نتائج تعلم الطلاب في الدراسات 

فاندانساري ينالمدرسة الإبتدا ئية الحكومية الاجتماعية ، وكذلك لتحسين نوعية التعليم. للمعلم

لإبداع في عملية التعلم وليس فقط باستخدام الطرق عونوط تولونج أجونج ، من أجل أن يكون ا

التقليدية في كل عملية التعليم في المدارس. يمكن أن تستخدم المعلومات للقارئ لتعميق وتوسيع 

  مجال التعليم والعلوم .

يستخدم هذه الدراسة على البحث العملي فئة ( الفصول بحوث العمل ) بقدر دورتين. 

راحل : التخطيط والتنفيذ و المراقبة والتأمل. وكانت مصادر البيانات في تتكون كل دورة من أربع م

هذه الدراسة طلاب الفصل الرابعة المدرسة الإبتدا ئية الحكومية فاندانساري عونوط تولونج أجونج 

الدراسات الاجتماعية المواد على النشاط الاقتصادي والموارد الطبيعية .. و طريقة جمع البيانات في 

) الاستبيان  ٥) وثائق (  ٤) اختبارات (  ٣) مقابلات (  ٢) الملاحظة (  ١لدراسة هي: ( هذه ا

)  ٢) للحد من البيانات (  ١) الملاحظات الميدانية . واستخدمت نماذج تحليل البيانات : (  ٦( 

) استخلاص الاستنتاجات . التحليل الوصفي المستخدمة يستخدم تقنيات  ٣البيانات الحالية ( 

) التنفيذ ،  ٢) التخطيط ، (  ١مراحل من الأنشطة البحثية وتشمل : (  ٤النوعية. النظام يشمل 

) التفكير. مؤشرات النجاح في هذه الدراسة إذا كان إتقان الطالب للمادة  ٤) و المراقبة (  ٣( 

  . ٧٠من الأهداف التي ينبغي تحقيقها ، أي مع  ٪ ٧٥يصل 

علم من الطلاب قد ارتفع من الدورة الأولى إلى الدورة الثانية ، وأظهرت النتائج أن نتائج الت

 اكتمالوالدورةالثانية٪ ٢٩,١٦ بنسبة ٦٠,٨٣ قيمةونتائج التعلم للطلبة في الدورة الأولى بمتوسط 

 ٩١,٦٦ معنسبةاكتمال ٨٦,٢٥ قيمةمتوسط 

يمكن أن  ذجيرؤساءمرقمةمعاستناداإلىنتائجالبحوث،فإ�يمكناستنتاجأنتطبيقالتعلمالتعاونيالنمو .%

فاندانساري عونوط تولونج  المدرسة الإبتدا ئية الحكومية تعزز تعلم الطلاب نتائج الفصل الرابعة

 أجونج .
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era pendidikan yang sudah maju seperti sekarang, tentunya kualitas 

output sebuah sekolah akan sangat  menentukan dalam persaingan di segala 

sektor kehidupan di masa mendatang. Hal ini didasari dengan kondisi 

penyelenggaraan pendidikan yang sudah hampir merata kualitasnya, baik 

antara sekolah-sekolah yang berada di kota maupun di desa atau bahkan antara 

sekolah negeri dan swasta. Kesemuanya menunjukkan perkembangan yang 

bisa dikatakan sangat tipis perbedaannya. Sekolah merupakan lembaga 

pendidikan yang memiliki peran penting dalam terselenggaranya proses 

pembelajaran. Sekolah sebagai institusi ilmu pengetahuan bagi generasi muda 

tidak lagi cukup untuk menghadapi tantangan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi.1 

   Pendidikan  merupakan usaha sadar yang dilakukan pemerintah, melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan, yang berlangsung di sekolah 

dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar 

dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di 

masa yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar 

terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non formal, dan informal di 

                                                           
1Kunandar, Guru Profesional:Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan Sukses Sertifikasi Guru, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2009.Hlm:24 
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sekolah, dan di luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan 

optimalisasi. Pertimbangan kemampuan-kemampuan individu, agar di 

kemudian hari dapat memainkan peranan hidup yang tepat. Kematangan 

profesional (kemampuan mendidik) ; yakni menaruh perhatian dan sikap cinta 

terhadap anak didik serta mempunyai pengetahuan yang cukup tentang latar 

belakang anak didik dan perkembangannya, memiliki kecakapan dalam 

menggunakan cara-cara mendidik.2 

  Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia 

dalam mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadapi setiap 

perubahan yang terjadi. Dalam Undang-Undang sistem pendidikan nasional 

tahun 2003 (bab 1 pasal 1) disebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri kecerdasan, akhlaq mulia 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara.3 

 

Sedangkan menurut Langevald dalam Binti Maunah: 

Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan 

yang diberikan kepada anak tertuju kepada kedewasaan anak itu, atau 

lebih tepat dapat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas 

hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau yang 

diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup 

sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum 

dewasa.4 

 

                                                           
2 Binti Maunah, Landasan Pendidikan.  (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 5 

  
3 UU RI No. 20 Th. 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Fokus Media, 

2006), hal. 2 
4 Binti Maunah,  Ilmu Pendidikan,  (Yogyakarta: Teras,  2009),  hal. 4 
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Inti dari proses pendidikan adalah pembelajaran yang merupakan suatu 

proses belajar mengajar. Menurut Sunaryo dalam Kokom Komalasari 

mengatakan bahwa”Belajar merupakan suatu kegiatan dimana seseorang 

membuat atau menghasilakan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada  

dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan”. 

Pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut, pertama, pembelajaran 

dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari sejumlah komponen 

yang terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 

strategi dan metode pembelajaran, media pembelajaran/alat peraga, 

pengorganisasian kelas, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut pembelajaran 

(remidial dan pengayaan). Kedua, pembelajaran dipandang sebagai suatu 

proses, maka pembelajaran merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru 

dalam rangka membuat siswa belajar. Proses tersebut antara lain meliputi: 

Persiapan, Pelaksanaan, dan menindak lanjuti pembelajaran yang dikelola.5 

 Belajar dan mengajar adalah dua kegiatan yang berbeda, namun antara 

keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat dan saling mempengaruhi. 

Belajar-mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru dan siswa dalam 

lingkup pendidikan. 

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 

sangat fundamental dalam penyelengaaan setiap jenis dan jenjang pendidikan 

itu sangat tergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia 

berada disekolah maupun dilingkungan rumah atau keluargannya sendiri. 

                                                           
5 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Rafika 

Aditama, 2011), hal. 2 
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Beberapa indikator bagi keberhasilan belajar adalah adanya situasi yang 

menggairahkan dan menyenangkan. Dengan adanya situasi semacam ini siswa 

tidak hanya menunggu apa yang disampaikan oleh guru tetapi mereka akan 

cenderung berpartisipasi secara aktif.6 

Tujuan belajar hakikatnya adalah proses perubahan kepibadian meliputi 

kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian.peubhan itu bersifat menetap 

dalam tingkah laku sebagai hasil latihan atau pengalaman.7 

Oleh karenanya, pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan 

segala aspek, bentuk, dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik. 

Kekeliruan atau ketidak lengkapan persepsi mereka terhadap proses belajar dan 

hal-hal yang berkaitan denganya mungkin akan mengakibatkan kurnag 

bermutunya hasil belajar yang dicapai peseta didik.8 

Mengajar itu merupakan penyampaian pengetahuan dan kebudayaan 

kepada siswa.9 Definisi lain dari mengajar adalah adalah usaha guru untuk 

menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur lingkungan sedemikian rupa, 

sehingga terjadi interaksi antara murid dengan lingkungan, termasuk guru, alat 

pelajaran, dan sebagainya yang disebut proses belajar, sehingga tercapai tujuan 

pelajaran yang telah ditentukan.10 

Setiap akan mengajar, guru harus membuat persiapan mengajar. Karena 

itu, guru harus memahami tentang tujuan pengajaran, cara merumuskan tujuan 

                                                           
6 Abu Ahmadi,  Psikologi Sosial, (Jakarta: PT . Rineka Cipta, 2002),  hal. 46 
7 Lif Khoiru Ahmad dan Sofan Amri, Mengembangkan Pembelajaran IPS Terpadu, 

(Jakarta: PT.Prestasi Pustakaraya, 2011), hal. 1 
8 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 63 
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda karya, 1997 ), hal. 181 
10 S. Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 43 
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mengajar, secara khusus memilih dan menentukan metode mengajar sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam hal ini guru harus mampu 

menciptakan pengajaran yang menarik agar siswa tidak cepat bosan terhadap 

suatu pelajaran dan mampu menumbuhkan motivasi belajar dan meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa. Oleh karena itu, guru dituntut untuk selalu dapat 

menemukan inovasi-inovasi baru agar pembelajaran dapat berlangsung dengan 

baik sesuai dengan yang diharapkan. 

Sedangkan Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau 

proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau 

didesain, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar subjek 

didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien.11  

Uraian diatas menunjukkan bahwa komponen-komponen dalam suatu 

pembelajaran sangatlah penting dalam kelangsungan proses belajar mengajar. 

Dalam dunia pendidikan harus diakui bahwa sekarang ini masih diselimuti 

aneka problematika yang berhubungan dengan komponen-komponen tersebut.  

Salah satu Problematika yang dihadapi dunia pendidikan di negara kita 

adalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa 

kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya. Proses 

pembelajaran di kelas kebanyakan di arahkan pada kemampuan siswa untuk 

menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun 

berbagai informasi tanpa dituntut untuk menghubungkannya dengan kehidupan 

                                                           
11 Kokom Komalasari,  Pembelajaran kontekstual…,  (Bandung: PT Revika Aditama, 

2010), hal. 2 
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sehari-hari.12 Proses pembelajaran yang seperti itu akan membuat siswa cepat 

bosan dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Mereka sering tidak 

memperhatikan pelajaran bahkan mereka terkadang malah bermain atau 

berbicara dengan teman ketika proses pembelajaran sedang berlangsung 

sehingga kelas menjadi gaduh  dan pelajaran yang disampaikan oleh guru 

menjadi tidak efektif. 

 Mengatasi hal tersebut diperlukan adanya pembaharuan dalam proses 

pembelajaran. Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses 

interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan 

pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar 

mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya 

sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan 

sebagai sentral pembelajaran.  

Sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, 

gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu 

dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi 

lebih efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan 

membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan 

pelajaran tersebut. 

Guru mempunyai peran penting dalam merealisasikan tujuan pendidikan 

nasional. Bagi bangsa Indonesia  tujuan pendidikan yang ingin dicapai melalui  

proses dan sistem pendidikan nasional ialah sebagaimana yang telah 

                                                           
12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,  

(Jakarta: Prenada Media Group, 2010), hal. 1 
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dituangkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional N0. 20 tahun 

2003 menyatakan bahwa: 

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang 

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki hati yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan.13 

 

Terkait dengan semua itu maka tujuan pendidikan adalah terjadinya 

perubahan-perubahan yang diharapkan pada peserta didik setelah mengalami 

proses pendidikan. Perlu dipahami bahwa tujuan pendidikan merupakan 

sesuatu yang fundamental dalam pelaksanaan pendidikan. Hal ini dikarenakan 

dari pendidikan inilah yang akan menentukan corak dan isi pendidikan dari 

tujuan pendidikan itu juga akan menentukan ke  arah mana anak didik akan 

dibawa.14 

Fungsinya untuk mengembangkan dan menjamin kelangsungan hidup 

bangsa, maka pendidikan nasional berusaha untuk mengembangkan dan 

menjaga kelangsungan hidup bangsa, maka pendidikan nasional berusaha 

untuk mengembangkan kemampuan mutu dan martabat kehidupan manusia 

Indonesia, memerangi segala kekurangan, keterbelakangan dan kebodohan, 

memantapkan ketahanan serta meningkatkan persatuan dan kesatuan 

berdasarkan kebudayaan bangsa dan ke- Bhinneka Tunggal Ika-an.15 

Begitu pentingnya pendidikan, sehingga suatu bangsa dapat diukur 

apakah bangsa itu maju atau mundur. Sebab pendidikan merupakan proses 

mencetak generasi penerus bangsa. Apabila output dari proses pendidikan ini 

                                                           
13 Undang-Undang Republik Indonesia…, hal. 7 
14 Binti Maunah, Landasan Pendidikan…, hal. 9 
15 Ibid., hal. 11  
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gagal maka sulit dibayangkan bagaimana dapat mencapai kemajuan. Oleh 

karena itu, sudah seharusya seorang pendidik (guru) mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif  serta mampu memahami karakteristik setiap 

anak didik yang berbeda satu dengan yang lain. Selain itu pendidik (guru) juga 

harus bertanggung jawab atas segala sikap dan tingkah laku dan perbuatannya 

dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. Dengan demikian, tanggung 

jawab pendidik (guru) adalah untuk membentuk anak didik agar menjadi orang 

yang bersusila yang cukup. Berguna bagi agama, nusa, dan bangsa di masa 

yang akan datang.16 

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang 

dialami oleh peserta didik sebagai anak didik. Belajar sendiri ialah merupakan 

suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan 

latihan.17 Pengalaman dan latihan ini bisa berbentuk interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Tidak bisa disangkal 

bahwa dalam belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor. Sehingga bagi 

pelajar (peserta didik) sendiri adalah penting untuk mengetahui faktor faktor 

yang dimaksud. Hal ini menjadi lebih penting lagi tidak hanya bagi pelajar 

(peserta didik), tetapi juga bagi (calon-calon) pendidik (guru), pembimbing dan 

pengajar (guru) di dalam mengatur dan mengendalikan faktor-faktor yang 

                                                           
16 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), hal. 36 
17 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 10 
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mempengaruhi belajar sedemikian hingga dapat terjadi proses belajar yang 

optimal.18 

Proses pembelajaran guru harus mempunyai terobosan atau berani 

menerapkan metode, strategi yang baru, sehingga kelas tidak terlihat fakum dan 

peserta didik tidak merasa bosan. Dengan menerapkan model baru, siswa bisa 

semangat dalam belajar, aktif dalam kelas baik bertanya, memberikan 

ide/gagasan, dan lebih berinteraksi lagi dengan lingkungannya (sesama siswa, 

guru maupun masyarakat). 

Agar pembelajaran suatu mata pelajaran dapat bermakna bagi siswa, 

guru harus mengetahui tentang objek yang akan diajarnya sehingga dapat 

mengajarkan materi tersebut dengan penuh dinamika dan inovasi. Demikian hal 

nya dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Madarasah 

Ibtidaiyah. Guru MI perlu memahami hakekat pembelajaran IPS. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan 

dengan isu sosial. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk 

dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung 

jawab, serta warga dunia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga 

dunia yang cinta damai.19 

Pemilihan model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

kurikulum dan potensi siswa merupakan kemampuan dan ketrampilan  dasar 

                                                           
18 Slameto,  Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hal. 5 
19 Sriani Hardini, Strategi Pembelajaran Terpadu, (Yogyakarta: Familia, 2012), hal. 172 
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yang harus dimiliki oleh seorang guru. Hal ini didasari oleh asumsi Jarolimek 

yang dikutip oleh Etin Solihatin dan Raharjo bahwa: 

Ketepatan guru dalam memilih model dan metode pembelajaran akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan dan hasil belajar siswa, karena model dan 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru berpengaruh terhadap kualitas 

proses pembelajaran yang dilakukannya.20 

Kondisi proses pembelajaran pada siswa kelas IV di MIN Pandansari 

Ngunut Tulungagung masih diwarnai oleh penekanan pada aspek pengetahuan. 

Proses pembelajaran IPS pada siswa kelas MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung kurang merangsang siswa untuk terlibat secara aktif sehingga 

siswa kurang mandiri, bahkan cenderung pasif, main sendiri dan berbicara 

dengan temannya selama proses pembelajaran. Sehubungan dengan permasalan 

di atas, maka upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran IPS merupakan 

suatu kebutuhan yang sangat mendesak untuk dilakukan. Menanggulangi 

permasalahan dalam proses pembelajaran IPS, salah satu model pembelajaran 

yang dapat diterapkan adalah model cooperative learning tipe numbered heads 

together. Model pembelajaran ini berangkat dari dasar pemikiran ’getting 

better together’ yang menekankan pada pemberian kesempatan belajar yang 

lebih luas dan suasana yang kondusif kepada siswa untuk memperoleh serta 

mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, dan ketrampilan sosial yang 

bermanfaat bagi kehidupan di masyarakat.21 

Masalah ini digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan serta 

                                                           
20 Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning; Analisis Model Pembelajaran IPS 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), hal. 1 
21 Ibid., hal. 2 



11 
 

 

 

kemampuan analisis siswa dan inisiatif atas materi pelajaran. Penerapan model 

cooperative learning tipe numbered heads together digunakan untuk 

mempersiapkan siswa agar berpikir kritis, analitis, dan untuk mencari serta 

menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai. Salah satu metode yang dapat 

diterapkan dalam melibatkan siswa secara aktif guna menunjang kelancaran 

proses belajar mengajar adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. Karena dengan pembelajaran kooperatif terjadi interaksi antara 

siswa yang satu dengan yang lain. Siswa lebih berani mengungkapkan 

pendapat atau bertanya dengan siswa lain sehingga dapat melatih mental siswa 

untuk belajar bersama dan berdampingan, menekan kepentingan individu dan 

mengutamakan kepentingan kelompok. Karena dalam pembelajaran kooperatif, 

belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum 

menguasai bahan pelajaran. 

Selanjutnya guru membagi siswa kedalam kelompok belajar kooperatif 

yang terdiri dari beberapa siswa sehingga setiap siswa bertanggung jawab 

terhadap penguasaan setiap komponen/subtopik yang ditugaskan guru dengan 

sebaik-baiknya. Siswa dari masing-masing kelompok yang bertanggung jawab 

pada subtopik  yang sama membentuk kelompok lagi yang terdiri dari tiga atau 

empat siswa.22 

Penerapan model cooperative learning tipe numbered heads together 

yang diterapkan dalam pembelajaran IPS  membuat siswa jadi lebih mudah 

mengigit dan memahami materi yang telah disampaikan. Apalagi penggunaan  

                                                           
22 Kokom Komalasari,  Pembelajaran Kontekstual..., hal. 65 
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model yang kurang bervariasi dalam pelajaran IPS pada materi “Aktivitas 

Ekononi dan Sumber Daya Alam” yang di anggapnya kurang menarik. Peserta 

didik pasti lupa dengan apa yang telah di dengarnya tanpa adanya catatan yang 

lebih berfariasi. 

Berdasarkan pengamatan terhadap peserta didik dan wawancara dengan 

guru mata pelajaran IPS di MI Negeri Pandansari Ngunut Tulungagung, 

terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran IPS, salah 

satunya adalah kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi-materi 

yang diajarkan oleh guru. Kondisi tersebut disebabkan oleh berbagai hal, 

diantaranya yaitu: (1) Peserta didik kurang memperhatikan materi yang 

disampaikan karena merasa bosan dengan  dan model pembelajaran yang 

monoton yaitu lebih banyak didominasi oleh guru, sehingga peserta didik 

menjadi kurang aktif dan hasil belajar menjadi dibawah KKM yang telah 

ditentukan hal ini bisa dilihat dari hasil tes formatif, (2) Dalam proses belajar 

mengajar selama ini hanya sebatas pada upaya menjadikan peserta didik  

mampu dan terampil mengerjakan soal-soal yang ada sehingga pembelajaran 

yang berlangsung kurang bermakna dan terasa membosankan serta peserta 

didik kesulitan dalam menghubungkan materi dengan peristiwa sehari-hari. Hal 

ini apabila dibiarkan terus menerus akan mengakibatkan tidak tercapainya 

tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan. 

Motivasi belajar peserta didik yang rendah antara lain disebabkan karena 

pada umumnya dalam proses pembelajaran yang diterapkan di MI Negeri 

Pandansari masih cenderung bersifat konvensional dengan hanya mendengar 
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ceramah, tanya jawab, pemberian tugas dan pembelajarannya didominasi oleh 

guru dan sedikit melibatkan peserta didik. Sehingga peserta didik menjadi 

cepat bosan dan malas dalam mengikuti materi pelajaran.  

Hasil dari pemaparan di atas maka penulis mencoba mengambil suatu  

penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan model Cooperative 

Learning tipe Numbered Heads Together(NHT) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung Tahun 

Ajaran 2013/2014”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang masalah di atas maka dapat 

dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut : 

1.   Bagaimana penerapan model Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT) dalam meningkatkan hasil belajar IPS materi “Aktivitas 

Ekonomi dan Sumber Daya Alam” kelas IV MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung? 

2.    Bagaimana pencapaian hasil belajar peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan penerapan model Cooperative 

Learning tipe Numbered Heads Together (NHT)  pada siswa kelas IV MIN 

Pandansari Ngunut Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian   

Sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah : 
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1. Untuk menjelaskan penerapan model Cooperative Learning tipe 

Numbered Heads Together (NHT)  dalam meningkatkan hasil prestasi 

belajar IPS materi “Aktivitas Ekonomi dan Sumber Daya Alam” kelas IV 

MIN Pandansari Ngunut Tulungagung. 

2. Untuk mendeskripsikan pencapaian hasil belajar peserta didik setelah   

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Penerapan model 

Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT)  pada siswa 

kelas IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat secara umum yang diperoleh dari penelitian ini adalah dapat 

menekan biaya seminimal mungkin dalam melakukan penelitian di bidang 

pendidikan, sebab dalam penelitian tindakan kelas (PTK) tidak diperlukan 

sampel dalam jumlah besar, analisis data dilakukan secara kualitatif, dan guru 

sebagai peneliti didorong untuk berani mencoba dan menerapkan penerapan 

model cooperative learning tipe numbered heads together (NHT) dalam 

proses pembelajaran dan menilainya apakah dalam penerapan model 

Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) yang dipakai itu 

efektif atau tidak dalam proses pembelajaran. Manfaat secara khusus yang 

ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini dapat dilihat dari berbagai segi 

atau pihak yang terkait, yaitu: 

1. Secara teoritis  
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 Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk 

memperkaya khazanah ilmiah, khususnya tentang penerapan model 

cooperative learning tipe numbered heads together (NHT). 

2. Secara praktis 

a. Bagi Kepala MIN Pandansari Ngunut Tulungagung  

1) Penerapan model cooperative learning tipe numbered heads 

together (NHT) ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

lembaga sekaligus sebagai acuan dalam pengembangan hal-hal 

yang perlu di kembangkan yang berkaitan dengan kegiatan belajar 

mengajar mata pelajaran IPS. 

2)  Sebagian motivasi untuk menyediakan sarana dan prasarana 

sekolah untuk terciptannya pembelajaran yang optimal. 

b. Bagi Guru MIN Pandansari Ngunut Tulungagung  

1) Bahan evaluasi untuk meningkatkan program kegiatan belajar 

mengajar dikelas.  

2) Pedoman dalam penggunaan model cooperative learning tipe 

numbered heads together (NHT) yang sesuai dalam proses 

pembelajaran. 

3) Mempermudah bagi guru untuk menyampaikan bahan ajar 

dikelas.  

4) Meningkatkan pemahaman materi kepada siswa 

c. Bagi Siswa MIN Pandansari Ngunut Tulungagung 

1) Memberikan kemudahan bagi siswa untuk meningkatkan 



16 
 

 

 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

2) Memberikan motivasi dalam belajar dikelas dan diluar kelas. 

d. Bagi Peneliti lain atau Peneliti Selanjutnya 

1) Bagi penulis yang mengadakan penelitian sejenis, hasil 

penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan 

tentang meningkatkan hasil belajar siswa melalui Penerapan 

model cooperative learning tipe numbered heads together (NHT) 

dalam pembelajaran di sekolah. 

2) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau referensi dan 

kajian untuk meningkatkan keberhasilan dalam proses pendidikan. 

3) Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung 

   Sebagai bahan koleksi dan referensi supaya dapat digunakan 

sebagai sumber belajar atau bacaan bagi mahasiswa lainnya. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari sisi 

sekripsi, yaitu suatu gambaran tentang analisis sekripsi secara keseluruhan dan 

dari sistematika itulah yang dapat dijadikan suatu arahan bagi pembaca untuk 

menelaahnya secara rutan,dalam sistematika ini yakni sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari: Halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman persembahan, motto, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, abstrak. 

Bagian inti terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub 

bab, antara lain: 



17 
 

 

 

Bab I Pendahuluan: terdiri dari: a) Latar Belakang masalah, b) Rumusan 

Masalah, c) Tujuan Penelitian, d) Manfaat Penelitian, e) Sistematika Penulisan 

Skripsi. 

Bab II Kajian Pustaka, terdiri dari: a) Kajian Teori, b) Penelitin 

Terdahulu, c) Hipotisis Tindakan, d) Kerangka Pemikiran. 

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: a) Jenis Penelitian, b) Lokasi dan 

Subyek Penelitian, c) Kehadiran peneliti, d) Data dan Sumber Data, e) Teknik 

Pengumpulan Data, f) Teknik Analisis Data, g) Pegecekan Keabsahan Data, h)  

Indikator Keberhasilan, i) Tahap-tahap Penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari: a) Diskripsi Hasil 

Penelitian, b) Pembahasan Hasil Penelitian. 

Bab V Penutup, terdiri dari: a) Kesimpulan, b) Saran. 

Bagian akhir, terdiri dari: a) Daftar Rujukan, b) Lampiran-lampiran, c) 

Surat Pernyataan Keaslian tulisan, d) Riwayat Hidup.    
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembahasan Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

a.  Pengertian   Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 

Cooperative berarti bekerja sama dan learning berarti belajar, jadi 

belajar melalui kegiatan bersama.1 Cooperative learning mengandung 

pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja 

atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur 

dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana 

keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 

anggota kelompok itu sendiri.2 

Istilah Cooperative Learning dalam pengertian bahasa Indonesia 

di kenal dengan nama pembelajaran kooperatif. Menurut Johnson & 

Johnson dalam Isjoni bahwa: 

Pembelajaran kooperatif adalah mengelompokkan siswa di dalam 

kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja sama 

dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan mempelajari 

satu sama lain.3 

                                                           
1 Buchari Alma, et. All., Guru Profesional: Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), cet. II, hal. 80 
2 Etin Solihatin dan Raharjo , Cooperative Learning; Analisis Model …, hal.4 
3 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif: Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi antar Peserta 

Didik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), cet.IV, hal.23 
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Abdulhak dalam Rusman menyatakan pada hakikatnya 

cooperative learning sama dengan kerja kelompok. Oleh karena itu, 

banyak guru yang menyatakan tidak ada sesuatu yang aneh dalam 

cooperative learning karena mereka beranggapan telah biasa 

melakukan pembelajaran cooperative learning dalam bentuk belajar 

kelompok. Walaupun sebenarnya tidak semua belajar kelompok 

dikatakan cooperative learning.4 

Pengertian lain dari model pembelajaran kelompok (kooperatif) 

adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan dalam siswa dalam 

kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan.5 Pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, 

yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang 

kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda 

(heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap 

kelompok akan memperoleh penghargaan (reward).  

Jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. 

Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan mempunyai 

ketergantungan positif. Ketergantungan semacam itulah yang 

selanjutnya akan memunculkan tanggug jawab individu terhadap 

kelompok dan ketrampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok. 

                                                           
4 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2011), cet. IV, hal. 203 
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi…, hal. 241 
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Setiap individu akan saling membatu, mereka anakan mempunyai 

motivasi untuk keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu kan 

memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan kontribusi demi 

keberhasilan kelompok.6 

Pembelajaran yang bernaung dalam teori konstruktivis adalah 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul arti konsep bahwa siswa 

akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika 

mereka saling berdiskusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja 

dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-

masalah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan pengunaan kelompok 

sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif. 

Didalam kooperatif siswa belajar bersama dengan kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat  tetapi 

hiterogen, kemampuan,jenis kelamin, suk/ras, dan satu sama yang lain 

saling membantu. Tujuan dibentuknnya kelompok tersebut adalah untuk 

memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat 

secara aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar. Selama bekerja 

dalam kelompok, ugas anggoa kelompok adalah mencapai ketunsan 

materi yang diajikan oleh guru, dan saling membantu teman 

sekelompoknya untuk mencapai ketunasan belajar. 

Selama belajar secara kooperatif siswa tetep ingal dalam 

kelompoknya selama beberapa kali pertemuan. Mereka diajarkan 

                                                           
6 Ibid., hal. 242 
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ketrampilan-ketrampilan khusus agar dapa bekrja sama dengan baik 

didalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar aktif, member 

penjelasan kepada teman kelompok dengan baik, berdiskusi, dan 

sebagainya. Agar terlaksana dengan baik, siswa diberi lembar kegiatan 

yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan. 

Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah 

mencapai tugas anggota kelompok yang sudah disajikan guru dan saling 

membantu diantara teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan 

materi. Belajar belum selesai jika salah satu anggota kelompok ada 

yang belum menguasai salah satu pelajaran. 

Sebagaimana model-model pembelajaran lain, model pembelajan 

kooperatif memiliki tujuan-tujuan, langkah-langkah, dan lingkungan 

belajar dan sistem pengelolan yang khas.7  

b. Karakteristik Cooperative Learning 

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran 

yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran 

yang lebih menekankan kepada proses kerja   sama dalam kelompok. 

Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan akademik dalam 

pengertian penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga adanya unsur kerja 

sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya kerja sama inilah yang 

menjadi ciri khas dari pembelajaran kooperatif. 

                                                           
7 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatf Berorientasi Konstruktivistik,(Jakarta: 

Prestsi Pustaka, 2007), hal. 41-42 
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Slavin, Abrani, dan Chambers yang dikutip oleh Wina Sanjaya 

berpendapat bahwa ”belajar melalui kooperatif dapat dijelaskan dari 

beberapa perspektif, yaitu perspektif motivasi, sosial, perkembangan 

kognitif, dan elaborasi kognitif”. Perspektif motivasi artinya bahwa 

penghargaan yang diberikan kepada kelompok memungkinkan setiap 

anggota kelompok akan saling membantu. Perspektif sosial artinya 

bahwa melalui kooperatif setiap siswa akan saling membantu dalam 

belajar karena mereka menginginkan semua anggota kelompok 

memperoleh keberhasilan. Perspektif perkembangan kognitif artinya 

bahwa dengan adanya interaksi antar anggota kelompok dapat 

mengembangkan prestasi siswa untuk berfikir mengolah berbagai 

informasi. Elaborasi kognitif artinya bahwa setiap siswa akan berusaha 

untuk memahami dan menimba informasi untuk menambah 

pengetahuan kognitifnya.  

                a) Pembelajaran secara tim 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran secara tim. 

Semua anggota tim harus saling membantu untuk mencapai tujuan. 

Oleh karena itu, tim harus mampu membuat setiap siswa belajar. 

Semua anggota tim (anggota kelompok) harus saling membantu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itulah, kriteria 

keberhasilaan ditentukan oleh keberhasilan tim.  

Setiap kelompok bersifat heterogen. Artinya, kelompok terdiri 

atas anggota yang memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin, 
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dan latar belakang sosial yang berbeda. Hal ini dimaksudkan agar 

setiap anggota kelompok dapat saling meberikan pengalaman, saling 

member dan menerima, sehingga diharapkan setiap anggota dapat 

memberikan kontribusi terhadap keberhasilan kelompok.8 

b) Didasarkan pada manajemen kooperatif 

Manajemen mempunyai empat fungsi pokok, yaitu fungsi 

perencanaan, organisasi, pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Fungsi 

perencanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 

memerlukan perencanaan yang matang agar proses pembelajaran 

berjalan secara efektif. Fungsi pelaksanaan menunjukkan bahwa 

pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan, melalui langkah-langkah pembelajaran yang sudah 

ditentukan. Fungsi organisasi menunjukkan bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota kelompok, 

oleh sebab itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap 

kelompok. Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melaui tes 

maupun non tes. 

c) Kemauan untuk bekerja sama 

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh 

keberhasilan secara kelompok. Oleh sebab itu, prinsip kerja sama 

perlu ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif. Setiap 

                                                           
8 Ibid., hal. 244-245 
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anggota kelompok tidak hanya diatur tugas dan tanggung jawabnya 

masing-masing, tetapi juga ditanamkan perlunya saling membantu. 

Misalnya, yang pintar perlu membantu yang kurang pintar. 

d) Keterampilan bekerja sama 

Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui 

aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan 

bekerja sama. Dengan demikian, siswa perlu didorong untuk mau 

dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota yang 

lain. Siswa perlu ibantu mengatasi berbagai hambatan dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga setiap siswa dapat 

menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan member 

konstribusi kepada keberhasilan kelompok.9 

c. Unsur-unsur Cooperative Learning 

Menurut Roger dan David Johnson yang dikutip oleh Anita Lie, 

“tidak semua kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning”. 

Lima unsur model pembelajaran gotong royong (cooperative learning) 

yang harus diterapkan untuk mencapai hasil yang maksimal adalah 

sebagai berikut:10 

a) Saling ketergantungan positif  (positive interdependence) 

                                                           
9 Ibid., hal.245-146  
10 Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

ruan Kelas (Jakarta: PT Grasindo, 2007), hal. 31 
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 Agar pembelajaran kooperatif dapat berhasil, disyaratkan adanya 

saling percaya satu sama lain dalam kelompok belajar. 11Mereka harus 

bertekad ’sink or swim together’, tenggelam atau berenang 

bersamasama. Ada beberapa cara membangun saling ketergantungan 

yang positif (positive interdependence), yaitu: 

1) Menumbuhkan perasaan siswa bahwa dirinya berada dalam 

kelompok, pencapaian tujuan terjadi bila semua anggota kelompok 

mencapai tujuan, dengan kata lain mereka harus memiliki motto 

’sink or swim together’. Pola ini disebut saling ketergantungan 

yang positif berdasarkan tujuan. Jadi siswa harus bekerja sama 

untuk dapat mencapai tujuan.12 

2) Mengusahakan agar semua anggota kelompok mendapatkan 

perolehan atau hadiah (reward) yang sama bila kelompok mereka 

berhasil mencapai tujuan. Pola ini disebut hadiah yang positif yang 

dapat dirayakan secara individual. Mereka harus bekerja sama, 

karena mereka akan mendapat nilai yang sama, meskipun mereka 

dapat merayakan perolehannya sendiri-sendiri. 

3) Mengatur agar setiap siswa dalam kelompok hanya mendapatkan 

sebagian dari keseluruhan tugas kelompok. Mereka belum dapat 

menyelesaikan tugas sebelum mereka menyatukan perolehan tugas 

mereka sehingga menjadi satu kesatuan tugas yang utuh. 

                                                           
11 Hari Suderadjat, Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), (Bandung: CV 

Cipta Cekas Grafika, 2004), hal. 116 
12 Ibid., hal. 116-117 
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4) Setiap siswa ditugasi dengan tugas-tugas atau peran yang saling 

mendukung dan saling terhubung, dalam arti saling melengkapi dan 

saling terkait dengan siswa lain dalam kelompok. 

                b) Tanggung jawab perseorangan (individual accountability)  

Unsur individual accountability merupakan akibat langsung dari 

unsur yang pertama. Oleh karena itu keberhasilan kelompok 

tergantung pada setiap anggotanya, maka setiap anggota kelompok 

harus memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya.13 Setiap 

anggota harus memberikan yang terbaik untuk keberhasilan 

kelompoknya. Guru harus memberikan penilaian terhadap individu 

dan juga kelompok untuk mencapai hal tersebut. Penilaian individu 

bisa berbeda, akan tetapi penilaian kelompok harus sama. Beberapa 

cara menumbuhkan pertanggung jawaban individual adalah sebagai 

berikut:14 

1) Kelompok belajar jangan terlalu besar. Lebih sedikit anggota  

kelompok, lebih besar pertanggung jawaban individualnya. 

2) Memberi tugas kepada siswa, yang dipilih secara random  untuk 

mempresentasikan hasil kelompoknya di depan kelas. 

3)  Melakukan tes terhadap tiap siswa. 

4) Mengamati setiap siswa dalam kelompok dan mencatat frekwensi 

individu dalam membantu kelompok. 

5)  Menugasi siswa mengajari temannya. 

                                                           
13 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi…, hal. 246-247 
14 Hari Suderadjat, Implementasi Kurikulum Berbasis..., hal. 118-119 
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6) Menugasi seorang siswa untuk berperan sebagai pemeriksa di 

kelompoknya, untuk bertanya tentang rasional dan argumentasi 

yang melandasi jawaban kelompoknya. 

                c)  Tatap muka (face to face promotion interaction) 

Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang 

luas kepada setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling 

memberikan informasi dan saling membelajarkan. 15Interaksi tatap 

muka akan memberikan pengalaman yang berharga kepada setiap 

anggota kelompok untuk bekerja sama, menghargai setiap 

perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing-masing. Kelompok 

belajar kooperatif dibentuk secara heterogen, dengan adanya 

perbedaan (keheterogenan) ini diharapkan akan menjadi modal 

utama dalam proses saling memperkaya antar anggota kelompok. 

                d) Komunikasi antar anggota  

Guru berusaha agar siswa dalam kerja kelompok saling 

berkomunikasi aktif sebagai wujud interaksi edukatif antar anggota. 

Sesama anggota perlu menjalin komunikasi lisan yang baik, 

semuanya diupayakan untuk berpendapat meskipun pendapatnya 

kurang mengena atau tidak diterima oleh anggota kelompok yang 

lainnya, tetapi prinsip saling memahami, menghormati, dan 

mengakui perbedaan adalah sangat penting untuk diperhatikan.16 

e) Evaluasi proses kelompok 

                                                           
15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi…, hal. 247 
16 A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 

2008), hal. 178 
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Guru harus berusaha memberi kesempatan kepada 

masingmasing kelompok untuk merefleksikan hasil kerja 

kelompoknya sebagai bahan evaluasi seberapa besar tingkat 

ketercapaiannya siswa dalam mengerjakan tugas kelompok, dan 

sebagai bahan untuk mempersiapkan kerja kelompok berikutnya agar 

lebih efektif dan efisien serta menyenangkan.17 

d. Pengelolaan Kelas Cooperative Learning 

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas 

model cooperative learning, yaitu pengelompokan, semangat 

cooperative learning, dan penataan ruang kelas.18 

a)  Pengelompokan 

Menurut Scott Gordon dalam bukunya "History and Philosophy 

of Social Science" yang dikutip oleh Anita Lie, pada dasarnya 

manusia senang berkumpul dengan yang sepadan dan membuat jarak 

dengan yang berbeda. Namun, pengelompokan dengan orang lain 

yang sepadan dan serupa ini bisa menghilangkan kesempatan 

anggota kelompok untuk memperluas wawasan dan memperkaya 

diri, karena dalam kelompok homogen tidak terdapat banyak 

perbedaan yang bisa mengasah proses berfikir, bernegosiasi, 

berargumentasi, dan berkembang.19 

 Pengelompokan heterogenitas (kemacamragaman) merupakan 

ciri-ciri yang menonjol dalam model pembelajaran cooperative 

                                                           
17 Ibid., hal. 179  
18 Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktikkan…, hal. 38 
19 Ibid., hal.  41 



29 
 

 

 

learning. Kelompok heterogenitas bisa dibentuk dengan 

memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang agama-

sosioekonomi dan etnik serta kemampuan akademis. Kelompok 

pembelajaran cooperative learning dalam hal kemampuan akademis 

biasanya terdiri dari satu orang berkemampuan akademis tinggi, dua 

orang dengan kemampuan sedang, dan satu lainnya dari kelompok 

kemampuan akademis kurang.  

Kelompok heterogen lebih disukai oleh para guru yang telah 

memakai model pembelajaran cooperative learning karena beberapa 

alasan.20 Pertama, kelompok heterogen memberikan kesempatan 

untuk saling mengajar dan saling mendukung. Kedua, kelompok 

heterogen dapat meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, agama, 

etnik, dan gender. Terakhir, kelompok heterogen dapat memudahkan 

pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang yang 

berkemampuan akademis tinggi, guru mendapatkan satu asisten 

untuk setiap tiga orang. 

 Kendala yang dihadapi guru dalam hal pengelompokan 

heterogen adalah keberatan dari pihak siswa yang berkemampuan 

akademis tinggi. Siswa yang berkemampuan akademis tinggi dari 

kelompok ini bisa merasakan ’rugi’ dan dimanfaatkan tanpa bisa 

mengambil manfaat apa-apa dalam kegiatan pembelajaran karena 

rekan-rekan mereka dalam kelompok tidak lebih pandai dari mereka.  

                                                           
20 Ibid., hal.  43 
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Pengelompokan bisa sering diubah atau dibuat agak permanen, 

masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Jika 

kelompok sering diubah, siswa akan mempunyai lebih banyak 

kesempatan untuk berinteraksi dengan siswa-siswa yang lain, namun 

membentuk kelompok-kelompok baru ini akan memakan waktu di 

kelas. Cara untuk membentuk kelompok nonpermanen dengan 

seefisien mungkin adalah dengan jam perjanjian. 

 Jumlah anggota dalam satu kelompok bervariasi mulai dari 2 

sampai dengan 5, menurut kesukaan guru dan kepentingan tugas.  

Variasi kelompok masing-masing mempunyai kelebihan dan 

kekurangan, yaitu:21 

1) Kelompok berpasangan 

Kelebihannya adalah dapat meningkatkan partisipasi, cocok 

untuk tugas sederhana, lebih banyak kesempatan untuk kontribusi 

masing-masing anggota kelompok, interaksi lebih mudah, dan lebih 

mudah serta cepat dalam pembentukan kelompoknya. 

Kekurangannya adalah banyak kelompok yang melapor dan perlu 

dimonitor, lebih sedikit ide yang muncul, dan jika ada perselisihan, 

tidak ada penengah dalam kelompok. 

2) Kelompok bertiga 

Kelebihannya adalah jumlah ganjil, ada penengah, lebih 

banyak kesempatan untuk kontribusi masing-masing anggota 

                                                           
21 Ibid., hal. 46-47 
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kelompok, interaksi lebih mudah, dan cepat dalam pembentukan 

kelompoknya. 

Kekurangannya adalah banyak kelompok yang melapor dan 

perlu dimonitor, lebih sedikit ide yang muncul. 

3) Kelompok berempat 

Kelebihannya adalah mudah dipecah menjadi berpasangan, lebih 

banyak ide yang muncul, lebih banyak tugas yang bisa diselesaikan, 

guru mudah memonitor. Kekurangannya adalah membutuhkan lebih 

banyak waktu, membutuhkan sosialisasi yang lebih baik, jumlah 

genap bisa menyulitkan proses pengambilan suara, kurang 

kesempatan untuk kontribusi individu, dan siswa mudah melepaskan 

diri dari keterlibatan dan tidak memperhatikan. 

                 4)  Kelompok berlima 

Kelebihannya adalah jumlah ganjil memudahkan proses 

pengambilan suara, lebih banyak ide muncul, lebih banyak tugas 

yang bisa dilakukan, dan guru mudah memonitor kontribusi/laporan. 

Kekurangannya adalah membutuhkan sosialisasi yang lebih baik, 

siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak 

memperhatikan, serta kurang kesempatan untuk individu. 

            b) Semangat cooperative learning 

Agar kelompok bisa bekerja secara efektif dalam proses 

pembelajaran cooperative learning, masing-masing anggota kelompok 

perlu mempunyai semangat cooperative learning. Semangat ini tidak 
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bisa diperoleh dalam sekejap. Semangat gotong royong ini bisa 

dirasakan dengan membina niat dan kiat siswa dalam bekerja sama 

dengan siswa-siswa yang lainnya. Niat siswa bisa dibina dengan 

beberapa kegiatan yang bisa membuat relasi masing-masing anggota 

kelompok lebih erat, di antaranya adalah sebagai berikut:22 

1) Kesamaan kelompok 

Kelompok akan merasa bersatu jika mereka bisa menyadari 

kesamaan yang mereka punyai. Kesamaan ini tidak berarti 

menyeragamkan semua keinginan, minat, dan kemampuan anggota 

kelompok. Masing-masing anggota kelompok harus bisa melihat 

keunikan rekan-rekannya yang lain untuk bisa melihat persamaan 

yang mereka punyai. 

                2) Sapaan dan sorak kelompok 

Siswa dapat menciptakan sapaan dan sorak khas kelompok 

untuk lebih mempererat hubungan dalam kelompok, karena menyapa 

tidak harus dengan berjabat tangan. Siswa bisa didorong 

mengembangkan kreativitas mereka. 

3) Identitas kelompok 

Kelompok bisa membuat suatu atribut atau nama buat 

kelompok mereka berdasarkan kesamaan mereka. 

 c) Penataan ruang kelas 

                                                           
22 Ibid., hal. 48 
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Ruang kelas dalam penerapan metode pembelajaran kooperatif 

perlu ditata sedemikian rupa sehingga dapat menunjang proses 

pembelajaran kooperatif. Penataan kelas harus disesuaikan dengan 

kondisi dan situasi ruang kelas serta sekolah. Beberapa faktor yang 

perlu dipertimbangkan adalah:23 

1) Ukuran ruang kelas  

2)  Jumlah siswa 

3) Toleransi guru dan kelas sebelah terhadap kegaduhan dan lalu 

lalangnya siswa 

4) Toleransi masing-masing siswa terhadap kegaduhan dan lalu 

lalangnya siswa yang lain 

5) Pengalaman guru dalam melaksanakan metode pembelajaran 

cooperative learning 

6) Pengalaman siswa dalam melaksanakan metode pembelajaran 

cooperative learning dan tingkat kedewasaan siswa.  

Penataan ruang kelas dalam model pembelajaran cooperative 

learning perlu memperhatian prinsip-prinsip tertentu.24Bangku perlu 

ditata sedemikian rupa sehingga semua siswa bisa melihat guru/ papan 

tulis dengan jelas, bisa melihat rekan-rekan kelompoknya dengan baik, 

dan berada dalam jangkauan kelompoknya dengan merata. Kelompok 

bisa dekat satu sama lain, tetapi tidak mengganggu kelompok yang lain 

dan guru bisa menyediakan sedikit ruang kosong di salah satu bagian 

                                                           
23 Ibid., hal. 51 
24Ibid., hal. 52  
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kelas untuk kegiatan lain. Ada beberapa kemungkinan model penataan 

bangku yang bisa dipakai, yaitu:25 

1) Meja tapal kuda; siswa berkelompok di ujung meja 

2) Meja panjang; siswa berkelompok di ujung meja 

3) Penataan tapal kuda; siswa dalam satu kelompok ditempatkan 

berdekatan 

4) Meja laboratorium; tugas individu dan tugas kelompok dengan 

membalikkan kursi 

5) Meja berbaris; dua kelompok duduk berbagi satu meja  

6) Meja kelompok; siswa dalam satu kelompok ditempatkan berdekatan 

7)  Klasikal; siswa dalam satu kelompok ditempatkan berdekatan 

8)  Bangku individu dengan meja tulisnya.  

e. Teknik Cooperative Learning 

Macam-macam model pembelajaran kooperatif adalah: 

a) Mencari pasangan (make a match) 

Teknik belajar mengajar mencari pasangan (make a match) 

dikembangkan oleh Lorna Curran. Keunggulan teknik ini adalah 

siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topic dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan 

dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak. 

 b) Berfikir-berpasangan-berempat (Think-pair-share) 

                                                           
25 Ibid.,hal. 53 
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Teknik ini dikembangkan oleh Frank Lyman dan Spencer Kagan 

sebagai struktur kegiatan pembelajaran kooperatif. Teknik ini 

member siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama 

dengan orang lain. Keunggulan lain dari teknik ini adalah 

optimalisasi partisipasi siswa, dengan metode klasikal yang 

memungkinkan hanya satu siswa maju dan membagikan hasilnya 

untuk seluruh kelas. Teknik ini memberikan kesempatan delapan kali 

lebih banyak kepada siswa untuk dikenali dan menunjukkan 

partisipasi mereka kepada orang lain. Teknik ini bisa digunakan 

dalam semua mata pelajaran dan semua tingkatan umur.  

c) Kepala bernomor (numbered heads together) 

Teknik ini dikembangkan oleh Kagan. Tujuan dari teknik ini 

adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling 

membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling 

tepat. Selain itu, teknik ini juga mendorong siswa untuk 

meningkatkan semangat kerja sama. 

d) Dua tinggal dua tamu (two stay two stray) 

Memberi kesempatan untuk membagikan hasil dan informasi 

dengan kelompok lain. Kegiatan pembelajaran banyak diwarnai 

dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak 

diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain. 

e) Lingkaran kecil lingkaran besar (inside outside circle) 
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 Memberikan kesempatan pada siswa agar saling berbagi 

informasi pada saat yang bersamaan. Bahan pelajaran yang paling 

cocok digunakan dengan teknik ini adalah bahan/ materi pelajaran 

yang membutuhkan pertukaran pikiran dan informasi antar siswa. 

Keunggulan teknik ini adalah adanya struktur yang jelas dan 

memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda 

dalam waktu yang singkat dan teratur. Selain itu, siswa bekerja 

dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai 

banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi. Lingkaran kecil lingkaran besar bisa 

digunakan untuk semua tingkatan dan sangat disukai oleh anak-anak. 

f)  Jigsaw  

Teknik mengajar jigsaw dikembangkan oleh Aronson et all 

sebagai metode pembelajaran kooperatif. Teknik ini bisa digunakan 

dalam pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, ataupun 

berbicara. Teknik ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berbicara. Tugas guru dalam teknik ini adalah 

memperhatikan skemata dan latar belakang pengalaman siswa dan 

membantu siswa mengaktifkan skemata ini agar bahan pelajaran 

menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja dengan sesame 

siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak 

kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan 

komunikasi. 
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g) Bercerita berpasangan (paired storytelling) 

Bahan pelajaran yang paling cocok digunakan dengan teknik 

ini adalah bahan pelajaran yang bersifat naratif dan deskriptif. 

Namun hal ini tidak menutup kemungkinan dipakainya bahan-bahan 

pelajaran yang lain. Dalam kegiatan ini siswa dirangsang untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir dan berimajinasi, buah fikiran 

mereka akan dihargai sehingga siswa merasa makin terdorong untuk 

belajar. 

f. Lingkungan Belajar dan Keterampilan Cooperative Learning 

Proses pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi 

saja, tetapi siswa juga harus mempelajari keterampilan khusus yang 

disebut keterampilan kooperatif. 26Keterampilan kooperatif ini 

berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja dan tugas. Peran 

hubungan kerja dapat dibangun dengan membagi tugas anggota  

kelompok selama kegiatan. Hal ini sesuai dengan pandangan John 

Dewey dan Herbert Thelan dalam Trianto yang menyatakan bahwa 

“pendidikan dalam masyarakat yang demokratis seyogyanya 

mengajarkan proses demokratis secara langsung”. 

Tingkah laku kooperatif dipandang oleh Dewey dan Thelan 

sebagai dasar demokrasi, dan sekolah dipandang sebagai laboratorium 

untuk mengembangkan tingkah laku demokrasi. 27Proses demokrasi dan 

                                                           
26 Masnur Muslich,  KTSP; Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, 

(Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2007), hal. 23 
27 Trianto, Model-model Pembelajaran …, hal. 45 
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peran aktif merupakan ciri yang khas dari lingkungan pembelajaran 

kooperatif. Guru menerapkan struktur tingkat tinggi dalam 

pembentukan kelompok, selain itu guru juga mendefinisikan semua 

prosedur, meskipun demikian guru tidak dibenarkan mengelola tingkah 

laku siswa dalam kelompok secara ketat. Pembelajaran kooperatif 

menjadi sangat efektif jika materi pembelajaran tersedia lengkap di 

kelas, ruang guru, perpustakaan, ataupun di pusat media. Lundgren 

yang dikutip oleh Masnur Muslich, menyusun keterampilan-

keterampilan kooperatif tersebut secara rinci dalam tiga tingkatan 

keterampilan, keterampilan kooperatif tersebut antara lain adalah 

sebagai berikut:28 

               a) Keterampilan tingkat awal 

1) Menggunakan kesepakatan, menyamakan pendapat yang     berguna 

untuk meningkatkan kerja dalam kelompok 

2) Menghargai kontribusi, menghargai berarti memperhatikan atau 

mengenal apa yang dapat dikatakan atau dikerjakan orang lain 

3) Berada dalam tugas, artinya bahwa meneruskan tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya, agar kegiatan dapat diselesaikan sesuai waktu 

yang dibutuhkan 

4)   Mengambil giliran dan berbagi tugas 

5) Mendorong partisipasi, mendorong semua anggota kelompok untuk  

memberikan kontribusi terhadap tugas kelompok 

                                                           
28 Masnur Muslich, KTSP; Pembelajaran Berbasis Kompetensi..., hal.24 
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6)  Menyelesaikan tugas pada waktunya 

               b) Keterampilan tingkat menengah 

Keterampilan tingkat menengah meliputi menunjukka 

penghargaan dan simpati, mengungkapkan ketidaksetujuan dengan 

cara yang dapat diterima, mendengarkan dengan aktif, bertanya, 

membuat rangkuman, menafsirkan, mengatur, dan mengorganisasi 

serta mengurangi ketegangan.29 

               c) Keterampilan tingkat mahir 

Keterampilan tingkat mahir meliputi mengelaborasi, memeriksa 

dengan cermat, menanyakan kebenaran, menetapkan tujuan, dan 

berkompromi. 

g. Tujuan Cooperative Learning 

 Menurut Eggen dan Kauchack yang dikutip oleh Trianto, 

menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif merupakan sebuah 

kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama”.30 Pembelajaran 

kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi 

siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan 

dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan 

kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama 

dengan siswa yang berbeda latar belakangnya. Siswa berperan ganda 

yaitu sebagai siswa dan sebagai guru. 

                                                           
29 Ibid., hal. 231 
30 Trianto, Model-model Pembelajaran …, hal. 42 
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Tabel 2.1 

Perbedaan Kelompok Belajar Kooperatif dengan Konvensional31 

 

Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar 

Konvensional 

Adanya saling ketergantungan positif 

antar anggota kelompok, saling 

membantu antar anggota kelompok, 

dan saling memberikan motivasi 

sehingga ada interaksi promotif 

Guru sering membiarkan 

adanya siswa yang 

mendominasi kelompok atau 

menggantungkan diri pada 

kelompok 

 

Adanya akuntabilitas individual yang 

mengukur penguasaan materi 

pelajaran tiap anggota kelompok, 

dan kelompok diberi umpan balik 

tentang hasil belajar para anggotanya 

sehingga dapat saling mengetahui 

siapa yang memerlukan bantuan dan 

siapa yang dapat memberikan 

bantuan 

Akuntabilitas individual sering 

diabaikan sehingga tugas-tugas 

sering diborong oleh salah 

seorang anggota kelompok 

sedangkan anggota kelompok 

lainnya hanya mendompleng 

keberhasilan pemborong 

 

Kelompok belajar heterogen, baik 

dalam kemampuan akademik, jenis 

kelamin, ras, etnik, dan sebagainya 

sehingga dapat saling mengetahui 

siapa yang memerlukan bantuan dan 

siapa yang dapat memberikan 

bantuan 

Kelompok belajar biasanya 

Homogeny 

 

Pimpinan kelompok dipilih secara 

demokratis atau bergilir untuk 

memberikan pengalaman pemimpin 
bagi para anggota kelompok 

Pemimpin kelompok sering 

ditentukan oleh guru atau 

kelompok dibiarkan untuk 
memilih pemimpinnya dengan 

cara masing-masing 

Keterampilan sosial yang diperlukan 

dalam kerja gotong royong seperti 

kepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, mempercayai orang 

lain, dan mengelola konflik secara 

langsung diajarkan 

Keterampilan sosial sering 

tidak secara langsung diajarkan 

 

Pada saat belajar kooperatif sedang 

berlangsung, guru terus melakukan 
pemantauan melalui observasi dan 

melakukan intervensi jika terjadi 

masalah dalam kerja sama antar 

kelompok 

 

Pemantauan melalui observasi 

dan intervensi sering tidak 
dilakukan oleh guru pada saat 

belajar kelompok berlangsung 

 

Guru memperhatikan secara proses 

kelompok yang terjadi dalam 

kelompok-kelompok belajar 

Guru sering tidak 

memperhatikan proses 

kelompok yang terjadi dalam 

                                                           
31 Ibid., hal. 43  
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 kelompok 

 

Penekanan tidak hanya pada 

penyelesaian tugas tetapi juga 

hubungan interpersonal (hubungan 

antar pribadi yang saling menghargai 

Penekanan sering kali hanya 

pada penyelesaian tugas 

 

Struktur tujuan kooperatif terjadi jika siswa dapat bekerja sama 

dengan siswa lain untuk mencapai tujuan. Tujuan-tujuan pembelajaran 

ini mencakup tiga jenis tujuan penting, yaitu hasil belajar akademik, 

penerimaan terhadap keberagaman, dan pengembangan ketrampilan 

sosial.32 

h. Langkah-langkah Cooperative Learning 

 Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah model pembelajaran 

yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan 

sikapnya melalui kerja sama dalam sebuah kelompok.33 Langkah-

langkah yang ditempuh dalam penerapan pembelajaran kooperatif 

menurut Etin Solihatin adalah sebagai berikut:34 

a)   Tahap perencanaan program pembelajaran 

b)   Penyajian materi 

c) Pendampingan dan pembimbingan, kemudian dilanjutkan presentasi 

 Setelah masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja, 

maka guru harus memberikan komentar/ penjelasan dan memberikan 

pujian atau merayakan hasil usaha siswa melalui kerja kelompok 

tersebut, di samping itu guru juga perlu mengulas sedikit materi dan 

                                                           
32 Ibid., hal. 44 
33 A. Fattah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan…, hal.  178 
34 Ibid., hal. 179-180 
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mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa untuk mengukur tingkat 

ketercapaian dalam belajar. 

Menurut Arends yang dikutip oleh Masnur Muslich, terdapat 

enam fase atau langkah utama dalam pembelajaran kooperatif. Keenam 

fase atau langkah pembelajaran kooperatif tersebut dirangkum dalam 

tabel berikut: 

  Tabel 2.2 

Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 35 

 

Fase Kegiatan Guru 

Fase 1: 

Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada 

pelajaran tersebut dan 

memotivasi siswa belajar 

Fase 2: 

Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi 

kepada siswa, baik dengan 

peragaan atau teks 

Fase 3: 

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

Guru menjelaskan siswa 

bagaimana caranya 

membentuk kelompok 

belajar dan membantu 

setiap kelompok agar 
melakukan perubahan yang 

efisien 

Fase 4: 

Membantu kerja 

kelompok dalam 
belajar 

Guru membimbing 

kelompok kelompok belajar 

pada saat mereka 
mengerjakan tugas 

 

Fase 5: 

Mengetes materi 

Guru mengetes materi 

pelajaran atau kelompok 

menyajikan hasil-hasil 

pekerjaan mereka 

Fase 6: 

Memberikan 

penghargaan 

Guru memberikan cara-cara 

untuk menghargai, baik 

upaya maupun hasil belajar 

individu dan kelompok 

 

                                                           
35Masnur Muslich, KTSP; Pembelajaran Berbasis Kompetensi..., hal.  230  
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i. Model Evaluasi Cooperative Learning 

Siswa mendapat nilai pribadi dan nilai kelompok dalam penilaian 

cooperative learning. Siswa bekerja sama dengan metode cooperative 

learning. Mereka saling membantu dalam mempersiapkan diri untuk 

tes. Masing-masing mengerjakan tes sendiri-sendiri dan menerima nilai 

pribadi. Nilai kelompok bisa dibentuk dengan beberapa cara. Pertama, 

nilai kelompok bisa diambil dari nilai terendah yang didapat oleh siswa 

dalam kelompok. Kedua, nilai kelompok juga bisa diambil dari rata-rata 

nilai semua anggota kelompok. Kelebihan kedua cara tersebut adalah 

semangat gotong royong yang ditanamkan. Kelompok bisa berusaha 

lebih keras untuk membantu semua anggota dalam mempersiapkan diri 

untuk tes. Kekurangannya adalah perasaan negatif dan tidak adil.36 

Metode pembelajaran dan penilaian gotong royong perlu lebih 

sering dipakai dalam dunia pendidikan. Sistem belajar perlu 

memperhatikan aspek-aspek afektif agar bisa kondusif bagi proses 

pendewasaan dan pengembangan siswa. Sistem peringkat hanya 

menekankan pada hasil belajar yang bersifat kognitif, sedangkan sistem 

individu mulai memperhatikan aspek afektif untuk mencapai hasil-hasil 

kognitif. Sistem pendidikan gotong royong merupakan alternatif 

menarik yang bisa mencegah tumbuhnya keagresifan dalam sistem 

kompetisi dan keterasingan dalam sistem individu tanpa mengorbankan 

aspek kognitif. 

                                                           
36 Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktikkan…, hal.  88-89 
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j. Keunggulan Cooperative Learning 

Keunggulan cooperative learning sebagai suatu strategi 

pembelajaran adalah sebagai berikut:37 

a)  Melalui cooperative learning siswa tidak terlalu menggantungkan 

pada guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan kemampuan 

berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber, dan 

belajar dari siswa yang lain 

b)Cooperative learning dapat mengembangkan kemampuan 

mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal dan 

membandingkannya dengan ide-ide orang lain 

c)  Cooperative learning dapat membantu anak untuk respek pada orang 

lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima 

segala perbedaan 

d)Interaksi selama pembelajaran kooperatif berlangsung dapat 

meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir, 

hal ini berguna untuk proses pendidikan jangka panjang 

 e) Cooperative learning dapat membantu memberdayakan setiap siswa 

untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar 

f)   Cooperative learning merupakan suatu strategi yang cukup ampuh 

untuk    meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan 

sosial, termasuk mengembangkan hubungan interpersonal yang 

                                                           
37 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi…, hal. 249-250 
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positif dengan yang lain, mengembangkan ketrampilan me-manage 

waktu. 

g)  Melalui cooperative learning dapat mengembangkan kemampuan 

siswa untuk menguji ide dan menerima umpan balik. Siswa dapat 

berpraktik memecahkan masalah tanpa takut membuat kesalahan, 

karena keputusan yang dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya 

h) Cooperative learning dapat meningkatkan kemampuan siswa 

menggunakan  informasi dan kemampuan belajar abstrak menjadi 

nyata 

k. Kelemahan Cooperative Learning 

Disamping keunggulan, cooperative learning juga memiliki 

keterbatasan atau kelemahan, di antaranya adalah sebagai berikut:38 

a)  Ciri utama dari cooperative learning adalah bahwa siswa saling 

membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang 

efektif, maka dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, 

bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yang harus dipelajari dan 

dipahami tidak pernah tercapai oleh siswa. 

b) Untuk memahami dan mengerti filosofis cooperative learning 

memang butuh waktu, sangat tidak rasional kalau kita mengharapkan 

secara otomatis siswa dapat mengerti dan memahami filsafat 

cooperative learning. Siswa yang dianggap memiliki kelebihan, 

contohnya, mereka akan merasa terhambat oleh siswa yang dianggap 

                                                           
38 Ibid., hal. 250-251 
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kurang memiliki kemampuan. Akibatnya, keadaan semacam ini 

dapat mengganggu iklim kerja sama dalam kelompok. 

c) Penilaian yang diberikan cooperative learning didasarkan kepada 

hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu menyadari, 

bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan adalah prestasi 

setiap individu siswa. 

d) Keberhasilan cooperative learning dalam upaya mengembangkan 

kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup 

panjang, hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya dengan satu kali 

atau sesekali penerapan model cooperative learning. 

e) Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang 

sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam 

kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara 

individual. Oleh karena itu, idealnya melalui cooperative learning 

selain siswa belajar bekerja sama, siswa juga harus bajar bagaimana 

membangun kepercayaan diri, dan untuk mencapai kedua hal itu 

dalam cooperative learning memang bukan pekerjaan yang mudah. 

2. Pembahasan model Numbered Heads Together (NHT) 

a. Pengertian Numbered Heads Together (NHT) 

Numbered Heads Together (NHT) atau penomeran berfikir 

bersama atau kepala bernomor adalah jenis pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai 
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alternative terhadap struktur kelas tradisional.39Numbered Heads 

Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagan untuk 

melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup 

dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 

pelajaran tersebut. Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk saling membagikan ideide dan mempertimbangkan jawaban yang 

paling tepat.40 Teknik ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan 

semangat kerja sama mereka. Teknik ini bisa digunakan dalam semua 

mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia siswa. 

b. Langkah-langkah Penerapan Numbered Heads Together (NHT) 

Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa dalam kelas 

pembelajaran kooperatif, guru menggunakan struktur empat fase 

sebagai sintaks Numbered Heads Together (NHT), di antaranya 

adalah:41 

a) Fase 1: penomoran 

 Dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang 

dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 1 sampai 5. 

b) Fase 2: mengajukan pertanyaan 

 Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan 

dapat bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk 

kalimat tanya. Misalnya, ’berapakah jumlah gigi orang dewasa?’ 

                                                           
39 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif…, hal. 62 
40 Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktikkan…, hal. 59 
41 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif…, hal. 63 
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atau berbentuk arahan, misalnya ’pastikan setiap orang mengetahui 5 

buah ibu kota propinsi yang terletak di Pulau Sumatera’. 

c) Fase 3: berfikir bersama 

 Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 

meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim. 

d) Fase 4: menjawab 

 Guru memanggil satu nomor tertentu, kemudian siswa yang 

nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab 

pertanyaan untuk seluruh kelas. 

Langkah-langkah Numbered Heads Together (NHT):42 

a) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok 

mendapat nomor. 

b) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya. 

c) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya dan mengetahui 

jawabannya. 

d) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 

e) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor 

lain. 

 

                                                           
42 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Penyusun KTSP Lengkap; Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan SD, SMP, dan SMA (Yogyakarta: Pustaka Yustisia, 2007), hal. 165 
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3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan sebuah sistem yang di dalamnya terdapat 

berbagai unsur yang saling terkait sehingga menghasilkan perubahan 

perilaku. Rifa’i dan Anni menyatakan bahwa hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami 

aktivitas belajar.43 Suprijono menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek 

potensi kemanusiaan saja. Hasil belajar dapat dilihat dari sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembelajar setelah 

mengalami proses belajar.44  

Menurut Gegne hasil belajar berupa:  

1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 

merespon secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan 

tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah 

maupun penerapan aturan. 

2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 

kemampuan mengkategorisasi, kemampuan analitis-sintetis fakta-

konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan 

                                                           
43 Achmad Rifa’i  dan Tri Anni Catharina, 2009. Psikologi Pendidikan. (Semarang: 

UNNES Press, 2009), hal. 85 
44 Agus Suprijono, Cooperative Learning…, hal. 5 



50 
 

 

 

intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif 

bersifat khas.  

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.   

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 

otomatisme gerak jasmani.  

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan ekternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.45 

Uno dan Hamzah mengklasifikasikan kemampuan hasil 

belajar ke dalam tiga ranah, yaitu: a) domain kognitif mencakup: 

pengetahuan, pemahaman, penerapan, menguraikan, 

mengorganisasikan, menilai; b) domain afektif mencakup: sikap 

menerima, partisipasi, nilai, organisasi, karak-terisasi; c) domain 

psikomotor mencakup: persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 

gerakan mekanisme, respon yang kompleks, penyesuaian dan 

keaslian.46 

Hasil belajar merupakan hal yang diperhatikan hubungannya 

terhadap ketercapaian suatu pembelajaran. Hasil belajar adalah 

                                                           
45 Ibid., hal. 5 
46 Hamzah Uno dan Mohamad Nurdin, Belajar   dengan   Pendekatan PAILKEM, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 62 
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kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya 

guru menetapkan tujuan belajar siswa yang berhasil dalam belajar 

adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau 

tujuan instruksional. 

Tujuan instruksional memiliki keterkaitan dengan hasil belajar. 

Hasil belajar yang dicapai oleh siswasangat erat kaitannya dengan 

rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya 

yang dikelompokkan kedalam tiga kategori, yakni domain kognitif, 

afektif, dan psikomotor.47 Perubahan salah satu atau ketiga domain 

yang disebabkan oleh proses belajar dinamakan hasil belajar. Hasil 

belajar dapat dilihat dari ada tidaknya perubahan ketiga domain 

tersebut yang dialami siswa setelah menjalani proses belajar. 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai hasil belajar, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah merupakan perubahan 

tingkah laku yang diperoleh setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik atau bisa diperjelas bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Hasil belajar dapat berupa pengetahuan atau keterampilan.  

 

                                                           
47 Ibid., hal. 16 
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b. Prinsip-prinsip umum yang mempengaruhi proses dan hasil 

belajar 

 Faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar:48 

1. Faktor raw imput (yakni factor murid tau anak itu sendiri) dimana 

tiap anak memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam kondisi 

fisiologis, kondisi psikologis. 

2. Faktor environmental imput (yakni factor lingkungan), baik itu 

lingkungan alami ataupun lingkungan sosial. 

3. Faktor instrumental imput, yang didaamnya antara lain terdiri dari: 

kurikulum, proram atau bahan pebgajaran, ssarana dan fasilitas, guru 

atau (tenaga pengajar)  

Diantara faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar, 

maka sebenarnya kondisi individu si pelajar/ anaklah yang memegang 

peranan paling menentukan, baik kondisi fisiologisatau psikologis. 

Beberapa faktor psikologis yang dianggap utama dalam 

mempengarui proses dan hasil belajar. 

1. Minat  

 Minat sangat mempengruhi proses dan hasil belajar. Kalau seseorang 

tidak berminat untuk mempelajari seuatu, ia tidak dapat diharapkan 

akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal tersebut. 

Sebaiknya, kalau seseorang mempeljari Sesuatu dengan minat, maka 

hasil yang dihrapkan akan lebih baik. 

                                                           
48Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia,2005), hal. 103  
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2. Kecerdasan 

 Kecerdasan memegang perasaan besar dalam menentukan berhasil 

tidaknya seseorang mempelajari sesuatu atau mengikuti program 

pendidikan. Orang yang lebih cerdas pada umumnya akan lebih 

mampu belajar dari pada orang yang lebih cerdas. 

3.  Bakat  

    Disamping intelegensi, bakat merupakan faktor yang besar  

pengaruhnya terhadap proses daan hasil belajar sseorang. Hampir 

tidak ada orang yang membantah, bahwa belajar pada bidang yang 

sesuai dengan bakat akan memperbesar kemungkinan berhasilnya 

usaha itu. 

4.   Motivasi  

      Motifasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Jadi, motivasi untuk belajar adalah kondisi 

psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. Penemuan-

penemuan penelitian bahwa hasil belajar pada umumnya menigkat 

jika motivasi untuk blajar bertambah. Oleh karena itu, meningkatkan 

motivasi belajar anak didik memegang peranan penting untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. Motivasi merupakan dorongan 

yang ada didalam individu, tetapi munculnya motivasi yang kuat 

atau lemah, dapat ditimbulkan rangsangan dari luar. 

5. Kemampuan-kemapuan kognitif 
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  Walaupun diakui bahwa tujuan pendidikan yang berarti juga tujuan 

belajar itu memiliki tiga aspek, yaitu aspek kognitif, aspek afektif 

dan aspek psikomotor, namun tidak dapat dingkari bahwa sampai 

sekarang pengukuran kogniif masinh diutamakan untuk menentukan 

keberhasilan belajar seseorang. Sedangkan aspek afektif dan 

psikomotor lebih bersikap pelengkap dalam menentukan derajat 

keberhsilan anak disekolah. Selama sistem pendidikan masih berlaku 

sekarang ini, kiranya jelas bahwa kemampuan-kemampuan kognitif 

tetap merupakan faktor penting diantara ketiga aspek tersebut. 

Karena itu, kemampuan-kemampuan kognitif akan tetap merupakan 

faktor penting dalam belajar para siswa atau peserta didik.49 

4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Hakekat dan Tujuan IPS 

 Menurut Kosasih Djahiri yang dikutip oleh Amiruddin Zuhri, 

hakekat dari pembelajaran IPS adalah diharapkan mampu membina 

suatu masyarakat yang baik, dimana para anggotanya benar-benar 

berkembang sebagai insan sosial yang rasional dan bertanggung 

jawab yang dapatmenciptakan nilai-nilai budaya kemanusiaan yang 

baik di kemudian hari.50Manurut Nursid Sumaatmadja yang dikutip 

oleh Trianto bahwa: 

Pembelajaran IPS adalah bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang 

terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap 

                                                           
49Ibid.,hal. 107-111  
50 Amiruddin Zuhri, Bahan Kuliah Konsep Dasar IPS I (Malang: UIN Malang, 2004), 

hal. 09 



55 
 

 

 

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil 

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang 

menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa kehidupan 

masyarakat.51 

 

    Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukum, dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan 

fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari 

aspek dan cabang-cabang ilmu sosial. IPS merupakan bagian dari 

kurikulum sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu 

sosial: sosiologi, sejarah, ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan 

psikologi sosial.52 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah bidang studi yang multi 

disiplin, terdiri dari beberapa mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

dan humaniora (humanities), yang mempelajari interaksi manusia 

dengan alam dan lingkungan masyarakat.53Menurut Martorella yang 

dikutip oleh Etin Solihatin bahwa: 

 Pembelajaran pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek 

‘pendidikan’ dari pada ‘transfer konsep’, karena dalam 

pembelajaran pendidikan IPS siswa diharapkan memperoleh 

pemahaman terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta 

melatih sikap, nilai, moral, dan ketrampilannya berdasarkan konsep 

yang telah dimilikinya. 54 

 

Dengan demikian pendidikan IPS harus diformulasikan pada aspek 

kependidikannya. Bidang studi IPS mencakup pengetahuan, sikap, dan 

                                                           
51 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher, 2007), hal. 121 
52 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Penyusun KTSP Lengkap…, hal.  336 
53 Hari Suderadjat, Implementasi Kurikulum Berbasis..., hal. 49 
54 Etin Solihatin dan Raharjo , Cooperative Learning; Analisis Model …, hal. 14 
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nilai yang harus dikembangkan dalam diri siswa. Menurut Waney yang 

dikutip oleh Amiruddin Zuhri, semuanya itu harus dikembangkan 

berdasarkan dimensi siswa sebagai pribadi dan makhluk sosial serta 

sebagai warga negara Indonesia yang berkepribadian Pancasila. Untuk 

itu perlu dikembangkan kepribadian siswa melalui:55 

a) Hubungan antara manusia dengan benda-benda di sekitarnya, seperti: 

kendaraan, tumbuhan, rumah, hewan, dan sebagainya, yaitu 

bagaimana seorang anak dapat bersikap baik dengan barang-barang 

yang ada di sekelilingnya. 

b) Hubungan antar sesama manusia. 

c) Hubungan antara manusia dengan masyarakat sekitarnya. 

d) Hubungan antara manusia dengan lingkungan alamnya. 

e) Hubungan manusia sebagai makhluk dengan Allah SWT. 

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah untuk 

mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang 

terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan 

Segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi masalah 

yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri maupun 

yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala 

program-program pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. 

                                                           
55 Amiruddin Zuhri, Bahan Kuliah Konsep Dasar …, hal. 10 
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Menurut Awan Mutakin, rumusan tujuan tersebut dapat dirinci sebagai 

berikut:56 

a) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau 

lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan 

kebudayaan masyarakat. 

b) Mengetahui dan memahami konsep dasar serta mampu menggunakan 

metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial. 

c)  Mampu berfikir serta membuat keputusan untuk menyelesaikan isu 

dan masalah yang berkembang di masyarakat 

d) Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, 

serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu 

mengambil tindakan yang tepat. 

e) Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu 

membangun diri sendiri agar survive yang kemudian bertanggung 

jawab membangun masyarakat. 

f)  Mengunjuk kerjakan perilaku yang menggambarkan kesamaan 

derajat manusia dalam perbedaan suku, bangsa, dan agama. 

g) Menghargai demokrasi dan mampu menjadi warga negara yang 

demokratis.57 

h) Berfikir kritis dan mampu mengevaluasi informasi dan mampu 

berkomunikasi secara aktif. 

                                                           
56 Tim Pustaka Yustisia, Panduan Penyusun KTSP Lengkap…, hal. 338 
57 Hari Suderadjat, Implementasi Kurikulum Berbasis..., hal. 49 
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Ada beberapa tujuan lain yang hendak dicapai melalui pengajaran 

IPS di sekolah. Menurut ’the social science education frame work for 

california school’, tujuan IPS adalah:58 

a)  Membina siswa agar mampu mengembangkan pengertian 

berdasarkan data generalisasi serta konsep ilmu tertentu maupun 

bersifat interdisipliner/ komprehensif dari berbagai cabang ilmu 

sosial. 

b)Membina siswa ke arah nilai-nilai kemasyarakatan serta dapat 

mengembangkan dan menyempurnakan nilai-nilai yang ada pada 

dirinya 

c) Membina dan mendorong siswa untuk memahami, menghargai, dan 

menghayati adanya keanekaragaman dan kesamaan kultur maupun 

individu. 

d) Membina siswa agar dapat mengembangkan dan mempraktekkan 

keanekaragaman ketrampilan studi, kerja, dan intelektualnya secara 

pantas sebagaimana diharapkan oleh ilmu-ilmu sosial. 

e) Membina siswa berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan,  baik 

sebagai individu maupun sebagai warga masyarakat. 

Mengenai tujuan ilmu pengetahuan sosial, para ahli sering 

mengaitkannya dengan berbagai sudut kepentingan dan penekanan dari 

program pendidikan tersebut. Gross yang dikutip oleh Etin Solihatin 

dan Raharjo menyebutkan bahwa: 

                                                           
58 Amirudin Zuhri, Bahan Kuliah Konsep Dasar …, hal. 09 
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 Tujuan pendidikan IPS adalah untuk mempersiapkan siswa 

menjadi warga negara yang baik dalam kehidupannya di masyarakat, 

secara tegas ia mengatakan ’to prepare students to be well-functioning 

citizens in a democratic society’.  

Tujuan lain dari pendidikan IPS adalah untuk mengembangkan 

kemampuan siswa menggunakan penalaran dalam mengambil 

keputusan setiap persoalan yang dihadapinya.59 

Menurut Kosasih Djahiri dalam Etin Solihatin dan Raharjo, ilmu 

pengetahuan sosial juga membahas hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana siswa tumbuh dan 

berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai 

permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. 

Pendidikan IPS berusaha membantu mahasiswa dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapi sehingga akan menjadikannya semakin 

mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya.60 

b.  Konsep Dasar IPS dalam Kehidupan 

                a) Interaksi dan kerjasama 

 Interaksi adalah hubungan timbal balik antarindividu, individu 

dengan kelompo, dan kelompok dengan kelompok sesamany, sehingga 

interaksi akan terjadi pada setiap kelompok umur manusia. Interaksi 

merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, sehingga manusia 

harus mampu melakukan interaksi dengan pihak lain. Interaksi dapat 

                                                           
59 Etin Solihatin dan Raharjo , Cooperative Learning; Analisis Model …, hal. 14 
60 Ibid., hal. 15 
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dilakukan secara verbal maupun non verbal. Di dalam interaksi harus 

memiliki setidaknya 3 unsur, yaitu komunikator, komunikan, dan 

informasi. Hal ini diperlukan karena manusia memiliki naluri untuk 

berinteraksi, berhubungan, dan bergaul dengan sesamanya sejak 

dilahirkan sampai sepanjang hidup.61 Bekerja sama berkaitan dengan 

pembagian kerja di dalam kelompok.62 

b) Kesinambungan dan perubahan (continuity and change) 

Kesinambungan kehidupan dalam suatu masyarakat terjadi karena 

adanya lembaga perkawinan. Kesinambungan terjadi dalam berbagai 

aspek kehidupan masyarakat. Individu, kelompok, dan masyarakat 

mengalami perubahan. Tidak ada yang berhenti berproses, kebudayaan 

masyarakat pun berubah, kecil atau besar. Perubahan sosial dapat 

terjadi karena berbagai sebab antara lain politik, ekonomi, atau 

teknologi, dan skala perubahan itu pun berbeda beda 

c) Saling ketergantungan 

Setiap orang dipastikan memerlukan orang lain, meskipun hanya 

untuk berinteraksi sejenak. Oleh karena itu, manusia harus menghargai 

manusia lainnya, sebab baik secara langsung maupun tidak langsung 

seseorang akan memerlukan bantuan dari orang lain. Untuk memenuhi 

kebutuhan manusia bergantung pada orang lain. Saling ketergantungan 

terjadi pada individu, keluarga, kelompok, dan negara. 

 d) Evolusi dan adaptasi 

                                                           
61 Amiruddin Zuhri, Bahan Kuliah Konsep Dasar …, hal. 03 
62 Etin Solihatin dan Raharjo , Cooperative Learning; Analisis Model …, hal. 16 
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Evolusi adalah perubahan yang sangat lambat dalam waktu yang 

relatif lama. Dalam proses evolusi terjadi adaptasi atau penyesuaian. 

e)  Tempat 

Setiap makhluk baik biotik maupun abiotik pasti akan menempati 

ruang dan lokasi. Tiap peristiwa alam dan peristiwa sosial, termasuk 

peristiwa sejarah tidak hanya terjadi dalam waktu tetapi juga pada 

tempat tertentu. Perebutan tempat atau ruang yang sama dapat 

menimbulkan benturan atau tabrakan dan akibatnya dapat terjadi 

deformasi/ perubahan bentuk.63 

f)   Keragaman dan kesamaan 

Terjadinya keragaman dan kesamaan adalah karena setiap 

individu menginginkan keberadaan dirinya/ eksistensi diri. Hal yang 

penting dalam mengantisipasi keanekaragaman dan perbedaan adalah 

penghargaan terhadap keanekaragaman dan perbedaan itu sendiri. 

Perbedaan tersebut tidak hanya bersifat fisik tetapi juga visi/ cara 

pandang. Oleh karena itu, seseorang dapat berdekatan secara fisik, 

tetapi berbeda jauh secara visi.64 

    g) Konflik dan konsensus 

Konflik dan konsesus merupakan dua kegiatan laksana pedang 

bermata dua. Satu sisi lain akan mengikuti. Konsensus dapat muncul 

setelah adanya konflik karena konsesus atau kesepakatan dapat 

menghindari ataupun mengatasi konflik. Konsensus sangat penting 

                                                           
63 Ibid., hal. 18 
64 Ibid., hal. 17 
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untuk menjalin kerja sama, menegakkkan tertib hidup bermasyarakat, 

bahkan tertib internasional. Ada beberapa cara untuk melakukan 

konsesus, diantaranya adalah: dialog, diskusi, perundingan, saling 

menolong, serta pengorbanan diri untuk kepentingan umum. 

  h) Kekuasaan dan wewenang 

Kekuasaan/ power adalah kemampuan membuat rang lain 

melakukan sesuatu sesuai dengan yang dikehendaki. Kekuasaan dan 

wewenang dapat dimilki oleh seseorang atau sekelompok orang secara 

merata. 

c.   Keterampilan Dasar IPS 

Berkaitan dengan hakekat dan tujuan IPS dalam rangka 

menyiapkan peserta didik menjadi warga negara yang baik, ada 

beberapa sikap dan nilai yang perlu dikembangkan pada siswa. Conni 

Setiawan yang dikutip oleh Amiruddin Zuhri mengemukakan bahwa :  

Beberapa nilai dan sikap yang perlu ditumbuh kembangkan pada 

siswa antara lain adalah sikap dan nilai, kerja sama, tanggung 

jawab, obyektif, disiplin, tekun, kreatifitas, inovatif, kritis, 

mandiri, hemat, berani mengeluarkan pendapat, mampu 

menghargai pendapat orang lain, mencintai bangsa dan tanah air, 

kepekaan sosial, dan suka kerja keras.65 

 

  Sedangkan yang berkaitan dengan usaha menyiapkan kesanggupan 

siswa untuk berperan dan berpartisipasi dalam kehidupan 

bermasyarakat, siswa perlu dilatih berbagai keterampilan sosial, di 

antaranya adalah sebagai berikut:66 

                                                           
65 Amiruddin Zuhri, Bahan Kuliah Konsep Dasar …, hal. 11 
66 Ibid., hal. 12 
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a) Keterampilan memperoleh informasi dan pengetahuan melalui    

bacaan, ceramah, film, dan sebagainya 

b) Keterampilan berfikir, menginterpretasi dan mengorganisasi 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 

c) Keterampilan untuk meninjau informasi secara kritis, membedakan 

antara fakta dan pendapat 

d) Keterampilan dalam menggunakan media globe, peta, grafik, tabel, 

dan sebagainya 

e) Keterampilan dalam membuat laporan, menggambar peta, 

melakukan observasi, wawancara, dan penelitian sederhana 

f) Keterampilan untuk mengambil keputusan berdasarkan fakta dan 

pendapat  

g) Keterampilan dalam memecahkan masalah yang dihadapi.  

Johan Jarolimek, mengemukakan 4 keterampilan dasar IPS, 

yaitu:67   

a) Social skills 

 Hidup dan kerja sama, tolong menolong, kepekaan sosial, 

mengontrol dan mengendalikan diri terhadap orang lain, serta urun 

rembuk dengan orang lain. 

 b) Studi skills and work habit 

1) Menghimpun informasi dari buku dan sumber lainnya, 

perpustakaan, surat kabar, ataupun majalah 

                                                           
67 M. Djunaidi Ghony, Penelitian Tindakan Kelas (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 

hal. 135-136 
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2) Menyusun laporan, berbicara dalam kelompok atau di depan 

khalayak 

3) Membaca berbagai sumber IPS 

4) Membaca peta atau menggunakan globe 

5) Membuat peta, grafik, dan bagan 

6) Menghimpun dan mengelompokkan data 

     c) Group work skills 

1) Bekerja sama dalam suatu panitia menjadi ketua, sekretaris   

anggota 

2)  Partisipasi dalam diskusi kelompok, partisipasi dalam membuat 

keputusan kelompok 

    d) Intelectual skills 

1) Menggali dan merumuskan masalah 

2) Menyusun dan menguji hipotesis 

3) Analisis dan sintesis data 

4) Menyimak hubungan sebab akibat 

5) Membandingkan dan mempertentangkan berbagai pendapat atau  

pandangan. 

Kecakapan yang harus dikuasai dan dimiliki siswa dari 

pembelajaran IPS dapat dikelompokkan pada empat kemampuan dasar 

sebagai berikut, yaitu:68 

                                                           
68 Hari Suderadjat, Implementasi Kurikulum Berbasis..., hal. 50 
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a) Kecakapan saling memahami, berdasarkan kemampuan siswa 

berfikir kritis dan berfikir rasional, melalui studi pendalaman dari 

berbagai sudut pandang misalnya dari segi waktu, tempat, budaya 

dan nilai. 

b) Kecakapan membuat hubungan yang logis: 

1) Antara masa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang, 

berkenaan dengan sejarah dan peristiwa kontemporer serta issu 

2) Tentang hal-hal yang bersifat global, dari berbagai wilayah 

regional, lingkungan, dan budaya dunia 

3) Tentang hal-hal yang bersifat personal, misalnya antara kurikulum 

IPS dengan minat siswa 

c)  Kecakapan menerapkan konsep-konsep ilmu pengetahuan. 

 d) Kecakapan berperilaku sebagai warga negara yang bertanggung 

jawab dan aktif. 

        Agar para siswa memiliki kemampuan dasar di atas maka materi 

pelajaran difokuskan pada:69 

a) Aplikasi IPS 

b) Masyarakat dan budaya 

c) Politik dan hukum 

d) Ekonomi dan teknologi 

e) Lingkungan 
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 Fokus materi di atas merupakan multi disiplin, dalam bentuk 

interrelated curriculum, yang kemudian disusun ke dalam tema, issu, 

inquiry, masalah, dan proyek. 

B.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran yang lebih 

cenderung merupakan penilitian aspek psikologis dari suatu sistem atau 

struktur. Banyak penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian  

dalam rangka meningkatkan pembelajaran IPS diantaranya: 

1. Anim Roatul Qusna yang berjudul “Penerapan Metode 

Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) 

Terhadap Motivasi dan Hail Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran 

FiqihKelas VII A MTs-Yafi’iyah Gondang Tulungagung Tahun 

Ajaran 2010/2011”70. Menyimpulkan bahwa proses pembelajaran 

berjalan dengan efektif dan efesien. Hal ini dapat ditunjukan dari 

sikap dan keantusiasan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini dapat diketahui bahwa motivasi siswa 

menigkat karena bisa dilihat pada tanggapan siswa dari tes setiap 

dilakukan akhir siklus. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui 

terdapat peningkatan presentase ketuntasan beljar klasikal dari 

siklus I sebesar 37,2 % dengan ketuntasan individu sebanyak 16 

dari 44 siswa dan siklus II sebesar 85,7% dengan ketuntasan 

individu sebanyak 36 dari 44 siswa dengan selisih peningkatan 

                                                           

 70 Anim Roatul Qusna, “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads 

Together (NHT) Terhadap Motivasi dan Hail Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran FiqihKelas 

VII A MTs-Yafi’iyah Gondang Tulungagung”,(Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2011)  
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sebesar 45%. Kelas dinyatakan lulus belajar jika 85% dari jumlah 

siswa mencapai daya serap 65%. 

2. Ani Murdyanigsih yang berjudul”Penerapan Metode Numbered 

Heads Together (NHT) Sebagai Upaya Menigkatkan Pemahaman 

Matematika Siswa Kelas IX SMP Islam Gandusari Trenggalek 

Tahun Ajaran 2007/2008”71. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus 

yang terdiri dari empat tahapan yaitu, perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Data penelitian ini diperoleh dari hasil 

observasi aktivitas siswa dan guru, serta tes formatif. Dengan 

diterapkannya metode NHT dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

belajar siswa materi persamaan kuadrat yakni sangat baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil yang dapat dicapai siswa terhadap 

pembelajaran persamaan kuadrat dengan metode NHT juga 

menigkatkan dari siklus I 70% menjadi 80% dari siklus II. 

3. Wiji Astutik yang berjudul “Penerapan Model Kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Sains Pada Peserta Didik Kelas IV MI Sugihan Kampak 

Trenggalek”72. Jenis penelitian yang digunakan yakni PTK. Dalam 

PTK tahap penilitian terdiri dari empat tahap yaitu, 

perencanaan,pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam 

                                                           
71 Ani Murdyanigsih, ”Penerapan Metode Numbered Heads Together (NHT) Sebagai 

Upaya Menigkatkan Pemahaman Matematika Siswa Kelas IX SMP Islam Gandusari Trenggalek 

Tahun Ajaran 2007/2008” (Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2008) 
72 Wiji Astutik, “Penerapan Model Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Sains Pada Peserta Didik Kelas IV MI Sugihan Kampak 

Trenggalek”, (Tulungagung: Skripsi tidak diterbitkan, 2012) 
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penelitian ini menggunakan dua siklus PTK. Subyek pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Sugihan Kampak 

Trenggalek pada semester genap Tahun Ajaran 2011-2012. Prestasi 

belajar siswa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 

NHT menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini ditunjukkan 

dengan rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus I adalah 72,08 

meningkat menjadi 82,78 pada siklus II. 

 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian 

terdahulu terletak pada model yang digunakan, namun perbedaanya 

ditunjukkan dengan subyek yang diteliti beberapa peneliti ada yang 

mengambil siswa tingkat MTs dan SMP ada juga yang mengambil 

tingkat MI. Selain itu, peneliti ada yang mengkaji hasil belajar dan 

pemahaman. Materi yang digunakan pun juga berbeda diantara mata 

pelajaran IPA, Matematika, dan Fiqih serta tahun ajaranya. 

C. Hipotisis Tindakan 

Hipotisis tindakan penelitian ini adalah “ Jika  model 

Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) 

diterapkan dalam proses belajar dalam mata pelajaran IPS materi 

Aktivitas Ekonomi dan Sumber Daya Alam kelas IV MIN Pandansari 

Ngunut Tulungagung maka hasil belajar siswa akan meningkat ”. 
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D. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pemikiran Model Cooperative 

Learning Tipe Numbered Heads Together 

 
Pembelajaran IPS di MIN Pandansari Ngunut Tulungagung akan 

semakin meningkat dalam pemahaman materi tentang Aktivitas 

Ekonomi dan Sumber Daya Alam jika di terapkan model cooperative 

learning tipe Numbered Heads Together (NHT). Hal ini dikarenakan 

model NHT adalah model yang menekankan pada adanya aktivitas dan 

interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi, dapat 

mengembangkan kemampuan akademis siswa, siswa lebih  banyak 

belajar dari teman dan saling banyak membantu dalam menguasai 

materi pelajaran guna mencapai hasil pelajaran secara maksimal. 

Interaksi yang inetrjadi dalam bentuk kooperatife juga dapat memacu 

terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual 

khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Pembelajaran IPS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) yaitu penelitian yang dilkukan oleh guru dikelas atau disekolah 

tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau 

peningkatan proses dan praktek pembelajaran.1 Disamping itu, Arikunto 

mendefinisikan bahwa: “Penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan mengajar berupa sebuah tindakan, yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”.2  

 Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

tindakan kelas adalah satu kegiatan penelitian yang dilakukan oleh guru di 

tempat ia mengajar mengenai hal-hal yang terjadi dalam kelas dengan tujuan 

memperbaiki atau meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran 

sehingga poses pembelajaran dapat berjalan secara optimal dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran. 

                                                           
1 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV.Yrama Widya, 2009), hal. 19 
2 Suharsimi Arikunto, et. all., Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

hal. 3 
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 Jenis peneliian tindakan kelas dipilih kaena masalah yang akan 

dipecahkan oleh peneliti berasal dari prektek pembelajaran dikelas sebagai 

uaya untuk memperbaiki pembelajaran dan peningkatan kemampuan siswa. 

       Penelitian tindakan kelas atau PTK (Classroom Action Research) 

memiliki peranan yang sangant penting dan strategis untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran apabila diterapkan dengan baik da benar. 

Diimplementasikan dengan baik, artinya pihak yang terlibat dalam PTK 

(guru) mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam 

mendeteksi dan melalui tindakan bermakna yang diperhitungkan dapat 

memecahkan masalah atau memperbaiki. Diimplementasikan dengan benar 

atinya sesuai dengan kaidah- kaidah PTK.3  

 PTK bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan 

masalah pembelajaran disekolah.4 Sedangkan tujuan yang lain dari PTK 

adalah :5 

1. Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi didalam kelas yang 

dialami langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang sedang 

belajar, meningkatkan profesionalisme guru, dan menumbuhkan budaya 

akademik dikalangan para guru. Mutu pembelajaran dapat dilihat dari 

menigkatkan hasil belajar siswa, baik yang bersifat akademis yang 

tertuang dalam nilai ulangan harian (formatif), ulangan tengah semester 

                                                           
3 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru, (Jakarta : PT.Rajagrafindo Pereda, 2011), hal. 41 
4Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Penelitian Tindakan Kelas itu Mudah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), hal. 10  
5 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian…, hal. 63 
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(sub-sumatif) maupun yang bersifat non akademis, seperti motivasi, 

perhatian, aktifitas, minat dan lain sebagainya. 

2. Peninkatan kualitas praktik pemebelajaran secara teus-menerus mengigat 

masyarakat berkembang secara cepat. 

3. Peningkatan relevansi pendidikan, hal ini dicapai melalui penigkatan 

poses pembeajaran. 

4. Sebagai alat untuk memesukkan pendekatan tambahan atau inovatif 

terhadap sistem pembelajaran yang berkelajutan untuk biasannya 

memuat inovasi dan perubahan. 

5. Penigkatan mutu dan hasil pendidikan melalui perbaikan praktek 

pembelajaran di kelas dengan mengembangkan bebrbagai jenis 

ketrampilan dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 

6. Meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga kependidikan. 

7. Menumbuh kembangkan budaya akademik dilingkungan sekolah, 

sehingga tercipta sikap proaktif dalam melakukan perbaikan mutu 

pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan. 

8. Meningkatkan efesiensi pengelola, peningkatan atau perbaikan proses 

pembelajaran disamping untuk meningkatkan relevansi dan muu hasil 

pendidikan juga ditunjukkan untuk meningkatkan efesiensi pemanfaatan 

sumber daya terintegrasi didalamnaya. 

  Dalam pelaksanaan PTK juga banyak manfaat yang dapat dipetik 

antara lain:6 

                                                           
6 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK …, hal. 11 
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1. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatan kompetensi guru  

dalam mengatasi masalah pembelajaran yang menjadi tugas utamanya. 

2. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatan professional guru. 

3. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan 

kinerja belajar dan kompetensi siswa. 

4. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan 

kualitas proses pembelajaran dikelas. 

5. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan 

kualitas menggunakan media, alat bantu mengajar, dan sumber belajar 

lainnya. 

6. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan 

kualitas prosedur dan alat evaluasi yang digunakan untuk mengkur 

proses dan hsil belajar peserta didik. 

7. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau pengembangan 

pribadi peserta didik di sekolah. 

8. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan atau peningkatan 

kualitas penerapan kurikulum. 

  PTK ini juga memiliki berbagai macam prinsip. Adapun prinsip 

pelaksanaan PTK adalah: 

1. Karena tugas utama guru adalah mengajar, maka pelasanaan 

penelitian tidak boleh mengganggu atau menghabat kegiatan 

pembelajaran. 
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2. Metodologi pembelajaran yang digunakan reliable artinya terencana 

dengan cermat sehingga tindakan dapat dirumuskan dalam suatu 

hipotesis tindakan yang dapat diuji dilapangan. 

3. Permasalahan  yang dipilih harus menarik, nyata, tidak dipersulitkan, 

dapat dipecahkan, berada dalam jangkauan peneliti untuk melakukan 

perubahan, dan peneliti merasa terpanggil untuk menigkatkan diri. 

4. Pengumpulan data tidak menganggu atau menyita waktu terlalu 

banyak. 

5. Metode dan teknik yang digunakan tidak terlalu menuntut, baik dari 

kemempuan guru itu sendiri atau segi waktu. 

6. Kegiatan penelitian pada dasarnya harus merupakan gerakan yang 

berkelanjutan.7   

  Model penelitian tindakan kelas kolaboratif melibatkan beberapa 

pihak, baik guru, kepala sekolah, maupun dosen/peneliti dari perguruan 

tinggi kependidikan secara simultan atau serempak.8 Penelitian kolaboratif 

ini harus secara konsisten tertampilkan sebagai kerjasama kesejawatan 

dalam keseluruhan tahapan penyelenggarakan PTK, mulai dari identifikasi 

permasalahan serta diagnosis keadaan, perencanaan tindakan perbaikan, 

sampai dengan pengumpulan serta analisis data dan refleksi mengenai 

temuan.9 

                                                           
7Ibid., hal. 6  
8 Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Wacana Prima, 2007), hal. 

45 
9 Tim Pelatih Proyek PGSM, Penelitian Tindakan Kelas “Classroom Action Research”, 

(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek PGSM, 1999), hal. 11 
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  Dalam penelitian ini menggunakan kerjasama (kolaborasi) dengan 

teman sejawat, artinya peneliti dan teman sejawat masing-masing 

menpunyai peranan dan tanggung jawab yang saling membutuhkan dan 

saling melengkapi untuk mencapai tujuan. Pihak yang melakukan tindakan 

adalah peneliti sebagai guru, sedangkan yang diminta melakukan 

pengamatan terhadap berlangsungnya tindakan adalah teman sejawat. 

Kerjasama (kolaborasi) dalam PTK memang sangat penting, karena melalui 

kerjasama tersebut dapat menggali dan mengkaji permasalahan nyata yang 

dihadapi guru atau siswa, serta dapat menentukan keberhasilan PTK 

terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, menyusun usulan, 

melaksanakan penelitian, menganalisis data, menyeminarkan hasil, dan 

menyusun laporan akhir. 

  Desain atau rancangan Penelitian Tindakan Kelas secara umum 

mencakup empat langkah, yaitu: 1) perencanaan, 2) tindakan atau 

pelaksanaan, 3) observasi atau pengamatan, dan 4) refleksi. Keempat 

langkah ini dilakukan secara berurutan dan diidentifikasi menjadi sebuah 

siklus. Siklus dilakukan secara berulang dengan langkah yang sama mulai 

dari siklus 1, siklus 2, siklus 3, dan seterusnya. 

  Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat dirujuk dari 

beberapa model, tetapi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan model siklus yang dikemukakan oleh Kemmis & Taggart 

yang terdiri atas: planning (menyusun perencanaan), acting (melaksanakan 

tindakan), observing (melaksanakan pengamatan), dan reflecting 



76 
 

 

 

(melakukan refleksi), hasil refleksi ini kemudian di pergunakan untuk 

memperbaiki perencanaan (revise plan) berikutnya.10 Secara sederhana alur 

pelaksanaan tindakan kelas disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur PTK Model Kemmis & Taggart.11 

B. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung Ngunut Tahun Ajaran 2013/2014. Dengan subyek penelitian  

adalah siswa kelas IV yang jumlah siswanya sebanyak 24. Penelitian ini 

dikhususkan pada kelas IV karena materi yang peneliti ambil adalah 

terdapat pada kelas IV. Penentuan di MIN Pandansari Ngunut Tulungagung 

sebagai tempat lokasi penelitian ini karena berdasarkan pertimbangan 

sebagai berikut: 

                                                           
10Rido Kurnianto, et. all., Penelitian Tindakan Kelas “Edisi Pertama”, (Surabaya: Lapis 

PGMI, 2009), hal. 5-15 
11Suharsimi Arikunto, et. all., Penelitian Tindakan…, hal. 16 
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1. Kelasnya yang bersifat heterogen, baik segi kemampuan maupun jenis 

kelamin, siswa kelas IV sangat aktif, tapi dari segi minat belajar masih 

rendah. Hal ini disebabkan karena penyampaian materi dirasakan kurang 

menyenagkan dan bermakna sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 

menangkap materi yang telah diajarkan. 

2. Madrasah/ sekolah tersebut belum pernah diterapkan model cooperative 

learning tipe numbered heads together.  

C.     Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, 

maka kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diperlukan sebagai 

instrument utama. Peneliti sebagai instrument utama yang dimaksudkan 

adalah penulis bertindak sebagai pengamat, pewawancara, pemberi tindakan 

dan pengumpul data sekaligus sebagai pembuat laporan hasil penelitian. 

Karena peneliti bertanggung jawab atas semua hasil penelitian yang 

diperoleh. 

Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak 

sebagai pengajar, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data-data lalu 

menganalisis data, serta menarik kesimpulan dan membuat hasil laporan. 

Guru kelas dan teman sejawat membantu peneliti pada saat melakukan 

pengamatan yaitu penelitian tindakan kelas dan membantu peneliti dalam 

mengumpulkan data. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang dapat 

menggambarkan keberhasilan dan ketidak berhasilan penelitian.12 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Skor hasil pekerjaan secara individu dan kelompok pada latihan soal-

soal 

b. Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil wawancara 

sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap 

materi. 

c. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh teman 

sejawat dan salah satu guru IPS di sekolah tersebut terhadap aktivitas 

praktisi dan siswa dengan menggunakan lembar observasi yang 

disediakan oleh peniliti. 

d. Catatan lapangan dari rangkaian kegiatan siswa dalam pembelajaran 

tindakan selama penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN Pandansari 

Ngunut Tulungagung yang terdiri dari 24 siswa dengan 15 siswa laki-laki 

dan 9 siswa perempuan yang diberikan tindakan dengan diterapkannya 

model Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together untuk 

                                                           
12 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas. (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 

80 



79 
 

 

 

meningkatkan hasil belajar IPS pada materi aktivitas ekonomi dan sumber 

daya alam. 

E. Teknik Pengumpulan data 

Pada penelitian ini, agar meneliti memperoleh hasil penelitian yang 

akurat dan dapat ditanggung jawabkan, posedur pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai macam teknik. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan penerapan model Cooperative Learning tipe Numberd 

Heads Together pada mata pelajaran IPS materi Aktifitas Ekonomi dan 

Sumber Daya Alam pada siswakels IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung 

sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan langsung kepada obyek yang diteliti.13 

Observasi merupakan metode atau cara menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan mengamati 

individu atau kelompok secara langsung.14 Menurut Arikunto dalam 

Ahmad Tanzeh mendefinisikan bahwa observasi adalah kegiatan pemuatan 

perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat 

indera.15 

Observasi sebagai alat pengumpul data ini banyak digunakan untuk 

mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya sauatu kegiatan yang 

dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi 

                                                           
13 Widjono, Bahasa Indonesia “Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan 

Tinggi”, (Jakarta: Grasindo, 2005), hal. 228 
14 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal. 149 
15 Ahmad Tanzeh, Metodelogi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 84 
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buatan. Data-data yang diperoleh dalam observasi dicatat dalam suatu 

catatan observasi, dimana kegiatan pencatatn ini merupakan bagian dari 

pengamatan yang dilakukan.16 

Teknik pelaksanaan observasi ini dapat dilakukan secara langsung 

yaitu pengamat berada langsung bersama obyek yang diselidiki, dan tidak 

langsung yakni pengamatan yang dilakukan tidak pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang diselidiki.17 Kegiatan observasi 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai obyek 

penelitian.18 Selain itu, observasi juga dicatat untuk melengkapi informasi 

tentang siswanya.19 

Keuntungan observasi diantaranya: a) dapat menjaring data secara 

intensif, b) analisis dan pengujian kembali, c) diperoleh gambaran data 

yang menyeluruh dan lebih akurat, d) dapat dilakukan sesudah wawancara, 

e) data observasi diperoleh secara langsung dengan mengamati kegiatan 

siswa dalam situasi tetentu sehingga lebih obyektif dan sesuai dengan 

keadaan fakta yang diperlukan. Selain mempunyai keutungan, teknik 

observasi ini juga mempunyai kelemahan yaitu: dalam kondisi tertentu, 

observasi memerlukan biaya yang sangat besar, sulit dijangkau serta 

bergantung pada tempat dan lokasi.20 

                                                           
16 Wayan Nurkanca dan Sunartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1986), hal. 46 
17 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian…, hal. 84 
18 Gorys Keraf, Komposisi “Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa”, (Flores: Nusa Indah, 

1984), hal. 162 
19 Tayibnapis, Evaluasi Program dan Instrumen Evaluasi “untuk Program Pendidikan dan 

Pelatihan”, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 190 
20 Widjono, Bahasa Indonesia…, hal. 228 
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Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama 

kegiatan pembelajaran. Peneliti juga mengamati keaktifan belajar siswa 

selama proses pembelajaran. Berkaitan dengan hal disamping, lembar 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu: 

a. Lembar observasi kemampuan guru dalam peningkatan kemampuan 

menulis cerita dengan menggunakan model cooperative learning tipe 

numbered heads together siswa kelas IV MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung semester genap tahun ajaran 2013/2014. 

b. Lembar observasi aktivitas siswa dalam peningkatan kemampuan 

menulis cerita dengan menggunakan model cooperative learning tipe 

numbered heads together siswa kelas IV MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung semester genap tahun ajaran 2013/2014. 

Kedua jenis instrument tersebut diisi oleh kedua observer (pengamat) 

selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati kualitas 

pembelajaran. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan data dengan 

mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau seorang 

autoritas (seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah).21 

Menurut Hopkins dalam Rochiati Wiraatmadja mengartikan 

wawancara adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di dalam 

kelas dilihat dari sudut pandang orang lain. Orang-orang yang 

                                                           
21 Gory Keraf, Komposisi…, hal. 161 
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diwawancarai dapat termasuk beberapa orang siswa, kepala sekolah, 

beberapa teman sejawat, pegawai tata usaha sekolah, orang tua siswa, dan 

lail-lain.22 

Data dalam wawancara berupa jawaban-jawaban atau pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan. Untuk memperoleh informasi dalam wawancara 

biasanya diajukan seperangkat pertanyaan atau yang tersusun dalam suatu 

daftar. Agar wawancara dapat berlangsung dengan baik, sehingga 

diperoleh data yang diinginkan maka peneliti atau petugas wawancara 

harus mampu menciptakan suasana yang akrab sehingga tidak ada jarak 

antara petugas wawancara dengan orang yang diwawancarai.23 

Wawancara mempunyai beberapa keuntungan, diantaranya: a) secara 

kualitatif hasil wawancara dapat dipertanggung jawabkan, b) mempunyai 

nilai yang tinggi, c) kesalahan dapat dihindari, d) informan dapat 

memberikan keterangan tambahan, e) pertanyaan dapat dikembangkan 

lebih lanjut. Namun cara ini juga mempunyai beberapa kelemahan, antara 

lain: a) data atau informasi yang dikumpulkan terbatas, b) memerlukan 

waktu yang lama, c) pelaksanaan bergantung pada kesiapan informan dan 

pewawancara.24 

Pengunpulan data dengan wawancara bertujuan untuk memperoleh 

data yang diperlukan dengan cara yang lebih akurat dan dapat 

dipertanggung jawabakan.25 Melalui wawancara peserta didik siswa dapat 

                                                           
22 Rochiati Wiraatmadja, Metode Penelitian…, hal. 117 
23 Ahamad Tanzeh, Metodologi Penelitian…, hal. 89 
24 Widjojo, Bahasa Indonesia…, hal. 228 
25 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian…, hal. 90 
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mengeluarkan isi hatinya secara lebih bebas, pertanyaan-pertanyaan yang 

kurang jelas dapat diulang dan dijelaskan lagi dan sebaliknya jawaban 

yang belum jelas dapat diminta lagi dengan lebih terarah dan lebih 

bermakna.26 

Wawancara ini dapat juga digunakan untuk mengetahui letak 

kesulitan siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, 

wawancara juga digunakan untuk memperoleh data dari pihak sekolah 

tentang berbagai hal yang relevan tentang keadaan sekolah, serta untuk 

memperoleh informasi tentang sejarah berdirinya sekolah dari pihak-pihak 

lain yang mengetahui tentang data-data yang diperlukan. 

3. Tes  

Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan, perintah dan petunjuk 

yang ditunjukkan kepada siswa untuk mendaptkan respon sesuai dengan 

petunjuk.27 Tes juga merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan 

memberikan tes kepada obyek yang diteliti. Menurut Rianto dalam Asrop 

Safi’i mengemukakan bahwa tes adalah latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, intelengensi, kemampuan 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.28 

Tes merupakan suatu cara untuk mengadakan penilaian yang 

berbentuk serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh siswa atau 

sekelompok siswa sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku 

                                                           
26 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), 

hal. 83 
27 Pupuh Fathurrohman dan Sutikno, Strategi Belajar Mengajar “Melalui Penanaman 

Konsep Umum dan Konsep Islami”, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 77 
28 Asrop Safi’i, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 170 
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atau prestasi anak tersebut, yang dapat dibandingkan dengan nilai yang 

dicapai oleh siswa  lain dengan nilai standar yang ditetapkan.29 

Tes diujikan setelah siswa memperoleh sejumlah materi sebelumnya 

dan pengujian dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa atas materi 

tersebut.30 Tes dinilai berdasarkan jawaban yang diberikan ditentukan nilai 

masing-masing pertanyaan sehingga dapat dipakai untuk mengukur 

karakteristik tertentu dari objek yang diteliti.31 

Tes dibedakan atas dua golongan besar, yaitu menuntut jawaban 

pilihan (pilhan ganda) dan menuntut siswa menyusun jawabanya sendiri 

(mengarang).32 Tes tertulis yaitu berupa alat penilaian berbasis kelas yang 

penyajian maupun penggunaannya dalam bentuk tertulis.33 Tes tertulis ada 

dua bentuk soal yaitu: a) soal dengan pilihan jawaban (pilihan ganda, 

benar-salah, ya-tidak, menjodohkan), b) soal dengan mensuplai jawaban 

(isian atau melengkapi, jawaban singkat, soal uraian).34 

Jenis tes yang digunakan sebagai alat pengukur dalam penelitian ini 

adalah tes tertulis bentuk uraian. Tes tertulis bentuk uraian adalah alat 

penilaian yang menuntut siswa untuk mengingat, memahami, dan 

mengorganisasikan gagasanya atau hal-hal yang sudah dipelajari, dengan 

                                                           
29 Wayan Nurkanca dan Sunartana, Evaluasi…, hal. 25 
30 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 66 
31 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian…, hal. 91 
32 James Phopam dan Barker, Teknik Mengajar Secara Sistematis, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hal. 117-118 
33 Sumarna Surapranata, Paduan Penulisan Tes Tertulis “Implementasi Kurikulum 2004”, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 8 
34 Ahmadi dan Sofyan Amri, Mengembangkan Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 

Efektif, Menyenangkan, Gembira dan Berbobot “Sebuah Analisi Teoritis, Konseptual dan 

Praktik”, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), hal. 198 
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cara mengemukakan atau mengekspresikan gagasan tersebut dalam bentuk 

uraian tertulis dengan kata-katanya sendiri.35 

Tes uraian menuntut siswa untuk dapat mengingat-ingat dan 

mengenal kembali serta mempunyai daya kreativitas yang tinggi. Ciri-ciri 

pertanyaannya didahului dengan kata-kata seperti: uraikan, jelaskan, 

mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan, dan sebagainya.36 Alat ini 

dapat menilai berbagai jenis kemampuan, misalnya mengemukakan 

pendapat, berpikir logis dan menyimpulkan.37 

Kelebihan soal uraian antara lain: a) siswa mempunyai keleluasaan 

dan menulis, mengorganisasikan, dan mengekspresikan gagasan yang 

mereka miliki yang dituangkan kedalam kata atau kalimatnya sendiri, b) 

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis, yang sangat 

sukar diukur melalui soal pilihan ganda atau bentuk obyektif lainnya, c) 

waktu yang diperlukan untuk menyusun soal uraian relative singkat bila 

dibandingkan dengan soal pilihan ganda.38 Kelemahan soal uraian yaitu 

cakupan materi yang ditanyakan terbatas.39 

Hasil pekerjaan siswa dalam tes ini digunakan untuk melihat 

peningkatan pemahaman dan kemampuan siswa pada kegiatan menulis. 

Dalam penelitian ini, tes yang diberikan ada dua macam sebagai berikut: 

a) Pre test (tes awal) 

                                                           
35 Ibid., hal. 199 
36Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 

hal. 162 
37 Ahmadi dan Sofan Amri, Mengembangkan Pembelajaran Aktif…, hal. 198 
38 Sumarna Surapranata, Paduan Penulisan Tes Tertulis…, hal. 232 
39 Ahmadi dan Sofyan Amri, Mengembangkan Pembelajaran Aktif…, hal. 199 
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Tes yang diberikan sebelum tindakan bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang akan diajarkan. 

Pre test ini memiliki banyak kegunaan dalam menjajagi proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan, oleh karena itu pre test 

memegang peranan yang penting dalam proses pembelajaran.40  

Fungsi pre test adalah untuk melihat sampai di mana 

keefektifan pengajaran, setelah hasil pre test tersebut nantinya 

dibandingkan dengan hasil post test. Dalam hal ini, pre test dilakukan 

secara tertulis, meskipun bisa saja dilaksanakan secara lisan atau 

perbuatan. 

b) Post test (tes akhir) 

Post test yaitu tes yang diberikan setiap akhir tindakan untuk 

mengetahui pemahaman siswa dan ketuntasan belajar suswa pada 

masing-masing pokok bahasan. Fungsi post test antara lain: a) untuk 

mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi yang 

telah ditentukan, baik secara individu maupun kelompok yang 

nantinya dapat diketahui dengan membandingkan antara pre test dan 

post test, b) untuk mengetahui para siswa yang mengikuti kegiatan 

remedial, c) sebagai acuan untuk melakukan perbaikan terhadap 

proses pembelajaran.41  

                                                           
40 Binti Ma’unah, Pendidikan Kurikulum SD-MI, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal. 96 
41 Ibid., hal. 98-99 
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Tes yang diberikan berupa tes tulis, pada pos test pertama dan 

kedua dengan bentuk soal uraian. Pengambilan data hasil post test 

dilaksanakan setiap akhir siklus. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau 

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.42 Dokumentasi adalah 

ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian yang 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 

foto-foto, film documenter, dan data yang relevan dengan penelitian.43 

Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap persyaratan 

tertulis disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian 

suatu peristiwa atau menyajikan akunting.44 

Alasan dokumen dijadikan sebagai alat data untuk membuktikan 

penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna 

sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, tidak 

reaktif, sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian isi, disamping itu 

hasil kajian isi akan membuka kesempatan untuk memperluas pengetahuan 

terhadap sesuatu yang diselidiki.45 

Lebih memperkuat hasil penelitian ini, peneliti menggunakan 

dokumentasi berupa foto-foto pada saat siswa melakukan proses 

                                                           
42 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian…, hal. 92 
43 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 105 
44 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian…, hal. 92 
45 Ibid., hal. 93 
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pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe 

numbered heads together pada mata pelajaran IPS. 

5. Angket 

Angket (questionnaire) juga dapat digunakan sebagai alat bantu 

dalam rangka penilaian hasil belajar. Berbeda dengan wawancara dimana 

penilai berhadapan secara langsung dengan peserta didik atau dengan 

pihak lainnya, maka dengan menggunakan angket pengumpulan data 

sebagai bahan  penilaian hasil belajar jauh lebih praktis, menghemat waktu 

dan tenaga. 

Penyebaran angket dilakukan setelah proses pembelajaran. 

Penyebaran angket bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan. Angket dapat berupa 

komentar (angket terbuka) ataupun pertanyaan–pertanyaan yang telah 

dilengkapi dengan jawaban, sehingga peserta didik tinggal memilih yang 

sesuai dengan pendapatnya (angket tertutup). 

Penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup dimana jawaban 

sudah ditentukan oleh peneliti, responden hanya diminta untuk memilih 

salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan karakteristik dirinya 

dengan cara memberikan tanda silang atau checklist pada kolom. Adapun 

alternatif jawaban yang digunakan yaitu: Setiap jawaban ”ya” diberi skor 

2, jawaban ”tidak” diberi skor 1, dan apabila tidak menjawab diberi skor 0. 

Angket ini diberikan setelah kegiatan pembelajaran selesai yaitu setelah 

siklus ketiga  dengan tujuan memperoleh data-data responden yang 

berhubungan dengan respon peserta didik. 
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Analisis data angket dilakukan dengan mengkaji setiap pernyataan. 

Dari tiap pernyataan diperoleh skor total dari seluruh peserta didik. Skor 

rata-rata setiap pernyataan diperoleh dari skor total dibagi dengan 

banyaknya peserta didik. Untuk menentukan respon siswa, digunakan 

kriteria sebagai berikut:46 

Tabel 3.1 Kriteria Respon peserta didik 

 

 

Keterangan: 

1. 2,00 ≥ skor rata-rata > 1,75:Sangat Positif 

2. 1,75 ≥ skor rata-rata > 1,50:Positif 

3. 1,50 ≥ skor rata-rata > 1,25:Negatif 

4. 1,25 ≥ skor rata-rata > 1 :Sangat Negatif 

6. Catatan lapangan  

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang 

didengar, dilihat, dialami, dan difikierkan dalam rangka penyimpulan data 

refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.47 Catatan ini berupa 

coretan seperlunya yang sangat singkat, berisi kata-kata kunci, frasa, 

pokok-pokok isi pembicaraan atau pengamatan. Dalam penelitian ini 

catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data yang tidak terekam 

dalam instrument pengumpulan data yang ada dari awal tindakan sampai 

                                                           
46Acep Yonny,Menyusun Penelitian Tindakan Kelas. (Yogyakarta: Familia, 2010), hal. 176 
47 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2008), hal. 103  

Tingkat Keberhasilan Kriteria 

2,00 – 1,75 

1,75 – 1,50 

1,50 – 1,25 

1,25 – 1 

Sangat Positif 

Positif 

Negatif 

Sangat Negatif 
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akhir tindakan. Dengan demikian tidak ada data penting yang terlewatkan 

dalam kegiatan penelitian ini. 

 Catatan lapangan dibuat oleh seorang peneliti secara langsung setiap 

selesai melakukan penelitian dengan mengingat dan mencatat apa yang 

telah terjadi di kelas baik peristiwa atau percakapan. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Patton dalam Asrop Safi’i analisis data adalah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategosi dan satuan 

uraian dasar.48 Sedangkan menurut Suprayogo adalam Ahmad Tanzeh analisis 

data adalah rangkaian kegiatan penelaah, pengelompokan, sistematisasi, 

penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai soal, 

akademis, dan ilmiah.49 

Analisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari sample 

melalui instrument yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian 

data. Data yang terkumpul tidak mesti seluruhnya disajikan dalam pelaporan 

penelitian, penyajian data ini adalah dalam rangka untuk memperlihatkan data 

kepada para pembaca tentang realitas yang sebenarnya terjadi sesuai dengan 

fokus dan tema penelitian, oleh karena itu data yang disajikan dalam 

penelitian tentunya adalah data yang terkait dengan tema bahasan saja yang 

perlu disajikan. 

                                                           
48 Asrop Safi’i, Metodologi Penelitian…, hal. 171 
49 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian…, hal. 95-96 
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Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti dapat mengumpulkan dua 

jenis data yaitu:50 

1. Data kuantitatif berupa tentang angka-angka hasil belajar peserta didik. 

Misalnya mencari nilai persentase keberhasilan belajar. 

2. Data kualitatif adalah ungkapan yang mengespresentasikan peserta didik 

tentang proses dan hasil belajar yang diperolehnya (senang atau tidak 

senang,puas atau tidak puas). 

Kegiatan menganalisis tingkat keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran dilakukan pada setiap akhir dalam proses pembelajaran pada 

masing-masing siklus. Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti melelui suatu 

penilaian dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes pada setiap siswa. 

Adapun untuk analisis perhitungan tes tersebut dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan yang sederhana yaitu: 

1. Analisis ketuntasan belajar 

Peneliti akan menghitung analisis ketuntasan belajar ini dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:51 

���������� =
∑
�����	�����	����	������

∑
�����	�����	�����ℎ���
�	100	% 

2. Perhitungan nilai tes 

Peneliti dapat menghitung nilai dari suatu kegiatan tes individu 

menggunakan rumus sebagai berikut:52 

                                                           
50 Mulyasa, Praktik Penelitia…., hal. 68 
51  Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi…, hal. 103 
52 Ibid., hal. 112 
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S=	
�

�
 x 100 

Keterangan: 

S: nilai yang dicari (diharapkan) 

R: jumlah skor dari item atau soal yang dijawab 

N: skor maksimum dari tes tersebut. 

 Selanjutnya peneliti melakukan analisis data kualitatif. Data 

kulitatif yang terkumpul akan dianalisis oleh peneliti melalui tiga tahapan 

atau komponen kegiatan yang saling terkait antara satu dengan yang lain 

yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi data (conclusion drawing/verification).53 

1. Reduksi data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan dirinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hala-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peniliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan.54 

2. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil 

reduksi dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi 

                                                           
53 Sugiyono, Metodologi Peneitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hal. 246 
54 Ibid., hal. 247 
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yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan 

kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

Dalam melakukan penyajian data selain dengan teks yang naratif, juga 

dapat berupa grafik, matrik, network dan chart.55 

3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah memberikan kesimpulan 

terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini juaga mencakup 

pencarian makna data serta pemberian penjelasan. Selanjutnya 

dilakukan kegiatan verifikasi yaitu kegiatan mencari validitas 

kesimpulan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data. 

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis cerita siswa 

dengan menggunakan cooperative learning model numbered heads 

together, maka data yang diperlukan berupa data yang diperoleh dari 

hasil belajar/nilai ter tertulis. 

Hasil belajar dianalisis dengan teknik analisis hasil evaluasi untuk 

mengetahui ketuntasan belajar dengan cara meganalisis data hasil tes 

dengan kriteria ketuntasan belajar, prosentase hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik tersebut kemudian dibandingkan dengan KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum) yang telah ditentukan. Seorang peserta didik 

disebut tuntas belajar jika telah mencapai skor 75%.  

                                                           
55 Sugiyono, Metodologi Penelitian…, hal. 249 
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Adapun kriteria penilaian hasil tes dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Hasil Tes56 

Huruf Angka 0-4 Angka 0-100 Angka 0-10 Predikat 

A 4 85-100 8,5-10 Sangat Baik 

B 3 70-84 7,0-8,4 Baik 

C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup 

D 1 40-54 4,0-5,4 Kurang 

E 0 0-39 0,0-3,9 Sangat Kurang 

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

difokuskan pada hasil belajar siswa dalam mareti aktivitas ekonomi dan 

sumber daya alam, dengan menggunakan teknik pemeriksaan tiga cara dari 

sepuluh cara yang dikembangkan Moleong, yaitu: ketekunan pengamatan, 

trianggulasi, pengecekan teman sejawat, yang akan diuraikan sebagai berikut 

:57 

1. Ketekunan pengamatan  

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti 

mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama 

proses penelitian. Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawancara 

secara intensif dan aktif. Dalam kegiatan ini supaya terhindar dari hal-

hal yang tidak diinginkan seperti subyek berdusta, menipu, atau berpura-

pura. 

2. Trianggulasi 

                                                           
56Oemar Hamalik, Teknik Pengukur dan Evalusi Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju, 

1989), hal. 122 
57 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian…,  hal. 127 
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Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

Untuk keperluan pengecekan keabsahan data atau sebagai perbandingan. 

Trianggulasi dilakukan dalam membandingkan hasil wawancara dan 

hasil observasi. 

3. Pengecekan teman sejawat 

Pengecekan teman sejawat yang dimaksudkan disini adalah 

mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing 

atau teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian 

kualitatif atau pula orang yang berpengalaman mengadakan penelitian 

kualitaif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan 

masukan-masukan baik dari metodologi maupun konteks penelitian. 

Disamping itu peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman 

pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan 

kegiatan pemberian tindakan selanjutnya. 

H. Indikator Keberhasilan 

 

 Indikator yang digunakan untuk menentukan keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran yang ilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

ada dua kriteria,yaitu: 

1. Indikator kuantitatif yang berupa besarnya skor (nilai-nilai) tes yang 

dipeoleh siswa dan selanjutnay dibandingkan dengan kriteria ketuntasan 

minmal (KKM) mata pelajaran yang telah ditentukan. 

2. Indikator kualitatif meliputi tingkat semangat belajar siswa 

dalammengikuti proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti serta 
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sikap siswa terhadap model pembelajaran yang dikembangkan oleh 

peneliti. 

 Dilihat dari dua indikator diatas, kualitas pembelajaran dapat 

dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari  segi proses, 

pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau 

setidak-tidaknya sebagian besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, 

baik secara fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran. Di 

samping menujukkan semangat belajar yang tinggi juga menunjukkan 

rasa percaya yang tinggi pula. Sedangkan dari segi hasil, proses 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila trjadi perubahan perilaku yang 

positif pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidanya sebagian 

besar 75%. 

  Kriteria keberhasilan penelitian ini dilihat dari indikataor proses 

dan indikator hasil belajar. Indikator proses ini dapat dilakukan dapat 

melihat data dari observasi lapangan(data pada saat proses pembeljaran 

berlagsung). Sehingga, jika hasil observasi yang dilakukan oleh 

pengamat(observer) terhadap peneliti dan siswa pada tingkat keefektifan 

belajar mencapai lebih dari 75% maka dapat dikatakan pembelajaran 

yang dilakukan sudah berhasil. Sedangkan indikator hasil belajar dapat 

dilakukan dengan melihat data dari hasil tes. 

 Madrasah yang digunakan peneliti yaitu MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung, menentukan bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

untuk mata pelajaran IPS adalah 70. KKM ini nantinya akan digunakan 
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peneliti sebagi alat ukur untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa 

kelas IV pada mata pelajaran IPS. Jika hasil tes siswa mencapai 

ketuntasan maksimal 100% atau sekurang-kuranya 75% dari jumlah sisa 

yang memperoleh nilai lebih ari 70 atau tepat pada KKM yang telah 

ditentukan, maka pembelajaran dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dapat dikatakan telah berhasil. 

 Dalam penerapannya, apabila ketuntsan pada siklus I belum 

mencapai target yang telah dilakukan maka harus dilaksanakan lagi 

siklus II dan seterusnya sampai ketuntasan yang diharapkan telah 

tercapai. 

I. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Pra Tindakan 

Pada kegiatan pra tindakan ini peneliti melaksanakan studi 

pendahuluan terlebih dahulu tentang kondisi sekolah yang akan diteliti. 

Pada kegiatan ini peneliti juga melaksanakan beberapa kegiatan lain, 

diantaranya: 

a. Menentukan subyek penelitian 

b. Peneliti meninta izin kepada Kepala MIN Pandnsari Ngunut 

Tulungagung 

c. Menentukan sumber data 

d. Membuat soal tes awal (pre test) 

e. Melakukan tes awal 

f. Menentukan kriteria keberhasilan  
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2. Tindakan 

Sesuai dengan rancangan penelitian sebelumnya, penelitian 

tindakan ini dilaksanakan dalam dua siklus. 

Siklus I 

a. Perencanaan tindakan (Planing) 

Perencanaan tindakan dalam siklus kesatu disusun berdasarkan hasil 

observasi kegiatan pra tindakan. Rancangan tindakan ini disusun 

dengan mencakup beberapa antara lain: 

1) Menentukan tujuan pembelajaran 

2) Mempersiapkan materi pembelajaran 

3) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

4) Menyiapkan lember kerja kelompok 

5) Membuat dan mempersiapkan media 

6) Menyiapkan Post Tes Siklus I. 

7) Menyiapkan lembar observasi aktifitas guru dan aktivitas siswa. 

b. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan adalah implementasi rencana tindakan.58 Pada 

tahap ini peneliti bersama observer mempraktikkan pembelajaran 

sesuai desain pembelajaran (RPP) yang telah disusun . 

Pada tahap ini dilakukan oleh peneliti adalah: 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan apersepsi 

2. Menympaika materi secara garis besar 

                                                           
58Sa’dun Akbar, Penelitian Tindakan…, hal. 42 
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3. Membentuk siswa menjadi beberapa kelompok 

4. Menerapkan model Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together pada mata pelajaran IPS. 

5. Memberi evaluasi terhadap tingkat penguasaan materi siswa.  

c. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan/observasi ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan siklus I.   Tujuan diadakan pengamatan ini adalah untuk 

mendata, menilai dan mendokumentasikan semua indikator baik 

proses maupun perubahan yang terjadi sebagai akibat dari tindakan 

yang direncanakan. Kegiatan ini meliputi pengamatan terhadap 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan tindakan kesatu, sikap siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran ini diamati dengan menggunakan 

instrument yang telah dipersiapkan sebelumnya. Untuk selanjutnya 

data hasil observasi tersebut dijadikan dasar untuk menyusun 

perencanaan tindakan berikutnya. 

d. Refleksi  

Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus kesatu. Tujuan dan kegiatan 

yang dilakukan antara lain: (a) menganalisa tindakan siklus I, (b) 

mengevaluasi hasil dari tindakan siklus I, (c) melakukan pemaknaan 

dan penyimpulan data yang diperoleh.  
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Siklus II 

a. Perencanaan tindakan (Planing) 

Perencanaan tindakan dalam siklus II ini disusun berdasarkan hasil 

perbaikan pada siklus I. Rancangan tindakan ini disusun dengan 

mencakup beberapa antara lain: 

1. Menentukan tujuan pembelajaran 

2. Mempersiapkan materi pembelajaran 

3. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

4. Menyiapkan lember kerja kelompok 

5. Membuat dan mempersiapkan media 

6. Menyiapkan Post Tes Siklus I. 

7. Menyiapkan lembar observasi aktifitas guru dan aktivitas siswa. 

b. Pelaksanaan tindakan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan perbaikan 

pelaksanaan tindakan yang dilakukan berasarkan siklus I. mulai dari 

kegiatan menyampaikan tujuan, penyampaian materi, pembagian 

kelompok sampai kegiatan evaluasi. 

c. Pengamatan(Observing) 

Pengamatan/observasi ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan siklus I. Pengumpulan data observasi dilakukan pengamat 

melalui lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. 

d. Refleksi  
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Refleksi ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa 

yang sudah dilakukan peneliti pada saat perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan. 

Peneliti menggunakan hasil refleksi tersebut sebagai bahan 

pertimbangan apakah kriteria yang ditetapkan tercapai atau belum. 

Jika sudah tercapai dan telah berhasil maka siklus II berhenti atau 

tidak dilanjutkan lagi. Tetapi sebaliknya, jika belum berhasil pada 

siklus II, maka peneliti mengulang siklus dengan memperbaiki 

kinerja pembelajaran berikutnya sampai berhasil sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1) Paparan Data 

a. Pra- Tindakan 

Setelah mendapatkan izin penelitian. Peneliti mendapatkan surat 

dari IAIN Tulungagung, kemudian peneliti menyerahkan surat penelitian 

tersebut kepada pihak sekolah pada tanggal 17 Januari 2014. Peneliti 

menemui kepala sekolah MIN Pandansari Ngunut Tulungagung, beliau 

menyambut dengan baik justru sangat senang jika Madrasah tersebut 

dijadikan penelitian karena pada sebelumnya kami sudah pernah PPL di 

madrasah tersebut.Untuk lebih jelasnnya peneliti disarankan untuk 

menemui wali kelas IV.Atas persetujuan kepala sekolah peneliti diberi 

kesempatan untuk meneliti proses pembelajaran kelas IV MIN 

Pandansari Ngunut Tulungagung diperoleh informasi bahwa seluruh 

siswa kelas IV berjumlah 24 dengan rincian 15 siswa laki-laki dan 9 

siswa perempuan. Kepala sekolah menyarankan untuk menemui wali 

kelas IV untuk bisa konsultasi dan mempertayakan hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian.Langkah selanjutnya peneliti menemui wali 

kelas IV dan sebelumnya peneliti membawa RPP, format observasi dan 

materi yang akan dikonsultasikan dengan wali kelas. Kemudian peneliti 

menanyakan jadwal pelajaran IPS kelas IV. Jadwal pelajaran IPS kelas 
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IV pada hari Jum’at dan sabtujam ke 1-2. Peneliti sekaligus 

membicarakan tentang beberapa siklus, peneliti memgungkapkan bahwa 

penelitian yang akan digunkan ini ada dua siklus dan wali kelas IV 

mengizinkan penelitian sesuai dengan jadwal tersebut. Peneliti juga 

meminta kepada guru kelas untuk menjadi pengamat (observer) bagi 

peneliti dan tugas seorang pengamat mengamati semua tindakan yang 

dilakukan oleh peneliti dan siswa ketika pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung.Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

Bu. Asijah, peneliti memperoleh keterangan dari beliau bahwa pada 

pembelajaaran IPS bayak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 

(Kriteria Kentuntasan Minimal)yang sudah ditetapkan pada mata 

pelajaran IPS yakni 70. 

Kutipan wawancara peneliti dan guru IPS kelas IV adalah sebagai 

berikut: 

Peneliti :”Bagaimana keadaan kelas IV saat pembelajaran berlangsung 

utamanya pad saat mata pelajaran IPS? 

Guru  :“Secara umum siswa kelas IV ini termasuk siswa yang sebagian 

siswannya pendiam dan ada juga yang aktif, sehingga disini 

guru harus bisa mengelola kelas dengan baik supaya semua 

siswa aktif semua dalam semua mata pelajaran, khususnya 

mata pelajarann IPS”. 

Peneliti :”Metode apa yang sering digunakan guru ketika pembelajaran?” 
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 Guru :”Saya sering menggunakan metode ceramah, diskusi, 

penugasan”  

Peneliti:”Bagaimana prestasi belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran IPS”? 

Guru  :”Prestasi belajar siswa ada yang meningkat ada juga yang 

menurun, sebenarnya materi sudah tersampaikan namun 

dalam menyampaikan soal, peserta didik masih ada yang 

belum bisa menjawab dengan tepat”.1 

Berdasarkan wawancara diatas guru masih menggunakan metode 

yang konvensional, yaitu guru menyampaikan materi lebih dominan 

menggunakan metode ceramah, diskusi dan penugasan.Dengan 

menggunkan metode atau model yang kurang berfariasi maka hal 

tersebut membuat siswa cenderung pasif saat menerima pelajaran karena 

pembelajaran terlihat membosankan dan kurang menarik. Sehingga 

beberapa siswa terlihat ramai, lebih suka bermain sendiri, dan tidak 

memperhatikan guru yang ada didepan kelas, hanya beberapa siswa saja 

yang duduk di bangku paling depan yang terlibat aktif mengikuti 

pelajaran. 

Dari pertemuan ini peneliti menyampaikan rencana penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti. Peneliti juga menjelaskan model 

pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran yakni 

peneliti menggunakan model cooperative Learning tipe Numberend 

                                                             
1Wawancara dengan Bu. Asijah, guru IPS sekaligus wali kelas IV MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung, tanggal 17 Januari 2014 
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Heads Together pada mata pelajaran IPS materi Akltivitas Ekonomi dan 

Sumber Daya Alam. Peneliti juga menjelaskan bahwa sebelum 

dilaksanakannya penelitian terlebih dahulu akan diadakan tes awal (pre 

test). 

Peneliti kurang lebih membutuhkan waktu 15 menit untuk 

melakukan pre test.Soal pre test ini menggunakan uraian dengan 10 butir 

soal. Kualitas soal ini dibuat sederhana, mengingat pre test ini bertujuan 

untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi sebelum penelitian 

dilakukan.Setelah selesai berkonsultasi dengan wali kelas peneliti 

mengucapkan terimakasih dan meminta izin akan melaksanakan penelitin 

diminggu berikutnya. 

Selanjutnya peneliti mengucapkan salam didepan kelas, pada 

kesempatan ini peneliti penyampaikan rencana penelitian yang akan 

disampaikan. Peneliti berharap bahwa siswa akan membantu kelancaran 

kegiatan penelitian. Peneliti juga menyampaikan bahwa akan 

dilaksanakan pre test. Pada tanggal 8 Februari 2014.Mata pelajaran yang 

diujikan adalah mata pelajaran IPS dengan materi Aktivitas Ekonomi dan 

Sumber Daya Alam. Sekitar 15 menit sudah berlalu, peneliti meminta 

untuk mengumpulkan lembar pre testkegiatan tes berlangsung dengan 

tertib dan lancar dan peneliti mengoreksi hasil pre test yang hasil  nilai 

rata-rata siswa adalah 60,83. Hasil analisis skor tersebut dapat dilihat 

pada tabel4.1. 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa dari jumlah 24  

siswa yang mengikuti pre test,diketahui sebanyak 7 siswa atau 29,16% 

yang telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 

70. Sedangkan 17 siswa yang lain atau 70,84% yang belum mencapai 

ketuntasan yang sudah ditetapkan. 

Sesuai hasil perolehan nilai yang dilaksanakan pada keegiatan pre 

test, maka dapat dikatakan bahwa hsil pembelajaran IPS masih jauh dari 

nilai ketuntasan kelas yang diharapkan, yaitu sebesar 75%. Oleh karena 

itu peneliti akan mengadakan PTK guna meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan Cooperative Learning model Numbered 

Heads Together (NHT) pada mata pelajaran IPS. Harapan peneliti dengan 

penerapan Cooperative Learning model Numbered Heads Together 

(NHT) pada mata pelajaran IPS ini hasil belajar siswa akan meningkat, 

sehingga ketuntasan kelas dapat tercapai yaitu setidak-tidaknya 75% dari 

jumlah keseluruhan siswa dengan nilai lebih dari 70. 

Adapun analisis test awal atau pre test siswa pada materi Aktivitas 

Ekonomi dan Sumber Daya Alam adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.1 Hasil pre test siswapada siklus I 

No Uraian Keterangan 
1. Jumlah siswa seluruhnya  24 siswa 

2. Jumlah peserta tes 24 siswa 

3. Nilai rata-rata siswa 60,83 

4. Jumlah siswa yang tuntas 7 

5. Jumlah siswa yang tidak tuntas 17 

6. Ketuntasan belajar (%) 29,16% 

              Sumber: Hasil pre test siklus I  

              (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 6) 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa secara umum 

siswa belum menguasai sepenuhnya materi pra syarat dari materi 

aktivitas ekonomi dan sumberdaya alam.Ketuntasan belajar digambarkan 

pada diagram dibawah ini: 

               

                Gambar 4.1 Diagram Ketuntasan Pre Test 

 

Berdasarkan hasil pre test yang diperoleh tersebut diketahui 

kemampuan yang dimiliki siswa maka peneliti akan membentuk siswa 

menjadi 5 kelompok yang berhasil dibentuk dan setiap kelompok terdiri 

dari 4-5 siswa. Berikut nama-nama kelompok kooperatif. Nama-nama 

kelompok ini dibentuk sesuai hasil pre test. 

   Adapun pembagian kelompok kooperatif seperti tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 Deskripsi Kelompok Kooperatif 

No. Nama Siswa Kelompok 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Imam Nur Baidowi 

M.Farikul Islami M. 

Dhea Resta Ayu 

Nilta Muna M. 

M. Jamal Abdillah 

I 

1. 

2. 

Andika Deanova R. 

M.Nurus Huda 
II 

29%

71%

PreTest

Siswa yang tuntas

Siswa yang tidak tuntas
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3. 

4. 
5. 

Rosyi Dina M 

Bunga Nur Lailita 
M.Eka Fareza P. 

1. 

2. 
3. 

4. 

5. 

Ardella Putri Bela R. 

M.Aldina Zulfa a. 
M.Fikri Khoirudin 

Jenika Rosandra 

M.Nizan Ilham Akbar 

III 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Zubaid Al Arshom 

Amalina Nur Hayati 

M.Asrul Aziz J. 

M.Anas Khoirudin 

Gusti Raju B. 

IV 

1. 

2. 

3. 

4. 

M.Nur Ilham 

Dhina Novita Sari 

Ira Novita Sari E.S 

M.Firman Puja Galingga 

 

V 

 

a. Kegiatan Pelaksanaan Tindakan 

1) Siklus I 

Siklus pertama dilaksanakan dalam satu kali pertemuan 

dalam kegiatan pembelajaran dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran 

(2x40 menit). Dalam pertemuan pertama adalah pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dengan model Cooperative Learning tipe 

Numbered Heads Together materi aktivitas ekonomi dan sumber 

daya alam. Selanjutnya proses pelaksanaan siklus I dipaparkan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

(a)   Perencanaan Tindakan (Planning) 

Pada tahap perencanaan pada siklus I peneliti menyusun 

serta mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian, yaitu: 

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe 
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Numbered Heads Together (NHT) pada materi aktivitas 

ekonomi dan sumber daya alam.( RPP siklus siklus I dapat 

dilihat dilampiran 7) 

2. Mempersiapkan media yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran 

3. Menelaah dan menyiapkan materi dan sumber belajar yang 

sesuai dengan konsep pembelajaran 

4. Mempersiapkan lembar kerja kelompok yang akan 

dibagikan kepada siswa. (lembar tugas kelompok dapat 

dilihat dilampiran  8) 

5. Menyusun lembar soal post test I.( lembar soal post test 

dapat dilihat dilampiran 14) 

6. Mempersiapkan membuat lembar observasi terhadap 

penelitain dan siswa selama pelaksanaan proses 

pembelajaran dikelas. 

7. Melakukan koordinasi dengan teman sejawat dan guru IPS 

kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan. 

8. Melakukan koordinasi dengan guru mata pelajaran IPS 

terkait dengan pelaksanaan peneliian. 

(b) Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan ini dalam satu kali pertemun. 

Penjelasannya adalah sebagai berikut: 



110 
 

Pertemuan I (siklus I) dilaksanakan pada hari jum’at, 

tanggal 14 Februari 2014 pukul 07.00-08.20. Pada hari ini 

peneliti ditemani oleh satu teman sejawat sebagai tim 

kolaborasi yang bertugas mengamati semua kegiatan siswa 

yang ada didalam kelas dan peneliti juga didampingi oleh guru 

mata pelajaran IPS sebagai observer. 

Tahapan-tahapan dari pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan tipe NHT, yaitu sebagai berikut: 

  Kegiatan Awal: 

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru.Dalam 

kegiatan belajar mengajar pada siklus I dilaksanakan pada 

siswa kelas IV dengan jumlah 24 siswa dengan rincian siswa 

laki-laki 15 dan siswa perempuan 9 siswa. 

Seperti biasanya sebelum pembelajaran dimulai guru 

mengucapkan salam terlebih dahulu. Setelah itu semua siswa 

membaca kegiatan rutin setiap hari jum’at yakni membaca 

surat yasin. Setelah semua siswa selesai membaca kegiatan 

rutin selanjutnya peneliti mengabsen siswa, apakah pada hari 

itu ada yang tidak masuk apa tidak. Jika sudah diketahui 

berapa jumlah siswa yang hadir pada hari itu peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, agar 

siswa mampu memahami dan menguasai materi IPS. 
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Sebelum pelajaran dimulai peneliti memotivasi siswa 

untuk tenag dan memperhatikan pelajaran yang disampaikan 

peneliti. Kemudian peneliti melakukan apersepsi dengan 

mengajukan berbagai pertanyaan terkait dengan materi, 

sebagai berikut: 

P    :”anak-anak siapa yang tahu pengertian aktivitas 

ekonomi?” 

S :”kegiatan sehari-hari untuk mencari uang bu” 

P :”iya pinter sekali, coba sebutkan contoh aktivitas 

ekonomi yang ada disekitar rumahmu?” 

S :”perdagang bu” 

P :”iya bagus sekali, anak-anak hari ini kita membahas 

tentang aktivias ekonomi dan sumber daya alam”.2 

Keterangan: 

P: Peneliti  

S: Siswa 

Kegiatan inti: 

Kegiatan selanjutnya peneliti menjelaskan sebagian 

materi yang terkait dengan aktivitas ekonomi dengan 

menggunakan media gambar 2 dimensi.Setelah itu peneliti 

membagi kelompok menjadi 5 dari setiap kelompok terdiri dari 

4-5 siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam 

                                                             
2Apersepsi dengan siswa kelas IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung, 14 Februari 

2014 



112 
 

kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang 

dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau dari latar 

belakang sosial, jenis kelamin dan kemampuan belajar.Selain 

itu, dalam pembentukan kelompok digunakan nilai tes awal 

sebagai dasar dalam menentukan masing-masing kelompok. 

Hal ini dilakukan dengan tujuan siswa bisa bertukar pendapat 

selain itu juga siswa diharapkan tiap kelompok bertanggung 

jawab atas setiap kelompoknya masing-masing. Dalam hal ini 

peneliti membimbing siswa dalam berdiskusi, diantaranya 

menanggapi pertanyaan siswa. 

Langkah selanjutnya peneliti membagi lembar kerja 

untuk dikerjakan dalam kelompok, kemudian peneliti meminta 

siswa mempelajari lembar kerja yang akan dikerjakan secara 

kelompok. Peneliti meminta kepada setiap kelompok untuk 

memahami soal, peneliti mengelilingi setiap kelompok dan 

menanggapi pertayaan-pertanyaan dari siswa, peneliti 

memberikan motivasi untuk selalu aktif dalam 

kelompok.Peneliti memotivasi siswa untuk selalu terlibat 

dalam pemilihan kelompok yang terbaik. 

Pada tahap ini kegiatan pembelajaran model Cooperative 

Learning tipe Numbered Heads Together dilaksanakan sesuai 

dengan skenario pembelajaran yang telah dipersiapkan 

diantaranya: 
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a. Tahap penomoran (Numbering) 

  Peneliti membagi siswa dalam beberapa kelompok 

atau tim yang beranggotakan 4-5 dan memberi siswa 

nomor kemudin ditempel didahi masing-masing siswa. 

b. Pengajuan Pertanyaan (Questioning) 

  Pada tahap pengajuan pertanyaan diharapkan siswa 

mengajukan pertanyaan kepada peneliti jika ada hal yang 

kurang faham. Dalam tahap pengajuan pertanyaan masih 

ada anak-anak yang tetap diam dan kurang percaya diri, 

penelitipun mencoba menbimbing siswa yang hanya 

memjawan iya tampa ada pertanyaan kembali. 

c. Berfikir Bersama (Heads Together) 

  Sebelum diskusi dimulai peneliti mengarahkan 

siswa untuk membaca lembar kerja dan memahaminya 

yang sudah dipegang oleh masing-masing kelompok, 

peneliti juga memancing siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang kurang jelas. Kegiatan selanjutnya siswa dimnta 

untuk berdiskusi dan memastikan bahwa siswa dapat 

mengetahui jawabanya. 

d. Pemberian Jawaban (Answering) 

  Setelah dirasa cukup dalam diskusi kelompok, 

masing-masing siswa diminta untuk mempersiapkan 
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jawaban dan pertanyaan yang ada didalam lembar kerja 

kelompok masing-masing. 

  Peneliti menunjuk nomor 2, diminta untuk 

menjawab soal nomor 1 dan dimulai dari kelompok 1 dan 

seterusnya sedangkan kelompok yang bernomor sama 

menanggapi dan menambahkan jika ada yang kurang. 

Setelah selesai, guru mengarahkan seluruh siswa 

untukmenarik kesimpulan bersama-samasebagai kegiatan 

terakhir pada siklus I. 

  Adapun analisis hasil kerja kelompok siswa 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Kerja Kelompok Siswa 

Kelompok Nilai Keterangan 

I 60 Cukup 

II 60 Cukup 

III 70 Baik 

IV 70 Baik 

V 50 Kurang 

 

  Dari hasil kelompok siswa pada siklus I diatas 

menunjukan masih ada 3 kelompok yang masih pasif dan 

kurang percaya diri menjawab pertanyaan.Kelompok yang 

kurang berhasil mendapat kategori cukup dan kurangserta 

kelompok yang berhasil mendapat kategori baik. Nilai 

yang tertinggi dari kelompok III, IV dan terendah terdiri 

dari 3 kelompok yakni I, II dan V. 
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Kegiatan akhir 

Peneliti mengembalikan posisi tempat duduk siswa seperti 

semula, siswa diminta duduk tenang, peneliti diminta bersama-

sama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari ini, 

peneliti besama-sama siswa untuk tetap belajar dan jangan 

takut-takut untuk mengungkapkan pendapat. 

  Sebelum menutup pelajaran pada siklus I guru 

membagikan soal post test untuk dikerjakan oleh siswa selama 

15 menit yang terdiri dari 10 soal uraian singkat.Peneliti juga 

menegaskan bahwa tidak boleh saling mencontek selama 

mengerjakan tes.Siswa dengan semangat dan tertib dalam 

mengerjakan soal yang dibgikan oleh peneliti. Pada 

kesempatan ini peneliti mementau siswa dngan berkeliling  

dengan sekedar melihat pekerjaan siswa dan mendampinginya 

apabila ada siswa yang belum memahami soal yang telah 

diberikan. Setelah waktu yang sudah ditentukan sudah habis 

peneiti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil lembar 

soalnya.Setelah itu peneliti juga memberikan pesan moral 

kepada siswa, dan mengingatkan agar materi yang sudah 

disampaikan harus dipelajari kembali setelah 

dirumah.Selajutnya guru dan peserta didik mengakhiri 

pelajaran dengan membaca hamdalah bersama-sama. 
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Kemudian guru menutup pelajaran hari ini dengan 

mengucapkan salam. 

  Adapun analisis hasil post test pada siklus I disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 Hasil post test pada siklus I 

No Uraian Keterangan 
1. Jumlah siswa seluruhnya 24 siswa 

2. Jumlah peserta tes 24 siswa 

3. Nilai rata-rata siswa 67,91 

4. Jumlah siswa yang tuntas 14 

5. Jumlah siswa yang tidak tuntas 10 

6. Ketuntasan belajar (%) 58,33% 

 Sumber: Hasil post testsiklus  

 (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16) 

 

  Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

ketuntasan belajar digambarkan pada diagram dibawah ini: 

   

  Gambar 4.2 Diagram Ketuntasan Post Test I 

 

  Berdasarkan diagram diatasdapat diketahui presentase 

ketuntasan belajar pada siklus I adalah 58,33%, yang berarti 

bahwa presentase belajar siswa masih dibawah kriteria 

ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 75%. 

58%

42%

Post Test I

Siswa yang tuntas

Siswa yang tidak

tuntas
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  Dengan demikian masih diperlukan siklus berikutnya 

untuk membuktikan bahwa penerapan model Cooperative 

Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MIN Pandansari 

Ngunut Tulungagung. 

(c) Observasi (Obseving) 

 Tahap observasi dilakukan bersama dengan 

pelaksanaan tindakan.Pada tahap ini peneliti bertindak 

sebagai guru sedangkan kegiatan observasi ini dilakukan 

oleh teman sejawat atau guru mata pelajaran IPS 

tersebut.Dari hasil observasi inlah peneliti dapat mengambil 

keputusan untuk langkah selanjutnya. 

 Pengamat yang mengamati kegiatan seluruhnya yang 

dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pengamat ini meliputi pengecekan kesesuaian data 

dengan rencana kegiatan belajar yang telah dirancang dan 

pencatatan data hasil pengamatan melalui lembar observasi. 

Jadi, pengamatan dilakukan dengan pedoman pengamatan 

yang telah dibuat oleh peneliti. Jika ada hal-hal penting 

yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada 

dalam pedoman observasi, maka hal tersebut dimasukkan 

dalam catatan lapangan. 
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 Peneliti dalam observasi ini membagi pedoman 

observasi menjadi dua lembar observer kegiatan peneliti 

dalam kegiatan pembelajaran dan lembar observer kegiatan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan  

model Cooperative Learning tipe Numberd Heads 

Together. 

Berikut ini adalah uraian data hasil observasi: 

1.) Data hasil observasi peneliti dan siswa dalam 

pembelajaran. 

 Hasil kegiatan peneliti dalam pembelajaran dapat 

dilihat dalam tabel 4.5.Berdasarkan tabel tersebut ada 

beberapa hal yang tidak dilakukan peneliti.Meskipun 

demikian, secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan pada lembar 

observasi tersebut.Nilai yang diperoleh adalah 

51.Sedangkan nilai maksimalnya adalah 70. 

Presentase Nilai Rata-rata (NR) = 
∑����

∑����	����	��

 x 100% 

Jadi, NR yang diperoleh adalah Presentase Nilai Rata-rata = 

51

��
 x 100% =72,85% 

Sesuai dengan tabel kriteria taraf keberhasilan tindakan 

dalam tabel 4.5, maka taraf keberhasilan tindakan yang 

dilakukan peneliti berada dalam kategori baik. 
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Tabel 4.5 Analisis Hasil Observasi Kegiatan Peneliti Siklus I 

Tahap Indikator Skor Dekriptor 

Awal 1. Melakukan aktivitas 

rutin sehari-hari 
5 Semua 

2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
5 Semua 

3. Memotifasi siswa 4 b,c, d 
4. Membangkitkan 

pengetahuan prasyarat 
4 a, b, c 

5. Membagi kelompok 5 Semua 
6. Menyediakan sarana 

yang dibutuhkan 
4 ab, d 

Inti 1. Meminta siswa 

memahami lembar 

kelompok kelompok yang 
sudah ditentukan 

4 a, b, c 

2. Meminta masing-
masing kelompok bekerja 

sesuai lembar kerja 

4 a, c, d 

3. Membimbing dan 

mengarahkan kelompok 
4 a, b, c 

4. Meminta kelompok 
melaporkan hasil kerja 

3 b, d 

Akhir 1. Melakukan 

evaluasi 
 4 a, b, c 

2. Mengakhiri 

pelajaran 
5 Semua 

Jumlah 
51 

    Sumber: hasil observasi kegiatan penelitian siklus I 

    (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21) 

 

Tabel 4.6 Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan 

Tingkat 

Keberhasilan 

Nilai 

Huruf 

Bobot Predikat 

75% - 100% A 4 Sangat Baik 

50% - 75% B 3 Baik 

25% - 50% C 2 Cukup Baik 

0% - 25% D 1 Kurang Baik 

 

  Disamping itu, dalam tabel 4.7 dapat dilihat secara umum 

kegiatan siswa sudah sesuai dengan yang diharapkan, sebagian 
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besar indikator dan dikriptor pengamatan mucul dalam 

kegiatan siswa. 

    Jumlah sekor observer adalah 43, sedangkan jumlah sekor 

maksimal adalah 60. 

 Presentase Nilai Rata-rata (NR) = 
∑����

∑����	����	��

 x 100% 

  Jadi, NR yang diperoleh adalah Presentase Nilai Rata-rata = 
�

��
 

x 100% =71,66% 

  Sesuai dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan , maka 

tafar keberhasilan setiap siswa dalam pembelajaran berada 

pada kategori baik. 

  Jadi, dapat disimpulkan bahwa presentase kegiatan 

peneliti dan siswa pada siklus I berakhir dengan kriteria 

keberhasilan tindakan tergolong baik seperti yang ditunjukkan 

dalam tabel 4.8 

Tabel 4.7 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Sikus I 

Tahap Indikator Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan aktivitas sehari-

hari 
5 semua 

2. Memperhatikan tujuan 4 a, b, d 

3. Memperhatikan penjelasan 
materi 

4 
a, b, c 

4. Keterlibatan dalam 

pembangkitan pengetahuan 

siswa tentang materi 

5 semua 

5. Keterlibatan dalam 

pembentukan kelompok 
3 a, c 

Inti 1. Memahami lembar kerja 4 a, c, d 

2. Keterlibatan dalam 

kelompok 
3 Ab 

3. Memanfaatkan sarana yang 

tersedia 
4 a, , d 
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4. Keterlibatan dalam 

penghitungan skor 4 a, b, d 

1. Melaksanakan tes evaluasi 5 semua 

2. Mengakhiri pembelajaran 

5 semua 

Jumlah 43 

                         Sumber: Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus I 

                         (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25) 

 

Tabel 4.8 Analilis Hasil Observasi Kegiatan Peneliti dan 

Siswa Siklus I 

Keterangan Kegatan Peneliti Kegiatan Siswa 

Skor Maksimal 70 60 

Skor yang diperoleh 51 43 

Nilai rata-rata 72,85% 71,66% 

Kriteria  Baik Baik 

                         Sumber: Hasil Observasi Kegiatan Peneliti dan Siswa Siklus I 

 (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21, 23, 25, 

27 ) 

 

2.) Data Hasil Catatan Lapangan 

 Catatan lapangan dibuat sehubungna dengn hal-hal yang 

terjadi selama pembelajaran berlangsung, dimana tidak 

terdapat indikator maupun descriptor seperti pada lembar 

observasi. Data hasil catatan lapangan pada siklus I adalah 

sebagai berikut: 

a) Peneliti harus berusaha menjeaskan kepada siswa tentang 

kemudahan memahami materi melalui model 

pembelajaran berkelompok. 
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b) Peneliti berusaha memotivasi siswa agar lebih percaya 

diri dalam menjawab ataupun bertanya jika ada suatu 

permasalahan yang belum dipahami. 

c) Dalam mengevaluasi masih ada siswa yang kurang 

memperhatikan dan asik bermain sendiri. 

d) Masih ada beberapa siswa yang diam ketika peneliti 

menjelaskan materi IPS. 

e) Pada waktu evaluasi pre test  siklus I masih ada beberapa 

siswa yang menengok kesana kemari karena mereka 

masih kurang percaya diri pada kemampuan yang 

dimilikinya. 

f) Siswa dibentuk dalam kelompok secara hiterogen yang 

terdiri dari kemampuan yang berbeda, jenis kelamin 

yang berbeda dan latar belakang yang berbeda pula. 

g) Siswa yang dibentuk dalam kelompok, masih ada 

anggota kelompok yang hanya mengandalkan 

kemampuan temannya saja. 

3.) Refleksi Siklus I 

 Setiap akhir siklus diadakan refleksi berdasarkan pada 

hasil pengamatan terhadap masalah-masalah selama 

pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I, hasil 

observasi, catatan lapangan dan hasil  pos test. Hal ini 

dilakukan untuk mengambil keputusan tentang tindakan 
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yang dilakukan selanjutnya.Kegiatan refleksi ini dilakukan 

oleh peneliti setelah mengadakan diskusi dengan teman 

sejawat atau guru, serta melakukan analisis terhadap data 

yang telah terkumpul. 

 Berdasarkan analisis tersebut diperoleh hasil bebagai 

berikut: 

a. Pada waktu peneliti menunjuk untuk presentasi masih 

ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan perintah 

peneliti. 

b. Rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan hasi post test 

siklus I menunjukkan peningkatan bila dibandingkan 

dengan  pre test.Pre test diikuti oleh 24 siswa, rata-rata 

belajar siswa yaitu 60,83 sedangkan  Post test pada 

siklus I diikuti oleh 24 siswa dengan rata-rata hasil 

belajar 67,91. Dalam tes awal dan tes akhir terdapat 10 

soal uraian. Sedangkan presentase ketuntasan belajar 

siswa hanya 58,83%, angka tersebut masih dibawah 

kriteria ketuntasan yang telah ditentukan yaitu 75%. 

  Masalah-masalah diatas disebabkan beberapa faktor 

antara lain: 

a. Masih terlihat dari beberapa siswa yang masih belum 

memperharikan penjelasan dari peneliti dan siswa 

juga masing belum terbiasa menerapkan model 
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Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together 

(NHT) pada mata pelajaran IPS. 

b. Siswa masih kurang percaya diri dalam 

mempresentasikan hasil dari diskusinya maupun 

dalam mengerjakan tugas individunya. 

Berdasarkan perolehan data tersebut, peneliti memutuskan 

untuk mengadakan perbaikan dengan tindakan yang akan 

dilaksnkan pada siklus II, ketuntasan kelas dalam pembelajaran 

IPS dapat meningkat sesuai dengan hasil yang diharapkan atau 

setidak-tidaknya 75%. 

Peneliti melakukan beberapa tindakan perbaikan yang 

akan dilakukan pada siklus berikutnya, untuk mengatasinya 

antara lain. 

a. Peneliti harus menjelaskan kemudahan dan manfaat yang 

diperoleh ketika belajar dengan menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together 

(NHT) dalam mata pelajaran IPS. 

b. Peneliti berupaya untuk lebih memotivasi siswa untuk 

lebih aktif dalam proses pembelajaran, dengan 

memberikan bimbingan dan pengarahan. 

c. Peneliti berusaha untuk mengaktifkan dan mendorong 

siswa untuk mengemukakan pendapat, terutama siswa 

yang pasif dalam proses pembelajaran. 
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d. Meningkatkan rasa percaya diri siswa akan kemampuan 

yang dimiliki dalam membari keyakinan kepada siswa 

bahwa pekerjaan yang dikerjkan sendiri akan memberikan  

hasil yang baik. 

    Tindakan perbaikan tersebut diharapkan mampu 

mengatasi kekurangan pada siklus I dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2) Siklus II 

 Pembelajaran pada siklus II ini dilaksanakan untuk 

memperbaiki tindakan dari siklus I. siklus II ini dilaksanakan 

sebanyak 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x40 menit. 

Proses pelaksanaan siklus II dipaparkan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan Tindakan (Planning) 

Pada tahap perencanaan pada siklus II peneliti 

menyusun serta mempersiapkan instrumen-instrumen 

penelitian, yaitu: 

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe 

Numbered Heads Together (NHT) pada materi aktivitas 

ekonomi dan sumber daya alam. ( RPP II siklus siklus II 

dapat dilihat dilampiran 7) 
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2. Mempersiapkan media yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran 

3. Menelaah dan menyiapkan materi dan sumber belajar 

yang sesuai dengan konsep pembelajaran 

4. Mempersiapkan lembar kerja kelompok yang akan 

dibagikan kepada siswa. ( lembar tugas kelompok dapat 

dilihat dilampiran  9) 

5. Menyusun lembar soal post testII. ( lembar soal post test 

dapat dilihat dilampiran 17) 

6. Mempersiapkan membuat lembar observasi terhadap 

penelitain dan siswa selama pelaksanaan proses 

pembelajaran dikelas. 

7. Melakukan koordinasi dengan teman sejawat dan guru 

IPS kelas IV mengenai pelaksanaan tindakan. 

8. Menyiapkan pedoman wawancara siswa. (lembar 

wawancara dapat dilihat dilampiran 31) 

b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan ini dalam satu kali pertemuan. 

Penjelasan pertemuan tersebut adalah sebagai berikut: 

Pertemuan II (siklus II) dilaksanakan pada hari Sabtu, 

tanggal 15 Februari 2014 pukul 07.00-08.20. Pada hari ini 

peneliti ditemani oleh satu teman sejawat sebagai tim 

kolaborasi yang bertugas mengamati semua kegiatan siswa 
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yang ada didalam kelas dan peneliti juga didampingi oleh 

guru mata pelajaran IPS sebagai observer. Materi pada 

pertemuan kedua (siklus II) ini peneliti kembeli membahas 

materi aktivitas ekonomi dan sumber daya alam. Sebelum 

pelajaran dimulai peneliti berusaha mengkondisikan siswa 

agar siswa benar-benar siap untuk menerima materi 

pembelajaran. 

Tahapan-tahapan dari pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model NHT ,yaitu sebagai berikut: 

Kegiatan Awal: 

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai guru. Dalam 

kegiatan belajar mengajar pada siklus II dilaksanakan pada 

siswa kelas IV dengan jumlah 24 siswa dengan rincian 

siswa laki-laki 15 dan siswa perempuan 9 siswa. 

Seperti biasanya sebelum pembelajaran dimulai guru 

mengucapkan salam terlebih dahulu. Setelah itu semua 

siswa membaca kegiatan rutin setiap hari Sabtu yakni 

membaca suratsurat-surat pendek. Setelah semua siswa 

selesai membaca kegiatan rutin, selanjutnya peneliti 

mengabsen siswa, apakah pada hari tu ada yang tidak 

masuk apa tidak. Jika sudah diketahui berapa jumlah siswa 

yang hadir pada hari itu peneliti menyampaikan tujuan 
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pembelajaran yang ingin dicapai, agar siswa mampu 

memahami dan menguasai materi IPS pada siklus II ini. 

Sebelum pelajaran dimulai peneliti memotivasi siswa 

untuk tenang kembali dan memperhatikan pelajaran yang 

disampaikan oleh peneliti. Kemudian peneliti melakukan 

apersepsi dengan mengajukan berbagai pertanyaan 

dikaitkan dengan materi kemarin dan materi hari ini, 

beberapa pertanyaanya yakni sebagai berikut: 

P    :”dipertemuan kemarin kita sudah membahas tentang    

aktivitas ekonomi. Masih ingatkah, apa yang dimaksud 

dengan aktifitas ekonomi?” 

S :”kegiatan sehari-hari untuk mencari uang atau biaya 

bu” 

P :”iya pinter sekali, coba sebutkan contoh aktivitas 

ekonomi yang kamu ketahui?” 

S :”perdagang, bertani, berkebun,beternak bu” 

P :”iya bagus sekali, apakah koprasi yang ada disekolah 

juga termasuk aktivitas ekonomi anak-anak?”. 

S :”Iya bu” 

P :”kenapa disebut aktivitas ekonomi?” 

S :”karena, koprasi juga menghasilkan uang bu” 
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P :”iya, pintar semua”.3 

Keterangan: 

P: Peneliti  S: Siswa 

Kegiatan inti: 

Kegiatan selanjutnya peneliti menjelaskan sebagian 

materi yang terkait dengan aktivitas ekonomi dengan 

menggunakan media gambar 2 dimensi. Setelah itu peneliti 

membagi kelompok menjadi 5 dari setiap kelompok terdiri 

dari 4-5 siswa. Guru memberi nomor kepada setiap siswa 

dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. 

Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran yang 

ditinjau dari latar belakang sosial, jenis kelamin dan 

kemampuan belajar. Anggota kelompok pada siklus II ini 

tetap sama  dengan siklus I. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

siswa bisa bertukar pendapat selain itu juga siswa 

diharapkan tiap kelompok bertanggung jawab atas setiap 

kelompoknya masing-masing. Dalam hal ini peneliti 

membimbing siswa dalam berdiskusi, diantaranya 

menanggapi pertanyaan siswa. 

 Langkah selanjutnya peneliti membagi lembar 

kerja untuk dikerjakan dalam kelompok, kemudian peneliti 

meminta siswa mempelajari lembar kerja yang akan 

                                                             
3Apersepsi dengan siswa kelas IV MIN Pandansari Ngunut Tulungagung, 14 Februari 

2014 



130 
 

dikerjakan secara kelompok. Peneliti meminta kepada setiap 

kelompok untuk memahami soal, peneliti mengelilingi 

setiap kelompok dan menanggapi pertayaan-pertanyaan dari 

siswa, peneliti memberikan motivasi untuk selalu aktif 

dalam kelompok. Peneliti memotivasi siswa untuk selalu 

terlibat dalam pemilihan kelompok yang terbaik. 

 Pada siklus II ini kegiatan pembelajaran model 

Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together 

(NHT) dilaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaran 

yang telah dipersiapkan diantaranya: 

1) Tahap penomoran (Numbering) 

  Peneliti membagi siswa dalam beberapa kelompok 

atau tim yang beranggotakan 4-5 dan memberi siswa 

nomor kemudian ditempel didahi masing-masing 

siswa.Masing-masing kelompok mendapatkan nomor 

yang berbeda dengan tujuan supaya siswa tidk salng 

berebut. 

2) Pengajuan Pertanyaan (Questioning) 

  Pada tahap pengajuan pertanyaan diharapkan siswa 

mengajukan pertanyaan kepada peneliti jika ada hal yang 

kurang faham.Peneliti meminta siswa untuk memahami 

pertanyaan yang ada pada lembar kerja kelompok. 

3) Berfikir Bersama (Heads Together) 
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  Sebelum diskusi dimulai peneliti mengarahkan 

siswa untuk membaca lembar kerja dan memahaminya 

yang sudah dipegang oleh masing-masing kelompok, 

peneliti juga memancing siswa untuk menanyakan hal-

hal yang kurang jelas.Kegiatan selanjutnya siswa diminta 

untuk berdiskusi dan memastikan bahwa siswa dapat 

mengetahui jawabanya. 

4) Pemberian Jawaban (Answering) 

  Karena waktu yang diberikan peneliti untuk 

mengerjakan sudah habis, maka semua kelompok 

diminta untuk mempersiapkan jawaban dari masing-

masing kelompok. 

  Peneliti menunjuk nomor 1, diminta untuk 

menjawab soal nomor 1 dan dimulai dari kelompok 1 

dan seterusnya sedangkan kelompok yang bernomor 

sama menanggapi dan menambahkan jika ada yang 

kurang. Setelah selesai, guru mengarahkan seluruh siswa 

untuk menarik kesimpulan bersama-sama sebagai 

kegiatan terakhir pada siklus II. 

  Adapun analisis hasil kerja kelompok siswa 

disajikan dalam tabel berikut: 
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                                     Tabel 4.9 Analisis Hasil Kerja Kelompok Siswa  

                                        Siklus II 

Kelompok Nilai Keterangan 

I 80 Sangat Baik 

II 90 Sangat Baik 

III 90 Sangat Baik 

IV 90 Sangat Baik 

V 100 Sangat Baik 

 

Hasil kerja kelompok siswa pada siklus II hasilnya 

sangat meningkat dari pada siklus I. Nilai yang 

meningkat terdapat dari semua kelompok dan semua 

kelompok mendapatkan kategori sangat baik. 

Kegiatan akhir 

Peneliti mengembalikan posisi tempat duduk siswa 

seperti semula, siswa diminta duduk tenang, peneliti 

diminta bersama-sama siswa menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari hari ini, peneliti besama-sama siswa 

untuk tetap belajar dan jangan takut-takut untuk 

mengungkapkan pendapat. 

Sebelum menutup pelajaran pada siklus II guru 

membagikan soal post test untuk dikerjakan oleh siswa 

selama 15 menit yang terdiri dari 10 soal uraian singkat. 

Peneliti juga menegaskan bahwa tidak boleh saling 

mencontek selama mengerjakan tes.Siswa dengan 

semangat dan tertib dalam mengerjakan soal yang 
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dibagikan oleh peneliti. Pada kesempatan ini peneliti 

mementau siswa dngan berkeliling  dengan sekedar 

melihat pekerjaan siswa dan mendampinginya apabila 

ada siswa yang belum memahami soal yang telah 

diberikan. Setelah waktu yang sudah ditentukan sudah 

habis peneiti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil 

lembar soalnya.Setelah itu peneliti juga memberikan 

pesan moral kepada siswa, dan mengingatkan agar 

materi yang sudah disampaikan harus dipelajari kembali 

setelah dirumah.Selajutnya guru dan peserta didik 

mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdalah 

bersama-sama. Kemudian guru menutup pelajaran hari 

ini dengan mengucapkan salam. 

   Tabel 4.10 Analisis hasil post test pada siklus II 

No  Uraian  Keterangan  

1. Jumlah siswa seluruhnya 24 siswa 

2. Jumlah peserta tes 24 siswa 

3. Nilai rata-rata siswa 86,25 

4. Jumlah siswa yang tuntas 22 

5. Jumlah siswa yang tidak tuntas 2 

6. Ketuntasan belajar (%) 91,6% 

                                        Sumber: Hasil post test siklus II 

(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

19) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

ketuntasan belajar digambarkan pada diagram dibawah 

ini: 
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         Gambar 4.3 Diagram Ketuntasan Post Test II 

 

 Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui presentase 

ketuntasan belajar pada siklus II adalah 91,66%, yang 

berarti bahwa presentase belajar siswa sudah mengalami 

peningkatan jika dibanding dengan hasil post test siklus I 

yaitu 58,33%. Hasil pada siklus II ini sudah lebih dari 

standar ketuntasan minimal yang sudah ditentukan. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar 

siswa seperti yang sudah ditetapkan oleh MIN Pandansari 

Ngunut Tulungagung. 

c. Observasi (Obseving) 

 Tahap observasi dilakukan bersama dengan 

pelaksanaan tindakan.Pada tahap ini peneliti bertindak 

sebagai guru sedangkan kegiatan observasi ini dilakukan 

oleh teman sejawat atau guru mata pelajaran IPS tersebut. 

92%

8%

Post Test II

Siswa yang tuntas

Siswa yang tidak

tuntas
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Dari hasil observasi inilah peneliti dapat mengambil 

keputusan untuk langkah selanjutnya. 

 Pengamat yang mengamati kegiatan seluruhnya 

yang dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pengamat ini meliputi pengecekan kesesuaian data 

dengan rencana kegiatan belajar yang telah dirancang dan 

pencatatan data hasil pengamatan melalui lembar observasi. 

Jadi, pengamatan dilakukan dengan pedoman pengamatan 

yang telah dibuat oleh peneliti.Jika ada hal-hal penting yang 

terjadi dalam kegiatan pembelajaran dan tidak ada dalam 

pedoman observasi, maka hal tersebut dimasukkan dalam 

catatan lapangan. 

 Peneliti dalam observasi ini membagi pedoman 

observasi menjadi dua lembar observer kegiatan peneliti 

dalam kegiatan pembelajaran dan lembar observer kegiatan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

model Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT). 

Baerikut ini adalah uraian data hasil observasi: 

a. Data hasil observasi peneliti dan siswa dalam 

pembelajaran.Hasil kegiatan peneliti dalam pembelajaran 

Pada beberapa hal yang tidak dilakukan peneliti. 
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Meskipun demikian, secara umum kegiatan peneliti 

sudah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan pada 

lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh adalah 

55. Sedangkan nilai maksimalnya adalah 70. 

 Presentase Nilai Rata-rata (NR) = 
∑����

∑����	����	��

 x 100% 

 Jadi, NR yang diperoleh adalah Presentase Nilai Rata-

rata = 
��

��
 x 100% = 78,57% 

  Sesuai dengan tabel kriteria taraf keberhasilan 

tindakan dalam tabel 4.11, maka taraf keberhasilan 

tindakan yang dilakukan peneliti berada dalam kategori 

sangat baik. 

Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Observasi 

Kegiatan Peneliti Siklus II 

Tahap Indikator Skor Deskriptor  

Awal 1. Melakukan aktivitas 

rutin sehari-hari 
5 semua 

2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
5 semua 

3. Memotifasi siswa 4 b, c, d 

4. Membangkitkan 

pengetahuan prasyarat 
5 semua 

5. Membagi kelompok 5 semua 

6. Menyediakan sarana 

yang dibutuhkan 
4 a, b, d 

Inti 1. Meminta siswa 
memahami lembar 

kelompok kelompok 

yang sudah ditentukan 

5 semua 

2. Meminta masing-

masing kelompok 

bekerja sesuai lembar 

kerja 

4 a, c, d 

3. Membimbing dan 4 a, b, c 
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mengarahkan kelompok 

4. Meminta kelompok 
melaporkan hasil kerja 

4 a, b, c 

Akhir 1. Melakukan evaluasi 5 semua 

2. Mengakhiri pelajaran 
5 semua 

Jumlah 55 

Sumber: hasil observasi kegiatan penelitian siklus II 

(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22) 

 

 Tabel 4.12 Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan 

Tingkat 

Keberhasilan 

Nilai 

Huruf 

Bobot  Predikat  

75% - 100% A 4 Sangat Baik 

50% - 75% B 3 Baik 

25% - 50% C 2 Cukup Baik 

0% - 25% D 1 Kurang Baik 

 

Disamping itu, dalam tabel 4.13 dapat dilihat secara umum 

kegiatan siswa sudah sesuai dengan yang diharapkan, sebagian 

besar indikator dan dikriptor pengamatan mucul dalam kegiatan 

siswa. 

Jumlah skor observer adalah 52, sedangkan jumlah sekor 

maksimal adalah 60. 

 Presentase Nilai Rata-rata (NR) = 
∑����

∑ ����	����	��

 x 100% 

Jadi, NR yang diperoleh adalah Presentase Nilai Rata-rata = 
��

��
 x 

100% =86,66% 

Sesuai dengan kriteria taraf keberhasilan tindakan , maka 

tafar keberhasilan setiap siswa dalam pembelajaran berada pada 

kategori sangat baik. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa presentase kegiatan 

peneliti dan siswa pada siklus II berakhir dengan kriteria 

keberhasilan tindakan tergolong sangat baik seperti yang 

ditunjukkan dalam tabel 4.12 

                                     Tabel 4.13 Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II 

Tahap Indikator Skor Deskriptor  

Awal a. Melakukan aktivitas 
sehari-hari 

5 semua 

b. Memperhatikan tujuan 3 a, d 

c. Memperhatikan 

penjelasan materi 

3 a, b 

d. Keterlibatan dalam 

pembangkitan 

pengetahuan siswa 
tentang materi 

3 a, b 

e. Keterlibatan dalam 
pembentukan kelompok 

4 a, b, d 

Inti a. Memahami lembar kerja 4 a, c, d 

2. Keterlibatan dalam 

kelompok 

4 a, c, d 

3. Memanfaatkan sarana 

yang tersedia 

3 a, b 

4. Keterlibatan dalam 

penghitungan skor 

4 a, b, c 

Akhir 1. Melaksanakan tes 

evaluasi 

4 a, b, c 

2. Mengakhiri pembelajaran 5 semua 

Jumlah 52 

                            Sumber: Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II 

                            (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 26) 

 

 Tabel 4.14 Analilis Hasil Observasi Kegiatan Peneliti 

dan    Siswa Siklus II 

Keterangan  Kegatan Peneliti  Kegiatan Siswa 

Skor Maksimal 70 60 

Skor yang diperoleh 63 52 

Nilai rata-rata 78,57% 86,66% 

Kriteria  Sangat baik Sangat baik 

                            Sumber: Hasil Observasi Kegiatan Peneliti dan Siswa Siklus II 
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                            (Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 22, 23, 

26, 27 ) 

 

 

b. Data Hasil Catatan Lapangan 

Catatan lapangan dibuat sehubungan dengn hal-hal 

yang terjadi selama pembelajaran berlangsung, dimana tidak 

terdapat indikator maupun descriptor seperti pada lembar 

observasi. Data hasil catatan lapangan pada siklus I adalah 

sebagai berikut: 

a. Peneliti sudah bisa menguasai kelas 

b. Peneliti memotivasi siswa 

c. Siswa tampak serius memperhatikan penjelasan dari 

peneliti 

d. Siswa terlihat aktif ketika peneliti mengadakan umpan 

balik 

e. Siswa sudah terbiasa dengan teman kelompok sehingga 

komunikasi berjalan dengan lancar dan baik 

f. Pada waktu presentasi semua siswa sudah terlihat siap dan 

percaya diri untuk menyampaikan hasil yang sudah 

didiskusikan 

g. Pada waktu evaluasi post test siklus II, sudah tidak ada 

lagi siswa yang mencontek karena mereka sudah percaya 

pada kemampuan yang sudah dimilikinya. 

c. Hasil wawancara 
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Wawancara dilaksanakan setelah pembelajaran siklus II 

berakhir, yaitu pada hari Sabtu, 15 Februari 2014. Subyek 

wawancara berjumlah 3 orang yakni, INS, DNS, DNA 

Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan kepada siswa 

menunjukkan hubungan yang baik dengan hasil observasi. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada siswa 

menunjukan bahwa siswa merasa senang dengan penerapan 

model Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together 

(NHT), karena dengan model ini siswa dilatih kerjasama 

dengan temannya dan membimbing siswa memecahkan 

masalah secara bersama-sama dalam satu tim atau kelompok. 

Sehingga siswa terlibat secara langsung dalam pembelajaran, 

membuat siswa menjadi lebih aktif dan lebih mudah 

memahami materi. 

Mereka juga mengemukakan bahwa dengan adanya 

belajar kelompok mereka menjadi lebih bebas 

meegemukakan pendapat, pada saat mereka mengalami 

kesulitan dalam memahami materi maka teman-teman dalam 

satu kelompok akan saling membantu, sehingga mereka lebih 

bisa memahami materi, dan pada saat diadakan post test, 

mereka dapat memahami soal dan dapat mengerjakan dengan 

baik. 

d. Refleksi Siklus II 



141 
 

 Pada siklus II penerapan Cooperative Learning model 

NHT dalam pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

telah membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

in dapat dilihat dari nilai test siswa pasa silkus I ke siklus II 

telah mengalami peningkatan. 

 Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil observasi, 

catatan lapangan, wawancara dan hasil post test, dapat 

diperoleh beberapa hal antara lain: 

1. Aktivitas peneliti sudah menunjukkan tingkat keberhasilan 

pada kriteria sangat baik dengan nilai persentase dari 

72,87% menjadi 78,57%. Oleh karena itu tidak perlu 

pengulangan siklus. 

2. Aktivitas siswa sudah menunjukkan tingkat keberhasilan 

yang sangat baik dengan nilai persentase yang meningkat 

darI 71,66% menjadi 86,66%. Oleh karena itu tidak 

diperlukan pengulangan siklus. 

3. Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu 

yang sesuai dengan recana. Oleh karena itu tidak 

diperlukan pengulangan siklus. 

4. Berdasarkar perbandingan post test siklus I dan post test 

siklus II, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan 

dari rata-rata 67,91 menjadi 86,25 soal post test siklus I 

dan siklus II terdiri dari 10 uraian. Kemudian ketuntasan 
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belajar siswa yang semula hanya 58,33% meningkat 

menjadi 91,66%. Oleh karena itu tidak diperlukan 

pengulangan siklus. 

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa siswa telah 

memahami materi aktivitas ekonomi dan sumberdaya 

alam. Sikap dan respon siswa menunjukkan perubahan 

yang lebih baik, serta siswa meraa senang terhadap 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together 

(NHT). Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together 

(NHT) pada siklus II dapat dikatakan berhasil dan tidak 

diperlukan pengulangan siklus. 

b. Temuan penelitian 

Beberapa temuan yang direpoleh dalam penelitian ini antara lain 

adalah sebagai berikut: 

a. Kendala-kendala yang ditemui ketika proses pembelajaran 

melalui model Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT) di kelas IV MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung yakni sebagai berikut: 

1. Pengelolaan kelas masih kurang, ada siswa yang Nampak 

masih bermain dari pada berdiskusi walaupun tidak terus 

menerus. 
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2. Masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan pada 

saat kelompok lain membacakan hasil diskusinya. 

b. Model Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together ini 

membantu siswa dalam menguasai matapelajaran IPS materi 

aktivitas ekonomi dan sumber daya alam. Pada penerapan 

didepan kelas, peneliti memperoleh temuan-temuan antaranya 

yaitu: 

1. Siswa merasa senang dengan belajar kelompok, karena dengan 

cara belajar sepeti ini siswa dapat saling bertukar pikiran atau 

pendapat dengan teman dalam satu kelompok. 

2. Penerapan model Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT) membuat siswa menjadi lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran karena siswa dibiasakan memecahkan 

masalah sendiri dan terlibat secara aktif dalam pembelajaran 

yang sedang dilakukan sehingga siswa dapat menyerap materi 

yang diberikan dengan cepat. 

3. Siswa lebih termotivasi dalam belajar dengan penerapan model 

Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT) 

dan siswa merasa tertantang ketik mempresntasikan hasil 

diskusinya dan mereka mereka senang untuk bersaing dalam 

memperoleh nilai yang baik. 

4. Pembelajaran IPS dengan penerapan model Cooperative 

Learning tipe Numbered Heads Together (NHT)  membuat 
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siswa lebih merasa senang kerena pembelajarannya dilakukan 

denga diskusi kelompok sehingga membuat siswa tidak mudah 

bosan. 

5. Dengan model Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT) , hasil belajar siswa dapat meningkat. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan model Cooperative Learnig tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IVMIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe 

Numbered Heads Together (NHT)  dimana siswa dituntut tidak hanya 

mendengarkan penjelasan dari guru atau ceramah saja, melainkan siswa 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. model Cooperative Learning 

tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi dalam kelompok-

kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pembelajaran 

yang telah ditentukan. 

Sebab, jika hanya dituntut untuk mendengar saja, siswa tidak akan 

terlibat dalam pembelajaran. Hal ini berbeda jika siswa terlibat langsung 

dan berinteraksi langsung dengan kelompok-kelompok lain. 

Tahap pertama yang dilakukan peneliti yakni mengadakan pre test 

kepada siswa, untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa dalam 
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memahami materi IPS yang nantinya akan dijadikan acuan pembagian 

kelompok belajar. 

Penelitian ini  dilaksanakan di kelas IV MIN P andansari Ngunut 

Tulungagung, dalam penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus 

terdiri dari satu kali pertemuan dan setiap pertemuan berlangsung selama 

dua jam pelajaran (2 x 40) menit. Selain itu, peneliti melakukan 

penelitian sesuai dengan jadwal pelajaran yang sudah disepakati oleh 

pihak sekolah. Pada penelitin ini terdiri dari tiga kegiatan, yakni:1) 

kegiatan awal,2) kegiatan inti, 3) kegiatan akhir. 

Kegiatan awal meliputi: mengucapkan salam, do’a, absensi, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran serta apersepsi. Peneliti memberikan 

apersepsi kepada siswa dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

terkait materi agar siswa mampu mengaitkan pengalaman-pengalaman 

yang mereka miliki dengan materi yang akan dipelajari. Hal ini bertujuan 

agar siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran. 

Kegiatan inti meliputi: peneliti menyampaikan materi, peneliti 

membagi  siswa dalam beberapa kelompok secara hiterogen, peneliti 

membagikan nomor untuk ditempel di dahi dan setiap kelompok 

mendapatkan nomor yang berbeda, peneliti membagikkan lembar kerja 

kelompok, peneliti meninta siswa untuk berfikir bersama 

untukmenemukan jawabannya dan peneliti juga pastikan setiap siswa 

harus mengatahui masing-masing jawaban dari pertanyaan yang sudah 

disiapkan. 
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Kegiatan akhir meliputi: peneliti beserta siswa melakukan 

penyimpulan terhadap materi, hal ini dilakukan supaya siswa benar-benar 

paham dengan materi yang sudah disampaikan, peneliti juga melakukan 

tes akhir atau post test sebagai tindakan alat evaluasi pemahaman siswa 

terhadap materi, tujuanya yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa mulia dari diadakan pre test sampai post test di siklus I dan 

siklus II. 

Pembelajaran model Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT) ini memiliki tahap-tahap pembelajarannya yaitu, 

penomoran, pengajuan pertanyaan, berpikir bersama,dan menjawab 

pertanyaan. 

Model Cooperative Learnig ini selain mempengaruhi pola interaksi 

siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan memiliki 

manfaat bagi siswa diantaranya yakni menghargai sesama teman, saling 

membantu dan juga menjadikan siswa memiliki rasa tanggung jawab. 

Dengan belajar kelompok siswa akan lebih aktif dan dapat saling 

berkerja sama dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam 

kelompok. Dalam kelompok akan menjadi individu yang aktif, bukan 

individu yang pasif. 

Pada pelaksanaan siklus I dan siklus II tahapan-tahapan tersebut 

telah dilaksanakan dan telah memberikan perbaikan yang positif dalam 

diri siswa.Hal tersebut dibuktikan dengan keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran IPS di kelas, misalnya siswa yang semula pasif 
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dalam belajar kelompok sudah mulai aktif dan siswa dalam 

menyampaikan soal tes tidak ada lagi yang mencontek temannya, karena 

siswa sudah yakin dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti selama dua kali 

siklus menunjukkan dengan adanya penigkatan hasil, baik hasil yang 

terjadi selama proses pembelajaran maupun hasil belajar yang diperoleh 

dari tiap akhir tindakan. Hasil observasi yang dilakukan peneliti dan 

siswa pun meningkat dari tiap-tiap siklusnya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa 

siswa bahwa siswa merasa senang dengan model Cooperative Learnig 

yang sudah diterapkan karena bisa bekerja sama dan bisa bertukar fikiran 

dengan teman. 

 

 

 

 

2. Hasil Observasi dan Hasil Belajar Siswa pada model Cooperative 

Learning tipe Numbered Heads Together 

a. Hasil observasi  

  Pada pembahasan ini dapat dilihat hasil observasi kegiatan 

peneliti dan siswa yang telah mengalami peningkatan dan rata-rata 

hasil observasi siklus I dan siklus II sebagai berikut: 

1. Hasil observasi kegiatan peneliti 
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  Kegiatan observasi ini dilakukan bersamaan dengan proses 

pembelajaran. Hasil observasi digunakan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan proses pembelajaran peneliti. Hasil 

observasi tersebut adalah:  

Tabel 4.15 Analisis Hasil Observasi Kegitan Peneliti 

pada Siklus I dan Siklus II 

Keterangan Siklus I Siklus II 

Observer Observer 

Skor maksimal 70 70 

Skor yang diperoleh 51 63 

Persentase 72,85% 78,57% 

Kriteria Baik Sangat baik 

Sumber: Hasil Observasi Kegiatan Penelitian Siklus I dan siklus 

II 

(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21 dan 

23) 

 

 Berdasarkan data diatas menunjukkan adanya penigkatan 

pada kegiatan peneliti dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I 

persentase sebesar 72,85% dengan kategori keberhasilan baik. 

Sedangkan pada siklus II, persentasenya sebesar 78,57% 

menunjukkan penigkatan pada kegiatan peneliti dengan kategori 

keberhasilan sangat baik. 

2. Hasil observasi kegiatan siswa 

Berdasarkan kegiatan observasi yang dilakukan oleh 

pengamat pada kegiatan siswa, hasil kegiatan tersebut adalah: 

Tabel 4.16 Analisis Hasil Observasi Kegiatan Siswa 

pada Siklus I dan Siklus II 

Keterangan Siklus I Siklus II 
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Observer Observer 

Skor maksimal 60 60 

Skor yang diperoleh 42 52 

Persentase 71,66% 86,66% 

kriteria Baik Sangat baik 

Sumber: Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus I dan siklus II 

(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 25 dan 

27) 

 

 Berdasarkan data diatas menunjukan adanya peningkatan 

pada kegiatan penelitian dari siklus I ke siklus II.Pada siklus I 

persentase sebesar 71,66% dengan kategori keberhasilan baik. 

Sedangkan pada siklus II, persentasenya sebesar 86,66% 

menunjukkan penigkatan pada kegiatan peneliti dengan kategori 

keberhasilan sangat baik. 

b. Hasil Tes 

Selama pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 

NHT terjadi peningkatan hasil belajar siswa, mulai dari pre test, 

post test, siklus I dan siklus II. Hasil tes penelitian disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.17 Analisis Hasil Tes Siswa 

No Kriteria Pre test 

 I 

Post 

Test 

 I 

Post 

Test  

II 

1. Jumlah siswa yang 

hadir 

24 24 24 

2. Total nilai seluruh 

siswa 

1460 1630 2070 

3. Rata-rata kelas 60,83 67,91 86,25 

4. Jumlah siswa yang 

tuntas 

7 14 22 

5. Jumlah siswa yang 

belum tuntas 

17 10 2 

6. Persentase ketuntasan 29,16% 58,33% 91,66% 
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kelas 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa 

ketuntasan belajar digambarkan pada grafik dibawah ini: 

 

Gambar 4.4 Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

Dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa meningkat. Hal 

ini dapat diketahui dari hasil pre test ketuntasan belajar siswa 

yang hanya mencapai 29,16% meningkat menjadi 58,33% pada 

siklus I dan menigkat lagi pada siklus II menjadi 91,66%. 

Jadi, hasil observasi dan hasil tes dapat disimpulkan 

bahwa model Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT) dapat menigkatkan hasil belajar IPS dengan 

materi aktivitas ekonomi dan sumber daya alam di MIN 

Pandansari Ngunut Tulungagung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan model Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together 

(NHT)  untuk meningkatkan hasil belajar IPS materi aktivias ekonomi 

dan sumber daya alam pada siswa kelas IV MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung. Pembelajaran yang dilaksanakan peneliti ada dua siklus, 

yang terdiri dari satu pertemuan pada setiap siklusnya. Pelaksanaan 

setiap siklus tersebut meliputi empat tahap kegiatan, yaitu tahap 

perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi, tahap refleksi. Dalam 

kegiatan pembelajatan peneliti membagi menjadi 5 kelompok secara 

hiterogen, karena terdiri dari 24 siswa, masing-masing kelompok 

beranggotakan 4-5 siswa. Setelah pembagian kelompok peneliti 

menyampaikan materi secara garis besar  dan peneliti membagikan 

nomor yang masing-masing kelompok mempunyai nomor yang berbeda. 

Kemudian peneliti membagi lembar kerja kelompok kepada masing-

masing kelompok untuk dikerjakan secara kelompok atau berdiskusi. 

Setiap anggota kelompok harus bekerja sama dalam menyelesaikan tugas 

dan seluruh anggota dalam kelompoknya harus mengerti. Bagi yang bisa 

harus mengajari anggota kelompoknya yang belum bisa. Peneliti 
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membimbing dan memantau kegiatan diskusi yang dilakukan oleh setiap 

kelompok. Ketika semua kelompok sudah selesai maka peneliti 

memangil nomor, setiap nomor yang dipanggil harus mempresentasikan 

hasil dari kelompoknya dan sambil mengkoreksi jawabanya masing-

masing. Setelah kegiatan pembelajaran berakhir diadakan post tes siklus I 

untuk mengetahui hasil belajar dan ketuntasan belajar siswa setelah 

diterapkannya model Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT). 

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan penerapan model 

Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT), telah 

membuktikan bahwa keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

mengalami peningkatan dalam hasil belajar mata pelajaran IPS materi 

aktivitas ekonomi dan sumber daya alam kelas IV MIN Pandasari 

Ngunut Tulungagung. Hal ini dapat diketahui dari hasil observasi pada 

siklus I dan siklus II yang menyebutkan adanya penigkatan keaktifan 

siswa dari 71,66% pada siklus I menjadi 86,66% pada siklus II dengan 

kategori sangat baik. Serta dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar 

siswa yang semula nilai rata-rata tes awal (pre test) 60,83 dan pada post 

test siklus I menjadi 67,91. Persentase ketuntasan belajar siklus I adalah 

29,16%, yang berarti bahwa persentase ketuntasan belajar masih dibawah 

kriteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan, yaitu 75%. Pada siklus 

berikutnya yaitu siklus II terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang 

semula nilai rata-rata pada tes awal (pre test) 60,83 dan siklus I adalah 
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67,91 menjadi 86,25 pada siklus II. Presentase pada ketuntasan belajar 

siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditentukan, yaitu 

75%. Dengan demikian, membuktikan bahwa penerapan model 

Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together (NHT)  dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV MIN Pandansari 

Ngunut Tulungagung Tahun Ajaran 2013/2014. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di MIN Pandansari Ngunut 

Tulungagung, peneliti dapat member beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi kepala sekolah MIN Pandansari 

a. Disarankan hendaknya memberikan rekomendasi bagi para guru agar 

dapat mengembangkan pelaksanaan sistem pembelajaran yang telah 

ada melelui penerapan model Cooperative Learning tipe Numbered 

Heads Together (NHT) sebagai model pembelajaran alternatif dalam 

upaya meningkatkan mutu Madrasah yang lebih berkualitas sesuai 

dengan visi dan misi Madrasah yang telah ada. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

masukan untuk kepentingan pengembangan kurikulum dan hasil 

belajar IPS sekaligus dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Bagi Guru MIN Pandansari 

a. Dengan diterapkannya model Cooperative Learning tipe Numbered 

Heads Together (NHT)  dalam proses belajar mengajar diharapkan 

dapat menghantarkan pada kualitas pembelajaran yang sesuai dengan 
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yang diharapkan dan siswa dapt memperoleh hasil belajar yang 

selalu mengalami peningkatan. Hasil belajar yang dilakukan ini 

diharapkan dapat dijadikan untuk memotivasi dalam kegiatan belajar 

mengajar setiap hari. 

b. Hendaknya lebih terampil dalam mencermati karakteristik siswa  dan 

mampu mengenali kriteria pokok bahasan pada setiap materi pokok 

bahasan pada setiap mata pelajaran yang sesuai untuk diterapkan 

dengan model Cooperative Learning tipe Numbered Heads Together 

(NHT). Sehingga proses pembelajaran lebih efektif, kreatif,inovatif 

serta menyenagkan pada mata pelajaran IPS dan juga mata pelajaran 

lainnya yang sesuai.  

3. Bagi siswa MIN Pandansari 

a. Untuk siswa dan siswi diharapkan tidak ramai ketika mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dan bisa lebih aktif serta kritis dalam 

bertanya, berdiskusi dalam kelompoknya dengan atau tanpa 

penerapan model Cooperative Learning tipe Numbered Heads 

Together (NHT). 

b. Setelah diadakan penelitian dalam belajar kelompok, diharapkan 

siswa sering melakukan diskusi atau kelompok dengan temannya 

dalam menyelesaikan setiap permasalahan. Selain itu memotivasi 

siswa untuk lebih meningkatkan hasil belajar. 

4. Bagi peneliti yang akan datang 
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a. Kepada peneliti yang akan datang diharapkan agar dapat 

mengembangkan pengetahuan penelitian yang berkaitan denngan 

siswa. Hal ini dimaksud agar siswa mudah memahami dan mengerti 

materi yang baik. 
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Lampiran 1. JadwalPertemuanPenelitian 

 

JADWAL PERTEMUAN PENELITIAN 

No Tanggal Kegiatan Keterangan 

1 

 

 

 

 

 

2 
 

 

 
 

3 

 
 

 

 

8 Februari 2014 

 

 

 

 

 

14 Januari 2014 
 

 

 
 

15 Januari 2014  

 
 

 

 

 

Pre tes 

 

 

 

 

 

Siklus I  

 

 

 

 

Siklus II  
 

Pre Test, dilaksanakan 

dengan memberikan 10 soal 

berupa isian pada masing-

masing siswa 

 

 

- Penyampaian materi dan 
menerapkan NHT 

- Post test I 

 
 

- Penyampaian materi dan 

menerapkan NHT 
- Post test  II 

 

 



161 

 

Lampiran 2. Daftar Nama Siswa 

 

 

DAFTAR NAMA SISWA 

Nama Sekolah  : MIN Pandansari Ngunut Tulungagung  

Kelas / Semester  : IV (empat) / II (dua)  

Tahun Pelajaran  : 2013/2014 

No Nama Siswa Kode 
Jenis kelamin 

Ket. 
L P 

1 AMALINA NUR HAYATI ANH  �  

2 DINA NOVITA SARI DNS  �  

3 DHEA RESTA AYU DRA  �  

4 NILTA MUNA M NTM  �  

5 BUNGA NUR LAILITA BNL  �  

6 ROSIY DINA M RDM  �  

7 JENIKA ROSANDRA JR  �  

8 M.NUR ILHAM M. MNI �   

9 GUSTI RAJU B GRB �   

10 M.ANNAS K. MAK �   

11 FIKRI KHOIRUDIN FK �   

12 M.FIRMAN PUJA G MFJ �   

13 M.JAMAL ABDULLAH MJA �   

14 M.ASRUL AZIZ MAA �   

15 M.FARIKUL ISLAMI MFI �   

16 M.EKA FAREZA MEF �   

17 M.NURUS HUDA MNH �   

18 M.ARDENA ZULFA MAZ �   

19 IMAM NUR BADOWI INB �   

20 M.NIZAM ILHAM AKBAR MNI �   

21 ADILLIA PUTRI BELA F. APB  �  

22 IRA NOVITA SARI E.S IRS  �  

23 ZUBAID AL ARSHOM ZAA �   

24 ANDIKA DEANOVA R. ADR �   
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Lampiran 3. Daftar Nama Kelompok 

 

DAFTAR NAMA KELOMPOK 

Nama Sekolah   : MIN Pandansari  Ngunut Tulungagung  

Kelas / Semester  : IV (empat) / II (dua)  

Tahun Pelajaran  : 2013/2014  

 

No. Nama Siswa Kelompok 

1. 

2. 

3. 
4. 

5. 

Imam Nur Baidowi 

M.Farikul Islami M. 

Dhea Resta Ayu 
Nilta Muna M. 

M. Jamal Abdillah 

I 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Andika Deanova R. 

M.Nurus Huda 

Rosyi Dina M 

Bunga Nur Lailita 

M.Eka Fareza P. 

II 

1. 
2. 

3. 

4. 
5. 

Ardella Putri Bela R. 
M.Aldina Zulfa a. 

M.Fikri Khoirudin 

Jenika Rosandra 
M.Nizan Ilham Akbar 

III 

1. 
2. 

3. 

4. 
5. 

Zubaid Al Arshom 
Amalina Nur Hayati 

M.Asrul Aziz J. 

M.Anas Khoirudin 
Gusti Raju B. 

IV 

1. 
2. 

3. 

4. 

 

M.Nur Ilham 
Dhina Novita Sari 

Ira Novita Sari E.S 

M.Firman Puja Galingga 

 

V 
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Lampiran 4. Soal Pre Test 

 

Nama   : 

Kelas   : 

No.Absen : 

 

SOAL PRETEST 

Isilah titik-titik dibawah ini dengan jawaban yang benar ! 

1. Kegiatan yang dilakukan orang untuk menghasilkan pendapatan disebut? 

2. Apa pekerjaan masyarakat yang tinggal didaerah pantai? 

3. Apa fungsi sungai bagi para petani? 

4. Apa pekerjaan yang biasa dilakukan penduduk di daerah dataran 

tinggi? 

5. Sebutkan 3 contoh tumbuhan yang biasanya ditanam di dataran rendah? 

6. Orang yang tinggal didataran rendah mayoritas pekerjaanya sebagai? 

7. Bagian dari daratan yang datar dengan ketinggian antara 0-200 meter diatas 

permukaan laut disebut? 

8. Saling tukar menukar barang disebut? 

9. Sungai Musi terletak di daerah? 

10. Sepatu dan tas merupakan kebutuhan? 

 

 

 

SELAMAT MENGERJAKAN 
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Lampiran 5. Kunci Jawaban Soal Pre Test 

 

KUNCI JAWABAN 

PEDOMAN PENSEKORAN 

NO Jawaban  Skor  

1 
Aktivitas ekonomi 

10 

2 
Sebagai nelayan 

10 

3 
Untuk mengairi sawah 

10 

4 
Berkebun 

10 

5 
Cabai, tomat, jagung 

10 

6 
Petani  

10 

7 
Dataran rendah 

10 

8 
Barter  

10 

9 
Sumatra selatan 

10 

10 
Kebutuhan sekunder 

10 

Jumlah Skor 100 
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Lampiran 6. Rekapitulasi Hasil Pre Test dan Rubrik Penilaian 

Rekapitulasi Hasil Pre Test dan Rubrik Penilaian 

No. 

Kode 

Nama 

Siswa 

Jenis 

Kelamin 

Nilai yang diperoleh untuk nomor soal 

Total 

Nilai 

Ketuntas

an 

Belajar 

(T/TT) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

1 ANH P 10 10 x 10 10 x 10 x 10 x 60 TT 

2 DNS P 10 10 10 x 10 x 10 x 10 x 60 TT 

3 DRA P 10 x 10 x 10 x 10 10 10 x 60 TT 

4 NMM P 10 10 x 10 x x 10 x 10 x 50 TT 

5 BNL P 10 10 x x x 10 10 x 10 x 50 TT 

6 RDM P 10 10 10 x x x x 10 10 10 60 TT 

7 JR P 10 10 10 x x x 10 x 10 x 50 TT 

8 MNI L 10 10 10 10 10 10 x 10 x x 70 T 

9 GRB L 10 x 10 x x 10 10 x x x 40 TT 

10 MAK L 10 x 10 10 10 10 x x x x 50 TT 

11 FK L 10 10 10 10 x 10 10 x x x 60 TT 

12 MFP L x 10 10 10 x 10 10 x x x 50 TT 

13 MJA L 10 x 10 10 10  x 10 x x x 50 TT 

14 MAA L 10 10 10 10 10 x x x 10 x 60 TT 

15 MFI L 10 10 10 10 x 10 10 x x 10 70 T 

16 MEF L 10 10 10 10 x x 10 x x x 50 TT 

17 MNH L 10 10 10 10 10 x x 10 x 10 70 T 

18 MAZ L 10 10 10 x 10 10 10 10 x x 50 TT 

19 INB L 10 10 10 10 10 10 10 x 10 x 80 T 

20 MNI L 10 10 10 x 10 x 10 x x x 50 TT 

21 APB P 10 10 10 10 10 10 10 10 x x 80 T 

22 INE P 10 10 10 x x x 10 10 10 x 60 TT 

23 ZAA L 10 10 10 10 10 10 10 10 x x 80 T 

24 ADR L 10 10 10 10 10 10 10 10 x x 80 T 

Jumlah Nilai 1460 

Rata - Rata 60,83 

Siswa Mencapai KKM (%) 29,16% 

 

Rubrik Penilaian: 
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Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I dan Siklus II 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( RPP ) 

Satuan Pendidikan : MIN Pandansari, kec.Ngunut 

Mata pelajaran : Ilmu pengetahuan sosial ( IPS ) 

Kelas / semester : IV / 1 

Alokasi waktu : 4 x 40 menit ( 2 x pertemuan ) 

A. Standar Kompetensi 

1. Memahami sejarah, kenampakan alam dan keragaman suku bangsa 

dilingkungan kabupaten/kota dan provinsi. 

B. Kompetensi Dasar 

1.4 Menghargai Aktivitas Ekonomi dan Sumber Daya Alam setempat ( 

kabupaten/kota, provinsi ) 

C. Indicator 

No Indikator Nilai Karakter 

1. Menjelaskan tentang pengertian aktivitas 

ekonomi 

Rasa Ingin Tahu 

2 Menjelaskan tentang aktivitas ekonomi sesuai 

dengan sumber daya alam 

Komunikatif, kreatif, kerja 

keras, tanggung jawab 

3. Menjelaskan tentang ragam sumberdaya alam di 

Indonesia 

Komunikatif, kreatif 

 

D. Tujuan 

-  Siswa mampu menjelaskan tentang pengertian aktivitas ekonomi dengan 

tepat. 

- Siswa mampu menjelaskan tentang aktivitas ekonomi sesuai dengan 

sumber daya alam dengan tepat. 
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- Siswa mampu menjelaskan tentang ragam sumberdaya alam di Indonesia 

dengan tepat. 

E. Materi Pokok 

“Aktivitas Ekonomi dan Sumber Daya Alam “ 

A. Aktivitas Ekonomi Penduduk 

Coba perhatikan lingkungan sekitar rumah atau sekolahmu! Di 

lingkungan sekitar kita banyak kegiatan dilakukan orang. Berikut ini 

contohnya. Pedagang berjualan di pasar. Sopir angkot mengangkut 

penumpang. Guru mengajar di kelas. Buruh bekerja di pabrik. Petani 

mencangkul di sawah. Kegiatan-kegiatan ini termasuk kegiatan ekonomi. 

Aktivitas ekonomi adalah kegiatan yang dilakukan orang untuk 

menghasilkan pendapatan. Pendapatan yang diperoleh dipergunakan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

 

Kegiatan ekonomi berkembang. Berikut ini penjelasan perkembangan 

kegiatan ekonomi. 

1. Pada zaman dahulu, orang mencari makan dengan cara berburu dan 

mengumpulkan buah buahan hutan. Mereka membuat pakaian dari kulit 

hewan atau kulit pohon. Untu memenuhi kebutuhan hidup, mereka saling 

menukar barang. Cara ini disebut dengan barter. 
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Karena barter tidak praktis, cara itu mulai ditinggalkan. Kemudian orang 

menggunakan alat tukar yang lebih baik. Alat tukar ini mempermudah 

orang melakukan kegiatan jual beli. Awalnya orang menggunakan barang 

berharga sebagai alat tukar. Misalnya, kulit hewan, emas, dan perak. 

Kemudian orang menggunakan uang sebagai alat tukar.  

2. Tahap berikutnya orang tidak hanya berburu dan mengumpulkan hasil 

hutan. Orang mulai berternak dan bertani. Orang mulai memelihara 

hewan-hewan ternak. Orang juga mulai mengolah lahan untuk ditanami. 

3. Ketika zaman makin maju, kebutuhan hidup pun terus bertambah. 

Orang tidak hanya bekerja sebagai petani dan peternak. Orang mencari 

cara-cara baru untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sekarang ini ada 

bermacam-macam pekerjaan, misalnya, penjahit, 

pedagang, sopir, guru, dan dokter. Kamu sudah tahu bahwa kegiatan 

ekonomi dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ada tiga jenis 

kebutuhan. 

1. Kebutuhan pokok atau kebutuhan primer. 

Ada tiga jenis kebutuhan pokok, yaitu: 

a. makanan (pangan), 

b. pakaian (sandang), dan 

c. tempat tinggal (papan). 

2. Kebutuhan sekunder 

Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan tambahan setelah 

kebutuhan pokok terpenuhi. Contoh kebutuhan sekunder, antara lain 

lemari, sepeda, kompor, buku, dan pena. 

3. Kebutuhan tersier 

    Kebutuhan tersier adalah kebutuhan tambahan setelah kebutuhan 

primer dan sekunder terpenuhi. Kebutuhan tersier sering juga disebut 

kebutuhan akan barang-barang mewah. Misalnya, mobil, televisi, 

komputer, dan pesawat telepon. Orang tidak bisa menghasilkan semua 

barang kebutuhannya. Misalnya, petani menghasilkan padi, jagung, sayur, 

dan buah. Kebutuhan seorang petani akan perabot rumah tangga 
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didapatkan dari tukang kayu. Sebaliknya tukang kayu mendapatkan 

makanan dari petani. Contoh ini menunjukkan sifat manusia sebagai 

makhluk sosial. Artinya, manusia tidak bisa hidup seorang diri. Hidup dan 

bekerja sama dengan orang lain belum cukup. Manusia perlu bekerja 

keras. Dengan bekerja orang menghasilkan uang untuk memenuhi 

kebutuhan. Sulit bagi seorang pengangguran untuk mencukupi kebutuhan 

hidupnya. Inilah sebabnya mengapa mereka yang sudah dewasa perlu 

bekerja dan memiliki penghasilan sendiri. Perhatikan kegiatan orang 

tuamu setiap hari. Apa yang mereka lakukan di pagi hari? Apakah kedua 

orang tuamu bekerja? 

 

Tidak mudah orang mendapat uang. Kita harus menggunakan uang 

dengan baik dan bijaksana. Apakah setiap kali kamu meminta uang 

kepada orang tua langsung diberi? Orang tuamu belum tentu memberi, 

bukan? Itu semua karena tidak mudah menghasilkan uang. 

Kita harus membeli barang yang benar-benar kita butuhkan. Faktor 

lingkungan ikut mempengaruhi kegiatan ekonomi. Contohnya sebagai 

berikut. 

1. Penduduk pantai banyak yang menjadi nelayan. 

2. Penduduk di daerah dataran rendah banyak yang menjadi petani. 
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3. Penduduk di sekitar tempat pariwisata akan melakukan kegiatan 

ekonomi di bidang pariwisata. 

4. Penduduk di daerah dataran tinggi dan pegunungan banyak yang 

menjadi petani sayuran dan bunga. 

B. Ragam Sumber Daya Alam yang ada di Indonesia 

1. Pantai 

  Pantai adalah bagian daratan yang berbatasan lagsung dengan laut 

dan merupakan daerah pasang surut air laut. 

 

Beberapa pantai terkenal di Indonesia 

Nama Provinsi Nama Pantai 

Lampung Pasir Putih 

Banten Cerita 

Jawa barat Pangandaran 

D.I Jogyakarta Parang tritis 

Bali Kuta, Sanur,Jimbaran, Nusa dua,Benoa 

Nusa Tenggara Barat Sira dan Senggigi 
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  Pantai adalah tempat yang sangat indah, sehingga menjadi saraa 

pariwisata bagi wisatawan dalam dan luar negeri. Kompleks perkoaan dan 

hotel pun dapat dibangun antara lain café, lestoran, took cinderamata, 

pasar tradisional dan lain-lain. Ada banyak sekali jasa yang ditawarkan 

dipantai. Orang bisa membuat layanan transportasi, penyewaan 

perlengkapan pantai, jasa penyediaan hidangan laut dan lain-lain. 

  Sekolah juga bisa dibangun dipesisi pantai. Sekolah akakah yang 

cocok ? Tentu saja sekolah yang berhubungan dengan pantai, yaitu sekolah 

rengang, menyelam, ataupun berselancar. 

  Sebagai pusat rekreasi, pesisir pantai juga dapat menjadi tempat 

pertunjukan yang menerik. Pesisir pantai juga menjadi tempat pementasan 

seni. Pada akhir tahun, misalnya, sering diadakan pertunjukan seni  

dipantai-pantai yang diikuti dengan pertunjukan kembang api. 

  Pantai juga bisa djadikan tempat festival. Salah satu festival yang 

sering dilaksanakan dipantai adalah festival laying-layang. Festival 

semacam ini akan menaik wisatawan dalam dan luar negeri. Dengan 

demikian, banyak kegiatan ekonomi yang dapat dilakukan dipantai. 

2. Laut 

Pernahkah kalian pergi ke laut? Bagaimana perasaan kalian? Laut 

adalah perairan yang sangat luas dan dalam. Air laut terasa asin karena 

mengandung garam. Laut yang ada di Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu 

laut dangkal dan dalam. Laut dapat menghasilkan ikan, rumput laut, dan 

sebagainya. Laut yang ada di Indonesia memiliki daya tarik. Hal ini dapat 

terlihat dari banyaknya wisatawan yang datang ke laut. 
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 Sebagian besar wilayah Indonesia berupa wilayah perairan. Dngan 

jumlah pulau lebih dai 15.000 dan garis pantai sepanjang 81 ribu km, kita 

adalah neara yang sangat kaya akan kekayaan laut. Kita adalah negara 

nomor dua yang memiliki gars pantai terpanjang setelah kanada. 

 Laut juga mempunyai banyak potensi. Kita bisa memanfaatkan 

hasil laut seperti mutiara, ikan, terumbu karang, ikan kakap, kepiting dan 

lain-lain. Rumput laut juga bisa dipakai sebagai bahan baku agar-agar, 

obat-obatan, dan kosmetik. Didalam laut juga ada tambang, seperti minyak 

bumi. Oleh sebab itu, banyak tambang minyak bumi dibangun dilepas 

pantai. 

3. Sungai  

Sumber air sungai berasal dari mata air, air hujan, dan campuran. 

Jenis sungai ada yang besar serta panjang dan sempit serta pendek. Sungai 

dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya untuk pasar 

terapung, irigasi sawah, pertanian, budidaya ikan dengan keramba, objek 

pariwisata, PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air) bahkan ada yang 

digunakan untuk transportasi (angkutan). Sungai yang besar dan panjang 

dimanfaatkan untuk pelayaran, lalu lintas kapal dan sebagainya. Sungai ini 

banyak ditemui di Sumatra dan Kalimantan. Sungai yang ada di Pulau 

Jawa berupa sungai kecil dan pendek. Sungai di Jawa dimanfaatkan 

sebagai pengairan lahan pertanian, dan pembangkit listrik. Sungai dapat 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 



173 

 

 

4. Danau  

Danau merupakan cekungan berisi air yang luas. Danau biasanya 

dikelilingi oleh dataran. Danau ada dua, yaitu dibuat oleh manusia dan 

terbentuk oleh alam. Danau yang dibuat manusia disebut danau buatan. 

Adapun danau yang terbentuk oleh alam disebut danau alami. Danau 

memiliki ukuran yang besar dan kecil. Danau dapat dimanfaatkan untuk 

rekreasi, pengairan, dan sebagainya. Apakah kalian pernah melihat danau? 

Apa yang membedakan danau dengan sungai? Danau ada yang terletak di 

dataran tinggi dan di dataran rendah. Danau ini unk karena permukaan 

airnya memiliki tiga warna yaitu, merah, utih, biru. Uniknnya lagi, warna 

ini bisa berubah menjadi warna lain lagi. 

 

5. Dataran Tinggi 
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Permukaan dataran tinggi terletak di atas 200 meter dari 

permukaan laut. Dataran tinggi dapat dimanfaatkan manusia, misalnya 

sebagai tempat peristirahatan, tempat menanam berbagai jenis sayuran dan 

buah-buahan. Dataran tinggi biasanya merupakan daerah yang sejuk. 

            

  

6. Dataran Rendah  

Dataran rendah adalah wilayah di daratan dengan ketinggian antara 

0–200 meter di atas permukaan laut. Umumnya daerah dataran rendah 

terdapat di sekitar pantai. Daerah dataran rendah dapat dimanfaatkan 

manusia untuk kegiatan pertanian, peternakan, perumahan, 

membangun industri, perkebunan tebu, perkebunan kelapa, dan 

sebagainya. Tumbuhan yang dapat ditanam didataran rendah antara 

lain cabai, tomat, terong, bayam, kangkung,jagung dan lain-lain. 

F.  Metode Pembelajaran 

Pendekatan    : CTL 

Model pembelajaran  : Numbered Heads Togerher 

Metode Pembelajaran    : Ceramah, demonstrasi, kelompok, penugasan. 
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G.  Kegiatan Pembelajaran 

No Tahap Kegiatan pembelajaran Nilai Karakter Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan - Guru mengicapkan salam 

- Salah satu siswa memimpin 

do’a bersama untuk 

mengawali belajar 

- Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

- Apersepsi : 

Anak-anak apakah yang 

dimaksud aktivitas ekonomi 

? 

- Religius 

- Religius 

 

 

- Komunikatif 

- Rasa ingin 

Tahu 

 

10 menit 

2 Inti 

Explorasi 

- Guru memberi penjelasan 

tentang “Aktivitas Ekonomi 

dan Sumber Daya Alam” 

- Siswa dibai kelompok, 

setiap siswa dalam setiap 

kelompok mendapat nomor. 

- Disiplin  

 

 

- Komunikatif 

65 menit 

Elaborasi - Guru memberikan tugas dan 

masing-masing kelompok 

mengerjakanya. 

- Semua kelompok 

mendiskusikan jawaban 

yang benar dan memastikan 

setiap anggota kelompok 

dapa mengerjakannya.  

- Guru memanggil salah satu 

nomor siswa dan nomor 

yang dipanggil melaporkan 

- Rasa ingin tahu 

 

 

- komunikatif 

 

 

- Demokatis 
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hasil kerja sama mereka. 

- Tanggapan dari teman yang 

lain, kemudian guru 

menunjuk nomor yang lain. 

- Siswa bersama guru 

membahas hasil diskusi 

 

 

- Disiplin, 

demokratis 

 

- komunikatif, 

Tanggung 

jawab,rasa  

ingin tahu 

Konfirmasi - Guru memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk menyampaikan 

kesulitan-kesulitan atau 

materi yang belum 

dipahami. 

- Siswa dan guru secara 

bersama memberi 

kesimpulan. 

 

- Komunikatif 

 

 

 

 

 

- Demokratis  

 

 

3 Penutup - Guru memberikan pekerjaan 

rumah yang sesuai dengan 

materi. 

- Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

- Disiplin 

 

 

- Religius 

 

5  menit  

H.     Media dan Sumber Belajar 

Media  : Gambar,kertas plano. 

Sumber           : 1. Tim Bina Karya Guru. 2012. IPS Terpadu. Jakarta :   

Erlangga.hal   137 – 144 
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2. Departemen Pendidikan Nasional,IPS untuk SD/MI 

Kelas 4 : Jakarta : Galaxy Puspa Mega.2008. hal 133-

150 

3 .  Buku-buku penunjang lainnya yang relevan 

I.    Penilaian 

1. Teknik penilaian  : Tes tulis dan penugasan 

2. Bentuk penilaian  : Uraian 

a) Penilaian kognitif 

1. Apa yang dimaksud dengan aktivitas ekonomi? 

2. Sebutkan tiga kebutuhan pokok manusia?  

3. Sebutkan 2 jenis-jenis usaha yang dilakukan didaerah pantai? 

4.  Danau bisa dimanfaatkan sebagai? 

5. Sebutkan 3 pantai yang kamu ketahui? 

6. Sebutkan 3 manfaat sungai bagi kehidupan manusia? 

7. Sebutkan 3 contoh kebutuhan sekunder? 

8. Orang yang tinggal di dataran tinggi biasannya cocok ditanami 

……dan…… 

9. Tanaman tomat, cabai, bayam biasannya sering dijumpai di daerah? 

10. Bagaimana cara merawat dan mencintai sungai? 

 

Kunci Jawaban  

1. Aktivitas ekonomi adalah kegiatan yang dilakukan orang untuk 

menghasilkan pendapatan  

2. Makanan, pakaian, tempat tinggal 

3. Toko baju, restoran,toko cinderamata 

4. Sumber penyediaan air bersih dan obyek wisata 

5. Pantai popoh, pantai pasir putih,pantai molang  

6. untuk pasar terapung, irigasi sawah, budidaya ikan dengan keramba, 

objek pariwisata, PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air) bahkan 

ada yang digunakan untuk transportasi. 

7. Almari, sepeda, buku,tas 
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8. Sayuran dan buah-buahan 

9. Dataran rendah 

10. Tidak membuang sampah disungai, tidak mencari ikan dengan cara 

mengebom/memberi racun 

 

Nilai = skor yang diperoleh siswa x 100 

                   Skor maksimum 

    =…………………. 

b. Penilaian Afektif 

No Aspek dan kriteria panilaian Skor Perolehan 

skor 

1. Interaksi siswa dalam untuk memecahkan masaalah 

a. Semua siswa aktif 

b. Sebagian besar aktif 

c. Separuh anggota aktif 

d. Sebagian kecil aktif 

e. Semua tidak aktif 

1-5 

5 

4 

3 

2 

1 

 

2. Kerja sama dalam untuk memecahkan masalah 

           a. Semua  kerja sama 

           b. Sebagian besar kerjasama 

           c. Separuh kerjasama 

           d. Sebagian kecil kerjasama 

           e. Semua  tidak kerjasama 

1-5 

5 

4 

3 

2 

1 
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3. Keefektifan waktu dalam  bekerja 

 a. Semua dapat memecahkan masalah tepat waktu 

 b. Sebagian besar dapat memecahkan masalah tepat 

     waktu 

 c. Separuh dapat memecahkan masalah tepat waktu 

 d. Sebagian kecil dapat memecahkan maslah tepat 

     waktu 

e. Semua tidak dapat mengerjakan waktu tepat waktu 

1-5 

5 

4 

 

3 

2 

 

1 

 

 

Keterangan skor : 

1 = sangat kurang  

2 = kurang 

 3 = cukup 

4 = baik 

 5 = sangat baik 

Total skor =Jumlah skor X 100 

                              15 

                  =…………………. 

c.  Penilaian karakter 

No Aspek dan kriteria penilaian Skor Jumlah 
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1 2 3 4 5 skor 

1. Demokrasi:  

a. Menghargai pendapat teman 

b. Aktif menyampaikan pendapat 

c. Menaggapi pertanyaan peserta didik yang  

lain dengan baik 

      

2. Komunikatif: 

a.Dalam menyampaikan pendapat 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

b. Menyampaikan pertanyaan yang sesuai 

dengan materi 

c. Mampu menyimulkan hasil dari diskusi 

      

3. Rasa ingin tahu: 

a.Selalu bertanya pada teman 

b.Siswa membaca buku 

c.Siswa memberikan penjelasan kepada teman 

      

4. Disiplin 

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 

dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

      

5. Tanggung jawab  

Mampu untuk menyeleseikan tugas dengan 
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seoptimal dan mandiri. 

6. Kreatif  

Selalu berfikir untuk melakukan atau 

menghasilkan hal yang baru dalam 

menyeleseikan tugas. 

      

7. Religius 

Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan 

ibadah Agama yang dasar . 

      

 

Keterangan skor : 

1=sangat kurang  

2=kurang  

3=cukup 

4=baik 

5=sangat baik 

Total skor =Jumlah skor X 100 

                              15 

                  =………………….. 
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Lampiran 8. Lembar Kerja Kelompok  

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

SIKLUS I 

KELOMPOK  : 

ANGGOTA  :  

Isilah titik-titik dibawah ini dengan benar ! 

1. Sebutkan 3 kebutuhan pokok manusia? 

2. Sebutkan 2 pekerjaan yang mengasilkan jasa?  

3. Orang-orang yang bekerja mendistribusikan barang dan jasa disebut? 

4. Sebutkan 3 manfaat orang yang hidup didaerah pantai? 

5.  Orang yang bekerja diperkantoran biasannya tinggal didaerah? 

6. Makan nasi, minum susu, dan memakai sepatu baru termasuk kegiatan ekonomi 

jenis? 

7. Tempat terjadinya kegiatan ekonomi bagi seorang nelayan ketika menangkap 

ikan adalah di? 

8.   Tempat terjadinya kegiatan ekonomi bagi seorang guru ketika mengajar anak-anak 

adalah di? 

9. Hasil pertanian berupa singkong dapat diolah menjadi ...dan ... 

10. Sepeda merupakan kebutuhan? 
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Lampiran 9. Lembar Kerja Kelompok  

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

SIKLUS II 

KELOMPOK  : 

ANGGOTA  :  

Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan aktivitas ekonomi? 

2. Sebutkan tiga kebutuhan pokok manusia ?  

3. Sebutkan 2 jenis-jenis usaha yang dilakukan didaerah pantai ? 

4.  Apa manfaat danau bagi kehidupan manusia? 

5. Sebutkan 3 pekerjaan orang yang tinggal didataran rendah? 

6. Sebutkan 3 manfaat sungai bagi kehidupan manusia? 

7. Sebutkan 3 contoh kebutuhan sekunder? 

8. Berkebun, berladang biasanya cocok dilakukan didaerah? 

9. Sebutkan ragam sumber dya alam yang ada di Indonesia?   

10. Apa yang dimaksud dengan barter? 
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Lampiran 10. Kunci Jawaban Lembar Kerja Kelompok 

KUNCI JAWABAN DISKUSI KELOMPOK 

SIKLUS I 

1. Makanan, pakaian, tempattinggal 

2. Guru dandokter 

3. Distributor 

4. Penangkapanikan, pengolahangaram, dantempatrekreasi. 

5. Perkotaan 

6. Produksi 

7. Dipantai 

8. Disekolah 

9. Krupuk dannasisingkong 

10. Kebutuhansekunder 
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Lampiran 11.Kunci Jawaban Lembar Kerja Kelompok 

KUNCI JAWABAN DISKUSI KELOMPOK 

SIKLUS II 

1. Aktivitasekonomiadalahsuatukegiatan yang 

dilakukanseseorangataumanusiauntukmendapatkanpenghasilan 

2. Makanan, pakaian, tempattinggal 

3. Nelayan, tambakikan,pembuatgaram 

4. Untukmengairisawah, PLTA, obyekrekreasi 

5. Petani, peternak, pedagang 

6. Untukmengirisawah, saranatrasportasi, olah raga arumjeram 

7. Televisi, kompor gas, tas 

8. Datarantinggi 

9. Pantai, danau, laut, datarantinggi, dataranrendah, danau 

10. Barter adalahtukarmenukarbarang 
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Lampiran 12. Hasil Diskusi Kelompok 

HASIL DISKUSI KELOMPOK 

SIKLUS I 

No. Nama Peserta didik Kelompok Hasil 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Imam Nur Baidowi 

M.Farikul Islami M. 

Dhea Resta Ayu 

Nilta Muna M. 

M. Jamal Abdillah 

I 

60 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Andika Deanova R. 

M.Nurus Huda 

Rosyi Dina M 

Bunga Nur Lailita 

M.Eka Fareza P. 

II 

60 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Ardella Putri Bela R. 

M.Aldina Zulfa a. 

M.Fikri Khoirudin 

Jenika Rosandra 

M.Nizan Ilham Akbar 

III 

70 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Zubaid Al Arshom 

Amalina Nur Hayati 

M.Asrul Aziz J. 

M.Anas Khoirudin 

Gusti Raju B. 

IV 

70 

1. 

2. 

3. 

4. 

M.Nur Ilham 

Dhina Novita Sari 

Ira Novita Sari E.S 

M.Firman Puja Galingga 

 

V 

50 
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Lampiran 13. Hasil Diskusi Kelompok 

HASIL DISKUSI KELOMPOK 

SIKLUS II 

No. Nama Peserta didik Kelompok No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Imam Nur Baidowi 

M.Farikul Islami M. 

Dhea Resta Ayu 

Nilta Muna M. 

M. Jamal Abdillah 

I 

80 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Andika Deanova R. 

M.Nurus Huda 

Rosyi Dina M 

Bunga Nur Lailita 

M.Eka Fareza P. 

II 

90 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Ardella Putri Bela R. 

M.Aldina Zulfa a. 

M.Fikri Khoirudin 

Jenika Rosandra 

M.Nizan Ilham Akbar 

III 

90 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Zubaid Al Arshom 

Amalina Nur Hayati 

M.Asrul Aziz J. 

M.Anas Khoirudin 

Gusti Raju B. 

IV 

90 

1. 

2. 

3. 

4. 

M.Nur Ilham 

Dhina Novita Sari 

Ira Novita Sari E.S 

M.Firman Puja Galingga 

 

V 

100 
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Lampiran 14. Soal Post Test Siklus I 

 

 

 

 

SOAL POST-TEST 1 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Apa pekerjaan yang biasa dilakukan  penduduk di daerah dataran 

tinggi? 

2. Sebutkan 3 contoh tumbuhan yang biasanya ditanam di dataran rendah? 

3. Orang yang tinggal didataran  rendah  mayoritas  pekerjaanya sebagai? 

4. Bagian dari daratan yang datar dengan ketinggian antara lebih dari 200 meter 

diatas permukaan laut disebut? 

5. Saling tukar menukar barang disebut? 

6. Sebutkan 2 pekerjaan yang mengasilkan jasa?  

7. Orang-orang yang bekerja membuat barang dan jasa disebut? 

8. Orang yang bekerja sebagai kuli bangunan ia bekerja menghasilkan ? 

9.  Orang yang bekerja diperkantoran biasannya tinggal didaerah? 

10. Mobil dan montor termasuk kegiatan ekonomi jenis? 

 

NAMA  : 

KELAS : 

NO.ABSEN : 
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Lampiran 15. Kunci Jawaban Post Test I 

KUNCI JAWABAN 

PEDOMAN PENSEKORAN 

NO Jawaban  Skor  

1 Bertani dan berkebun 10 

2 Cabai, jagung, kedelai, padi 10 

3 Petani 10 

4 Dataran tinggi 10 

5 Barter 10 

6 Tukang ojek, tukang cukur, guru 10 

7 Produsen  10 

8 Jasa 10 

9 Dataran rendah 10 

10 Tersier 10 

Jumlah 100 
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Lampiran 16. Rekapitulasi Hasil Post Test  Idan Rubrik Penilaian 

Rekapitulasi Hasil  Post Test I dan Rubrik Penilaian 

No. 

Kode 

Nama

Siswa 

Jenis 

Kelamin 

Nilai yang diperolehuntuknomorsoal 

Total 

Nilai 

Ketuntasan

Belajar 

(T/TT) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

1 ANH P 10 10 x x 10 x 10 x 10 x 50 TT 

2 DNS P 10 10 10 x 10 x 10 10 10 x 70 T 

3 DRA P 10 x 10 x 10 x 10 10 x x 80 T 

4 NMM P 10 10 x 10 x x 10 x x x 50 TT 

5 BNL P 10 10 x x x 10 10 x 10 x 50 TT 

6 RDM P 10 10 10 x x x 10 10 10 10 70 T 

7 JR P 10 10 10 x x x x x 10 x 60 TT 

8 MNI L 10 10 10 10 10 10 10 10 x x 80 T 

9 GRB L 10 10 10 x 10 10 10 x x x 60 TT 

10 MAK L 10 10 10 10 10 10 x x x x 60 TT 

11 FK L 10 10 10 x x 10 10 x x x 50 TT 

12 MFP L 10 10 10 10 x 10 10 x x x 60 TT 

13 MJA L 10 10 10 10 10  10 10 x x x 70 T 

14 MAA L 10 10 10 10 10 10 x x 10 x 70 T 

15 MFI L 10 10 10 10 x 10 10 10 x 10 80 T 

16 MEF L 10 10 10 10 10 x 10 x x x 60 TT 

17 MNH L 10 10 10 10 10 10 x 10 x 10 80 T 

18 MAZ L 10 10 10 10 10 10 10 10 x x 80 T 

19 INB L 10 10 10 10 10 10 10 10 10 x 90 T 

20 MNI L 10 10 10 x 10 10 10 x x x 60 TT 

21 APB P 10 10 10 10 10 10 10 10 x x 80 T 

22 INE P 10 10 10 x x x 10 10 10 x 70 T 

23 ZAA L 10 10 10 10 10 10 10 10 x x 80 T 

24 ADR L 10 10 10 10 10 10 10 x x x 70 T 

Jumlah Nilai 1630 

Rata - Rata 67,91 

Siswa Mencapai KKM (%) 58,33% 

RubrikPenilaian: 

 

 

�����	��� =
	
��ℎ	����	��������ℎ

	
��ℎ	����	������
�	100 

���� − ���� =
∑	
��ℎ	����	� !	��"��	�����#	�����

∑�����#	�����
�	100	% 

%&�'(��)�( =
∑�����#	�����	� !	#
 #�

∑�����#	�����	���
�
ℎ �
�	100	% 
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Lampiran 17. Soal Post Test Siklus II 

 

SOAL POST-TEST 2 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

1. Kegiatan yang dilakukan orang untuk menghasilkan pendapatan juga disebut? 

2. Sebutkan tiga jenis kebutuhan manusia? 

3. Apa yang dimaksud kebutuhan tersier itu? 

4. Sebutkan tiga manfaat pantai? 

5. Apa yang dimaksud dengan laut? 

6. Sungai Brantas terletah di provinsi? 

7. Dataran Tinggi Dieng terletak di provinsi? 

8. Makanan, pakaian, dan tempat tinggal termasuk kebutuhan? 

9. Almari, kompor, buku termasuk kebutuhan? 

10. Sebutkan minimal 3 ragam sumber daya alam yang ada di Indonesia? 
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Lampiran 18. Kunci jawaban Post Test II 

 

KUNCI JAWABAN POST TEST II 

 

NO Jawaban  Skor  

1 Aktivitas ekonomi 10 

2 Primer, sekunder, tersier 10 

3 
Kebutuhan tambahan setelah kebutuhan primer dan 

skunder terpenuhi 
10 

4 Tempat rekreasi, tempat sekolah, festifal 10 

5 Perairan yang sangat luas dan dalam 10 

6 Jawa timur 10 

7 Jawa tengah 10 

8 Kebutuhan primer 10 

9 Kebutuhan sekunder 10 

10 
Pantai, laut, danau, dataran tinggi, dataran rendah, 

sungai 
10 

Jumlah 100 
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Lampiran 19. Rekapitulasi Hasil Post Test  II dan Rubrik Penilaian  

Rekapitulasi Hasil Post Test II dan Rubrik Penilaian 

No. Kode 
Jenin 

Kelamin 

Nilai yang diperoleh untuk nomor soal 

Total 

Nilai 

Ketunta

san 

Belajar 

(T/TT) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

1 ANH P 10 10 10 10 10 10 10 x 10 10 90 T 

2 DNS P 10 10 10 10 10 10 10 10 10 x 80 T 

3 DRA P 10 10 x 10 10 x 10 10 10 10 80 T 

4 NMM P 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 T 

5 BNL P 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 T 

6 RDM P 10 10 10 10 10 10 10 10 x x 80 T 

7 JR P 10 10 10 10 x 10 x x x x 50 TT 

8 MNI L 10 10 10 10 10 10 x 10 10 x 80 T 

9 GRB L 10 10 10 10 x 10 10 10 10 x 80 T 

10 MAK L 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 T 

11 FK L 10 10 10 10 10 x 10 10 10 x 80 T 

12 MFP L 10 10 10 10 10 10 10 x 10 x 80 T 

13 MJA L 10 10 x 10 10 10 10 10 10 10 90 T 

14 MAA L 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 T 

15 MFI L 10 10 10 10 10 10 10 x 10 10 90 T 

16 MEF L 10 10 10 10 10 x 10 10 10 10 90 T 

17 MNH L 10 10 x 10 x 10 10 x 10 x 60 TT 

18 MAZ L 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 T 

19 INB L 10 10 10 10 10 10 x 10 10 10 90 T 

20 MNI L 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 T 

21 APB P 10 10 10 10 x 10 10 10 10 10 90 T 

22 INE P 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 T 

23 ZAA L 10 10 10 10 10 10 10 10 10 x 90 T 

24 ADR L 10 10 10 10 x x 10 10 10 10 70 T 

Jumlah Nilai 2070 

Rata – Rata 86,25 

Siswa yang mencapai KKM (%) 91,6% 

Rubrik Penilaian: 

 �����	��� =
	
��ℎ	����	��������ℎ

	
��ℎ	����	������
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���� − ���� =
∑	
��ℎ	����	� !	��"��	�����#	�����

∑�����#	�����
�	100	% 

%&�'(��)�( =
∑�����#	�����	� !	#
 #�

∑�����#	�����	���
�
ℎ �
�	100	% 
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Lampiran 20. Format Observasi Kegiatan peneliti 

 

FORMAT OBSERVASI KEGIATAN PENELITI 

Materi    : 

Siklus/ Pertemuan : 

Hari/ tanggal   : 

Pukul   : 

Petunjuk   : Berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran dibawah 

     ini ! 

PEDOMAN PENSKORAN SETIAP INDIKATOR 

a. Skor 5 : jika semua deskriptor muncul 

b. Skor 4 : jika tiga deskriptor yang muncul 

c. Skor 3 : jika dua deskriptor yang muncul 

d. Skor 2 : jika satu deskriptor yang muncul 

e. Skor 1 : jika tidak ada deskriptor yang muncul 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan 

aktivitas rutin 

sehari-hari 

a. Mengucap salam 

b. Mengabsen siswa 

c. Menciptakan suasana 

belajar yang kondusif 

d. Membangkitkan 

keterlibatan siswa 

  

2. Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

a. Tujuan disampaikan 

diawal pembelajaran 

b. Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan materi 

c. Tujuan sesuai dengan 

lembar kerja 

d. Tujuan diungkapkan 

dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh 

siswa 

  

3. Memotifasi 

siswa 

a. Menjelaskan keterkaitan 

materi dalam kehidupan 

sehari-hari 

b. Memancing siswa untuk 

mengajukan pertanyaan 

c. Menghargai pertanyaan 
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dan tanggapan siswa 

d. Memberikan kesempatan 

pada siswa untuk 

menanggapi pendapat/ 

pertanyaan temannya 

4. Membangkitkan 

pengetahuan 

prasyarat 

a. Menanyakan 

pengalaman atau 

pengetahuan siswa 

terkait materi 

b. Memancing siswa untuk 

mengingat kembali 

materi prasyarat yang 

dibutuhkan 

c. Mengaitkan pengetahuan 

prasyarat dengan materi 

yang akan dipelajari 

d. Memberikan kesempatan 

siswa unutk bertanya 

  

5. Membagi 

kelompok 

a. Siswa dibagi kedalam 5 

kelompok. Masing-

masing kelompok berisi 

maksimal 5 orang 

b. Setiap kelompok terdiri 

dari siswa yang 

berkemampuan tinggi, 

sedang, rendah 

c. Menjelaskan bahwa 

semua anggota 

kelompok harus aktif 

d. Menjelaskan bahwa 

semua anggota 

kelompok harus 

bekerjasama dan saling 

membagi tugas 

  

6. Menyediakan 

sarana yang 

dibutuhkan 

a. Lembar kerja sesuai 

dengan materi 

b. Lembar kerja sesuai 

dengan tujuan  

c. Lembar kerja membantu 

kearah kerja siswa 

d. Lembar kerja sesuai 

dengan jumlah 

kelompok 

  

Inti 1. Meminta siswa 

memahami 

lembar 

a. Meminta siswa 

memahami lembar kerja  

b. Meminta siswa membaca 

  



195 

 

kelompok 

kelompok yang 

sudah 

ditentukan 

lembar kerja 

c. Meminta siswa 

memahami maksud 

lembar kerja dengan 

berdiskusi bersama 

kelompok 

d. Memancing  dan 

mendorong siswa untuk 

bertanya 

2. Meminta 

masing-masing 

kelompok 

bekerja sesuai 

lembar kerja 

a. Meminta siswa membaca 

lembar kerja 

b. Meminta siswa 

memahami lembar kerja 

c. Meminta siswa 

menjawab setiap 

pertanyaan pada lembar 

kerja 

d. Meminta siswa 

berdiskusi dan 

bekerjasama dengan 

kelompok    

  

3. Membimbing 

dan 

mengarahkan 

kelompok 

a. Meminta siswa 

berkumpul dengan 

kelompok masing-

masing 

b. Mengarahkan siswa 

untuk bekerja di dalam 

kelompok 

c. Membantu kelompok 

yang mengalami 

kesulitan 

d. Memotivasi siswa yang 

kurang aktif di dalam 

kelompok 

  

4. Meminta 

kelompok 

melaporkan 

hasil kerja 

a. Meminta kelompok 

melaporkan hasil kerja 

b. Meminta siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

c. Meminta dan memberi 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

menanggapi 

d. Membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

hasil diskusi 
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5. Membimbing 

turnamen 

a. Menyiapkan 

perlengkapan turnamen 

b. Menjelaskan aturan 

turnamen 

c. Melaksanakan turnamen 

d. Mengevaluasi 

pelaksanaan turnamen 

  

6. Merespon 

kegiatan 

turnamen 

a. Menanggapi pelaksanaan 

turnamen 

b. Menanggapi jawaban 

dari turnamen 

c. Memberi penguatan 

motivasi 

d. Memberi skor perolehan 

turnamen 

  

Akhir 1. Melakukan 

evaluasi 

a. Membagikan soal post 

test kepada siswa 

b. Memberikan soal yang 

sesuai dengan materi 

yang dipelajari 

c. Memberikan soal yang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

d. Menegaskan kembali 

konsep yang telah 

dipelajari 

  

2. Mengakhiri 

pelajaran 

a. Mengatur kelas ke posisi 

semula 

b. Menyimpulkan materi 

bersama siswa 

c. Memotivasi siswa agar 

lebih giat belajar 

d. Menutup pelajaran 

dengan membaca doa 

dan salam 

  

 

Tulungagung,   Februari 2014 

        Observer 

  

 

(………………..........) 
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Lampiran 21. Hasil Observasi Kegiatan peneliti Siklus I 

 

HASIL OBSERVASI KEGIATAN PENELITI 

Materi    : Aktivitas Ekonomi dan Sumber Daya Alam 

Siklus   : I  

Hari/ tanggal   : Selasa, 14 Januari 2014 

Pukul   : 07.00-08.20 

Petunjuk   : Berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran dibawah 

     ini ! 

PEDOMAN PENSKORAN SETIAP INDIKATOR 

1. Skor 5 : jika semua deskriptor muncul 

2. Skor 4 : jika tiga deskriptor yang muncul 

3. Skor 3 : jika dua deskriptor yang muncul 

4. Skor 2 : jika satu deskriptor yang muncul 

5. Skor 1 : jika tidak ada deskriptor yang muncul 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan 

aktivitas rutin 

sehari-hari 

a. Mengucap salam 

b. Mengabsen siswa 

c. Menciptakan suasana 

belajar yang kondusif 

d. Membangkitkan 

keterlibatan siswa 

5 semua 

2. Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

a. Tujuan disampaikan 

diawal pembelajaran 

b. Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan materi 

c. Tujuan sesuai dengan 

lembar kerja 

d. Tujuan diungkapkan 

dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh 

siswa 

5 semua 

3. Memotifasi 

siswa 

a. Menjelaskan keterkaitan 

materi dalam kehidupan 

sehari-hari 

b. Memancing siswa untuk 

mengajukan pertanyaan 

c. Menghargai pertanyaan 

4 b,c, d 
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dan tanggapan siswa 

d. Memberikan kesempatan 

pada siswa untuk 

menanggapi pendapat/ 

pertanyaan temannya 

4. Membangkitkan 

pengetahuan 

prasyarat 

a. Menanyakan 

pengalaman atau 

pengetahuan siswa 

terkait materi 

b. Memancing siswa untuk 

mengingat kembali 

materi prasyarat yang 

dibutuhkan 

c. Mengaitkan pengetahuan 

prasyarat dengan materi 

yang akan dipelajari 

d. Memberikan kesempatan 

siswa untuk bertanya 

4 a, b, c 

5. Membagi 

kelompok 

a. Siswa dibagi kedalam 5 

kelompok. Masing-

masing kelompok berisi 

maksimal 5 orang 

b. Setiap kelompok terdiri 

dari siswa yang 

berkemampuan tinggi, 

sedang, rendah 

c. Menjelaskan bahwa 

semua anggota 

kelompok harus aktif 

d. Menjelaskan bahwa 

semua anggota 

kelompok harus 

bekerjasama dan saling 

membagi tugas 

5 semua 

6. Menyediakan 

sarana yang 

dibutuhkan 

a. Lembar kerja sesuai 

dengan materi 

b. Lembar kerja sesuai 

dengan tujuan  

c. Lembar kerja membantu 

kearah kerja siswa 

d. Lembar kerja sesuai 

dengan jumlah kelompok 

4 a, b, d 

Inti 1. Meminta siswa 

memahami 

lembar 

kelompok 

a. Meminta siswa 

memahami lembar kerja  

b. Meminta siswa membaca 

lembar kerja 

4 a, b, c 
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kelompok yang 

sudah 

ditentukan 

c. Meminta siswa 

memahami maksud 

lembar kerja dengan 

berdiskusi bersama 

kelompok 

d. Memancing  dan 

mendorong siswa untuk 

bertanya 

2. Meminta 

masing-masing 

kelompok 

bekerja sesuai 

lembar kerja 

a. Meminta siswa membaca 

lembar kerja 

b. Meminta siswa 

memahami lembar kerja 

c. Meminta siswa 

menjawab setiap 

pertanyaan pada lembar 

kerja 

d. Meminta siswa 

berdiskusi dan 

bekerjasama dengan 

kelompok    

4 a, c, d 

3. Membimbing 

dan 

mengarahkan 

kelompok 

a. Meminta siswa 

berkumpul dengan 

kelompok masing-

masing 

b. Mengarahkan siswa 

untuk bekerja di dalam 

kelompok 

c. Membantu kelompok 

yang mengalami 

kesulitan 

d. Memotivasi siswa yang 

kurang aktif di dalam 

kelompok 

4 a, b, c 

4. Meminta 

kelompok 

melaporkan 

hasil kerja 

a. Meminta kelompok 

melaporkan hasil kerja 

b. Meminta siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

c. Meminta dan memberi 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

menanggapi 

d. Membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

hasil diskusi 

3 b, d 
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Akhir 1. Melakukan 

evaluasi 

a. Membagikan soal post 

test kepada siswa 

b. Memberikan soal yang 

sesuai dengan materi 

yang dipelajari 

c. Memberikan soal yang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

d. Menegaskan kembali 

konsep yang telah 

dipelajari 

  4 a, b, c 

2. Mengakhiri 

pelajaran 

e. Mengatur kelas ke posisi 

semula 

f. Menyimpulkan materi 

bersama siswa 

g. Memotivasi siswa agar 

lebih giat belajar 

h. Menutup pelajaran 

dengan membaca doa 

dan salam 

5 semua 

  

          Tulungagung, 14 Januari 2014 

                    Observer                             

 

 

 

                                                                                      (____________________) 
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Lampiran 22. Hasil Observasi Kegiatan peneliti Siklus II 

 

HASIL OBSERVASI KEGIATAN PENELITI 

Materi    : Aktivitas Ekonomi dan Sumber Daya Alam 

Siklus   : II  

Hari/ tanggal   : Selasa, 15 Januari 2014 

Pukul   : 07.00-08.20 

Petunjuk   : Berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran dibawah 

     ini ! 

PEDOMAN PENSKORAN SETIAP INDIKATOR 

a. Skor 5 : jika semua deskriptor muncul 

b. Skor 4 : jika tiga deskriptor yang muncul 

c. Skor 3 : jika dua deskriptor yang muncul 

d. Skor 2 : jika satu deskriptor yang muncul 

e. Skor 1 : jika tidak ada deskriptor yang muncul 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan 

aktivitas rutin 

sehari-hari 

a. Mengucap salam 

b. Mengabsen siswa 

c. Menciptakan suasana 

belajar yang kondusif 

d. Membangkitkan 

keterlibatan siswa 

5 semua 

2. Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

a. Tujuan disampaikan 

diawal pembelajaran 

b. Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan materi 

c. Tujuan sesuai dengan 

lembar kerja 

d. Tujuan diungkapkan 

dengan bahasa yang 

mudah dipahami oleh 

siswa 

5 semua 

3. Memotifasi 

siswa 

a. Menjelaskan keterkaitan 

materi dalam kehidupan 

sehari-hari 

b. Memancing siswa untuk 

mengajukan pertanyaan 

c. Menghargai pertanyaan 

4 b, c, d 
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dan tanggapan siswa 

d. Memberikan kesempatan 

pada siswa untuk 

menanggapi pendapat/ 

pertanyaan temannya 

4. Membangkitkan 

pengetahuan 

prasyarat 

a. Menanyakan 

pengalaman atau 

pengetahuan siswa 

terkait materi 

b. Memancing siswa untuk 

mengingat kembali 

materi prasyarat yang 

dibutuhkan 

c. Mengaitkan pengetahuan 

prasyarat dengan materi 

yang akan dipelajari 

d. Memberikan kesempatan 

siswa unutk bertanya 

5 semua 

5. Membagi 

kelompok 

a. Siswa dibagi kedalam 5 

kelompok. Masing-

masing kelompok berisi 

maksimal 5 orang 

b. Setiap kelompok terdiri 

dari siswa yang 

berkemampuan tinggi, 

sedang, rendah 

c. Menjelaskan bahwa 

semua anggota 

kelompok harus aktif 

d. Menjelaskan bahwa 

semua anggota 

kelompok harus 

bekerjasama dan saling 

membagi tugas 

5 semua 

6. Menyediakan 

sarana yang 

dibutuhkan 

a. Lembar kerja sesuai 

dengan materi 

b. Lembar kerja sesuai 

dengan tujuan  

c. Lembar kerja membantu 

kearah kerja siswa 

d. Lembar kerja sesuai 

dengan jumlah 

kelompok 

4 a, b, d 

Inti 1. Meminta siswa 

memahami 

lembar 

a. Meminta siswa 

memahami lembar kerja  

b. Meminta siswa membaca 

5 semua 
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kelompok 

kelompok yang 

sudah 

ditentukan 

lembar kerja 

c. Meminta siswa 

memahami maksud 

lembar kerja dengan 

berdiskusi bersama 

kelompok 

d. Memancing  dan 

mendorong siswa untuk 

bertanya 

2. Meminta 

masing-masing 

kelompok 

bekerja sesuai 

lembar kerja 

a. Meminta siswa membaca 

lembar kerja 

b. Meminta siswa 

memahami lembar kerja 

c. Meminta siswa 

menjawab setiap 

pertanyaan pada lembar 

kerja 

d. Meminta siswa 

berdiskusi dan 

bekerjasama dengan 

kelompok    

4 a, c, d 

3. Membimbing 

dan 

mengarahkan 

kelompok 

a. Meminta siswa 

berkumpul dengan 

kelompok masing-

masing 

b. Mengarahkan siswa 

untuk bekerja di dalam 

kelompok 

c. Membantu kelompok 

yang mengalami 

kesulitan 

d. Memotivasi siswa yang 

kurang aktif di dalam 

kelompok 

4 a, b, c 

4. Meminta 

kelompok 

melaporkan 

hasil kerja 

a. Meminta kelompok 

melaporkan hasil kerja 

b. Meminta siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusi 

c. Meminta dan memberi 

kesempatan kepada 

kelompok lain untuk 

menanggapi 

d. Membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

hasil diskusi 

4 a, b, c 
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Akhir 1. Melakukan 

evaluasi 

a. Membagikan soal post 

test kepada siswa 

b. Memberikan soal yang 

sesuai dengan materi 

yang dipelajari 

c. Memberikan soal yang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

d. Menegaskan kembali 

konsep yang telah 

dipelajari 

5 semua 

2. Mengakhiri 

pelajaran 

a. Mengatur kelas ke posisi 

semula 

b. Menyimpulkan materi 

bersama siswa 

c. Memotivasi siswa agar 

lebih giat belajar 

d. Menutup pelajaran 

dengan membaca doa 

dan salam 

5 semua 

 

          Tulungagung, 15  Januari 2014 

                     Observer 

 

 

  

                                                                                      (____________________) 
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Lampiran 23.Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Peneliti Siklus I dan Siklus II 

Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Peneliti Siklus I dan Siklus II 

Tahap Indikator 

Pengamatan 

Siklus I Siklus II 

Nilai Deskriptor Nilai Deskriptor 

Awal 1. Melakukan aktifitas rutin 

sehari-hari 
5 semua 5 semua 

 2. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
5 semua 5 semua 

 3. Memotivasi siswa 4 b, c, d 4 b, c, d 

 4. Membangkitkan 

pengetahuan pra syarat 
4 a, b, c 5 semua 

 5. Membagi kelompok 5 semua 5 semua 

 6. Menyediakan sarana yang 

dibutuhkan 
4 a, c, d 4 a, b, d 

Inti 1. Meminta siswa mamahami 
lembar kerja kelompok 

4 A, b, c 5 semua 

 2. Meminta masing-masing 
kelompok bekerja sesuai 

lembar kerja 

4 a, c, d 4 a, c, d 

 3. Membimbing dan 

mengarahkan kelompok 
4 a, b, c 4 a, b, c 

 4. Meminta kelompok 

melaporkan hasil kerjanya 
3 c, d 4 a, b, c 

Akhir 1. Melakukan evaluasi 4 a, b, c 5 semua 

 2. Mengakhiri pembelajaran 5 semua 5 semua 

Jumlah Skor 51 - 55 - 

Skor Maksimal 70 - 70 - 

Taraf Keberhasilan 72,8

5% 

 78,5

7% 

 

Rata-rata taraf Keberhasilan 75,71% 

Kriteria Taraf Keberhasilan Sangat Baik 

 

Presentase Nilai Rata-rata (NR) = 
∑����

∑����	����	��

 x 100  

Taraf keberhasilan tindakan 

75% < NR ≤ 100%    : Sangat Baik 

50% < NR ≤ 75%      : Baik 

25% < NR ≤ 50%    : Cukup Baik 

0% < NR ≤ 25%      : Kurang Baik 
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Lampiran 24. Format Observasi Kegiatan Siswa  

 

FORMAT OBSERVASI KEGIATAN SISWA 

Materi    :        

Siklus/ Pertemuan :        

Hari/ tanggal   :        

Pukul   :        

Petunjuk   : Berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran dibawah 

     ini ! 

PEDOMAN PENSKORAN SETIAP INDIKATOR 

1. Skor 5 : jika semua deskriptor muncul 

2. Skor 4 : jika tiga deskriptor yang muncul 
3. Skor 3 : jika dua deskriptor yang muncul 

4. Skor 2 : jika satu deskriptor yang muncul 

5. Skor 1 : jika tidak ada deskriptor yang muncul 
 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan 

aktivitas sehari-

hari 

a. Menjawab salam 

b. Menjawab absen guru 

c. Menjawab pertanyaan guru 

d. Mendengarkan penjelasan 

guru 

  

2. Memperhatikan 

tujuan 

a. Memperhatikan penjelasan 

guru 

b. Mencatat tujuan 

c. Mengajukan pendapat atau 

menjawab pertanyaan guru 

d. Menanyakan hal-hal yang 
belum jelas 

  

3. Memperhatikan 

penjelasan 
materi 

a. Memperhatikan penjelasan 

guru  
b. Mencatat materi 

c. Mengajukan pendapat 

terhadap penjelasan guru yang 

berkaitan dengan materi 

d. Menjawab pertanyaan guru 

yang berkaitan dengan materi 

  

4. Keterlibatan 

dalam 

pembangkitan 

pengetahuan 

siswa tentang 
materi 

a. Menjawab pertanyaan guru 

yang berkaitan dengan materi 

pecahan  

b. Menanggapi penjelasan guru 

terhadap materi pecahan 
c. Menanyakan tentang apa saja 

yang berkaitan dengan materi 

pecahan 
d. Menanggapi jawaban teman 

tentang materi pecahan 

  

5. Keterlibatan 

dalam 

a. Bersedia menjadi anggota 

kelompok 
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pembentukan 

kelompok 

b. Menerima keberadaan 

kelompok 
c. Bersedia bekerjasama dengan 

anggota kelompok 

d. Bersedia menerima tugas dari 
kelompok 

Inti 1. Memahami 

lembar kerja 

a. Membaca lembar kerja 

b. Berusaha memahami lembar 

kerja 

c. Berdiskusi dalam kelompok 

untuk memahami lembar 

d. Bertanya kepada guru jika ada 

yang belum dipahami 

  

2. Keterlibatan 

dalam 

kelompok 

a. Saling bekerjasama dengan 

kelompok 

b. Aktif bekersama dalam 
kelompok 

c. Aktif menyimpulkan ide 

d. Menghargai pendapat dari 
kelompok 

  

3. Keterlibatan 

dalam 

tournament 

a. Setiap siswa bersedia untuk 

melaksanakan tournament 

b. Setiap siswa saling 

mengutarakan ide dan 

pendapatnya 

c. Setiap siswa dapat aktif dalam 

memainkan tournament 

d. Setiap anggota kelompok 
memainkan game tournament 

untuk menyumbangkan point 

untuk skor timnya 

  

4. Memanfaatkan 

sarana yang 
tersedia 

a. Memanfaatkan sarana yang 

tepat 
b. Mengisi/ menjawab lembar 

kerja sesuai dengan petunjuk 

c. Memanfaatkan sara secara 

bersama-sama 

d. Membagi tugas dalam 

penggunaan sarana 

  

5. Keterlibatan 

dalam 

penghitungan 
skor 

a. Memperhatikan penghitungan 

skor masing-masing individu 

b. Menerima skor kelompok 
c. Menghargai skor perolehan 

teman 

d. Menghargai perolehan skor 
kelompok lain 

  

Akhir 1. Melaksanakan 
tes evaluasi 

a. Menerima soal test sesuai 
dengan materi dan tujuan 

pembelajaran 

b. Memahami soal tes 
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c. Mengerjakan soal tes secara 

individu 
d. Menanyakan kepada guru soal 

yang belum dipahami 

2. Mengakhiri 
pembelajaran 

a. Kembali ke tempat duduk 
semula dengan rapi 

b. Mendengarkan motivasi dari 

guru 

c. Memperhatikan penjelasan 

guru 

d. Berdoa dan menjawab salam 

  

 

Tulungagung,  Februari 2014 

        Observer 

  

 
 

(…………………..) 
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Lampiran 25. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus I 

 

HASIL OBSERVASI KEGIATAN SISWA 

 

Materi    : Aktivitas Ekonomi dan Sumber Daya Alam 

Siklus   : I  

Hari/ tanggal   : Selasa, 14 Januari 2014 

Pukul   : 07.00-08.20 

Petunjuk   : Berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran dibawah 

     ini ! 

 

PEDOMAN PENSKORAN SETIAP INDIKATOR 

1. Skor 5 : jika semua deskriptor muncul 

2. Skor 4 : jika tiga deskriptor yang muncul 

3. Skor 3 : jika dua deskriptor yang muncul 

4. Skor 2 : jika satu deskriptor yang muncul 

5. Skor 1 : jika tidak ada deskriptor yang muncul 

 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan 

aktivitas sehari-

hari 

a. Menjawab salam 

b. Menjawab absen guru 

c. Menjawab pertanyaan 

guru 

d. Mendengarkan penjelasan 

guru 

5 semua 

2. Memperhatikan 

tujuan 

a. Memperhatikan 

penjelasan guru 

b. Mencatat tujuan 

c. Mengajukan pendapat 

atau menjawab pertanyaan 

guru 

d. Menanyakan hal-hal yang 

belum jelas 

4 a, b, d 

3. Memperhatikan 

penjelasan 

materi 

a. Memperhatikan 

penjelasan guru  

b. Mencatat materi 

c. Mengajukan pendapat 

terhadap penjelasan guru 

yang berkaitan dengan 

materi 

d. Menjawab pertanyaan 

guru yang berkaitan 

dengan materi 

4 

a, b, c 

4. Keterlibatan 

dalam 

a. Menjawab pertanyaan 

guru yang berkaitan 
3 a, b 
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pembangkitan 

pengetahuan 

siswa tentang 

materi 

dengan materi  

b. Menanggapi penjelasan 

guru terhadap materi  

c. Menanyakan tentang apa 

saja yang berkaitan 

dengan materi  

d. Menanggapi jawaban 

teman tentang materi  

5. Keterlibatan 

dalam 

pembentukan 

kelompok 

a. Bersedia menjadi anggota 

kelompok 

b. Menerima keberadaan 

kelompok 

c. Bersedia bekerjasama 

dengan anggota kelompok 

d. Bersedia menerima tugas 

dari kelompok 

3 a, c 

Inti 1. Memahami 

lembar kerja 

a. Membaca lembar kerja 

b. Berusaha memahami 

lembar kerja 

c. Berdiskusi dalam 

kelompok untuk 

memahami lembar 

d. Bertanya kepada guru jika 

ada yang belum dipahami 

4 a, c, d 

2. Keterlibatan 

dalam 

kelompok 

a. Saling bekerjasama 

dengan kelompok 

b. Aktif bekersama dalam 

kelompok 

c. Aktif menyimpulkan ide 

d. Menghargai pendapat dari 

kelompok  

3 a, b 

3. Memanfaatkan 

sarana yang 

tersedia 

a. Memanfaatkan sarana 

yang tepat 

b. Mengisi/ menjawab 

lembar kerja sesuai 

dengan petunjuk 

c. Memanfaatkan sara secara 

bersama-sama 

d. Membagi tugas dalam 

penggunaan sarana 

4 a, b, d 
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4. Keterlibatan 

dalam 

penghitungan 

skor 

a. Memperhatikan 

penghitungan skor 

masing-masing individu 

b. Menerima skor kelompok 

c. Menghargai skor 

perolehan teman 

d. Menghargai perolehan 

skor kelompok lain 

4 a, b, d 

  4 a, c, d 

Akhir 1. Melaksanakan 

tes evaluasi 

a. Menerima soal test sesuai 

dengan materi dan tujuan 

pembelajaran 

b. Memahami soal tes 

c. Mengerjakan soal tes 

secara individu 

d. Menanyakan kepada guru 

soal yang belum dipahami 

4 a, c, d 

2. Mengakhiri 

pembelajaran 

a. Kembali ke tempat duduk 

semula dengan rapi 

b. Mendengarkan motivasi 

dari guru 

c. Memperhatikan 

penjelasan guru 

d. Berdoa dan menjawab 

salam 

5 semua 

       

    Tulungagung, 14 Januari 2014 

                    Observer 

 

 

                                  

                                                                          Dra.Asijah,M.Pd.I 

                                                                           NIP.19650927 200012 2001 
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Lampiran 26. Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II 

HASIL OBSERVASI KEGIATAN SISWA  

Materi    : Aktivitas Ekonomi dan Sumber Daya Alam 
Siklus   : II  

Hari/ tanggal   : Selasa, 15 Januari 2014 

Pukul   : 07.00-08.20 

Petunjuk   : Berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran dibawah 

     ini ! 

 

PEDOMAN PENSKORAN SETIAP INDIKATOR 

 

1. Skor 5 : jika semua deskriptor muncul 
2. Skor 4 : jika tiga deskriptor yang muncul 

3. Skor 3 : jika dua deskriptor yang muncul 

4. Skor 2 : jika satu deskriptor yang muncul 
5. Skor 1 : jika tidak ada deskriptor yang muncul 

 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal 1. Melakukan 

aktivitas sehari-

hari 

a. Menjawab salam 

b. Menjawab absen guru 

c. Menjawab pertanyaan guru 

d. Mendengarkan penjelasan 

guru 

5 semua 

2. Memperhatikan 

tujuan 

a. Memperhatikan penjelasan 

guru 

b. Mencatat tujuan 

c. Mengajukan pendapat atau 

menjawab pertanyaan guru 
d. Menanyakan hal-hal yang 

belum jelas 

3 a, d 

3. Memperhatikan 
penjelasan materi 

a. Memperhatikan penjelasan 
guru  

b. Mencatat materi 

c. Mengajukan pendapat 

terhadap penjelasan guru 

yang berkaitan dengan 

materi 

d. Menjawab pertanyaan guru 

yang berkaitan dengan 

materi 

3 a, b 

4. Keterlibatan dalam 

pembangkitan 
pengetahuan siswa 

tentang materi 

a. Menjawab pertanyaan guru 

yang berkaitan dengan 
materi pecahan  

b. Menanggapi penjelasan guru 

terhadap materi pecahan 
c. Menanyakan tentang apa 

saja yang berkaitan dengan 

materi pecahan 

d. Menanggapi jawaban teman 

3 a, b 
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tentang materi pecahan 

5. Keterlibatan dalam 
pembentukan 

kelompok 

a. Bersedia menjadi anggota 
kelompok 

b. Menerima keberadaan 

kelompok 
c. Bersedia bekerjasama 

dengan anggota kelompok 

d. Bersedia menerima tugas 

dari kelompok 

4 a, b, d 

Inti 1. Memahami lembar 

kerja 

a. Membaca lembar kerja 

b. Berusaha memahami lembar 

kerja 

c. Berdiskusi dalam kelompok 

untuk memahami lembar 

d. Bertanya kepada guru jika 

ada yang belum dipahami 

4 a, c, d 

2. Keterlibatan dalam 

kelompok 

a. Saling bekerjasama dengan 

kelompok 

b. Aktif bekerjasama dalam 
kelompok 

c. Aktif menyimpulkan ide 

d. Menghargai pendapat dari 

kelompok 

4 a, c, d 

3. Memanfaatkan 

sarana yang 

tersedia 

a. Memanfaatkan sarana yang 

tepat 

b. Mengisi/ menjawab lembar 

kerja sesuai dengan petunjuk 

c. Memanfaatkan sarana secara 

bersama-sama 

d. Membagi tugas dalam 

penggunaan sarana 

3 a, b 

4. Keterlibatan dalam 
penghitungan skor 

a. Memperhatikan 
penghitungan skor masing-

masing individu 

b. Menerima skor kelompok 
c. Menghargai skor perolehan 

teman 

d. Menghargai perolehan skor 

kelompok lain 

4 a, b, c 

Akhir 1. Melaksanakan tes 

evaluasi 

a. Menerima soal test sesuai 

dengan materi dan tujuan 

pembelajaran 

b. Memahami soal tes 

c. Mengerjakan soal tes secara 

individu 

d. Menanyakan kepada guru 
soal yang belum dipahami 

4 a, b, c 

2. Mengakhiri 

pembelajaran 

a. Kembali ke tempat duduk 

semula dengan rapi 
b. Mendengarkan motivasi dari 

5 semua 
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guru 

c. Memperhatikan penjelasan 
guru 

d. Berdoa dan menjawab salam 

         
  Tulungagung, 15 Januari 2014 

                    Observer 

                         

 

 

                                                                           Dra.Asijah,M.Pd.I 

                                                                          NIP.19650927 200012 2001 
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Lampiran 27. Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus I dan Siklus II 

Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II 

Tahap Indikator 

Pengamatan 

Siklus I Siklus II 

Nilai Deskriptor Nilai Deskriptor 

Awal 1. Melakukan aktifitas sehari-

hari 
5 semua 5 semua 

2. Memperhatikan tujuan 

pembelajaran 
4 a, b, d 5 semua 

3. Memperhatikan penjelasan 

materi 

4 
a, b, c 4 a, b, c 

4. Keterlibatan dalam 
pembangkitan pengetahuan 

siswa tentang materi 

5 semua 5 semua 

5. Membagi kelompok 3 a, c 5 semua 

Inti 1. Memahami lembar kerja 4 a, c, d 5 semua 

2. Keterlibatan dalam 

kelompok 
3 a, b 5 semua 

3. Memanfaatkan sarana yang 

tersedia 
4 a, b, d 4 a, b, c 

4. Keterlibatan dalam 

penghitungan skor 

4 
a, b, d 5 semua 

Akhir 1. Melaksanakan tes evaluasi 4 a, c, d 4 a, b, c 

2. Mengakhiri pembelajaran 5 a, c, d 5 semua 

Jumlah Skor 43 - 52 - 

Skor Maksimal 60 - 60 - 

Taraf Keberhasilan 73,3

3% 

- 86,6

6% 

- 

Rata-rata taraf Keberhasilan 79,99% 

Kriteria Taraf Kberhasilan SANGAT  BAIK 

Presentase Nilai Rata-rata (NR) = 
∑����

∑����	����	��

 x 100  

Taraf keberhasilan tindakan 

75% < NR ≤ 100%    : Sangat Baik 

50% < NR ≤ 75%      : Baik 

25% < NR ≤ 50%    : Cukup Baik 

0% < NR ≤ 25%      : Kurang Baik 
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Lampiran 28. Dokumentasi penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Semua siswa MIN Pandansari 

mengerjakan soal Pre test materi 

aktivitas ekon omi dan sumber daya 

alam. 

 

 

 

 

Peneliti menjelaskan materi 

aktivitas ekonomi dan sumber daya 

alam dan semua siswa 

memperhatikan. 

 

Siswa aktif dalam materi 

aktivitas ekonomi dan sumber 

daya yang sudah disampaikan. 
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Penerapan  model Cooperative 

Learning tipe Numbered Heads 

Together. 

 

Peneliti memantau pekerjaan 

siswa dan memastikan semua 

soal lembar kerja kelompok 

sudah terjawab semua.  
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Lampiran 29. Pedoman Wawancara Guru 

 
PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

1. Bagaimana kondisi siswa IV ketika proses pembelajaran mata pelajaran IPS 

berlangsung? 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

2. Selama ini, metode ataupun model pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam 

pembajaran IPS? 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

3. Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran dengan metode ceramah? 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

4. Bagaimana prestasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS? 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

5. Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran dengan metode ceramah? 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 
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Lampiran 30. Hasil Wawancara Guru 

HASIL WAWANCARA GURU 

P    : ”Bagaimana keadaan kelas IV saat pembelajaran   berlangsung utamanya pada 

saat mata pelajaran IPS? 

G    : “Secara umum siswa kelas IV ini termasuk siswa yang sebagian siswannya 

pendiam dan ada juga yang aktif, sehingga disini guru harus bisa mengelola 

kelas dengan baik supaya semua siswa aktif semua dalam semua mata pelajaran, 

khususnya mata pelajarann IPS”. 

P  : ”Metode atau model apa yang sering digunakan ketika   pembelajaran IPS?” 

G : ”Saya sering menggunakan metode ceramah, diskusi, penugasan”  

P  : ”Bagaimana prestasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS”? 

G       :  ”Prestasi belajar siswa ada yang meningkat ada juga    yang menurun, sebenarnya 

materi sudah tersampaikan namun dalam menyampaikan soal, peserta didik 

masih ada yang belum bisa menjawab dengan tepat”. 

P : “Dalam pembelajaran IPS, pernahkah Ibu menerapkan Cooperative  Learnig 

model Numbered Heads Togethaer?”  

G  : “Belum pernah mbak. Biasanya dalam pembelajaran IPS saya hanya 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, kelompok dan penugasan 

sesuai dengan materi yang diajarkan.”  

P  : “Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran dengan metode ceramah?”  

G  : “Pada awalnya siswa mendengarkan dan memperhatikan walaupun ada 

beberapa siswa yang ramai dengan temannya dan bermain sendiri, tetapi kalau 

terlalu lama siswa sudah mulai bosan dan kurang menangkap apa yang 

dimaksud oleh guru. Kalau menggunakan metode ceramah harus disertai contoh 

atau alat peraga sehingga mereka tidak cepat merasa bosan” 

Keterangan : 

P  : Peneliti 

G : Guru mata pelajaran 
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Lampiran 31. Pedoman Wawancara Siswa 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

1. Kerjasama  

− Mana yang lebih kamu suka belajar kelompok atau individu ? Mengapa?  

− Dalam mengerjakan tugas kelompok, kamu mengerjakan kamu mengerjakan 

secara kelompok atau individu ? Mengapa?  

……………………………………………………………………………  

…………………………………………………………………………… 

2. Motivasi  

− Dengan menggunakan model pembelajaran NHT motivasi apa yang kamu 

dapat ? Mengapa?  

…………………………………………………………………………..  

…………………………………………………………………………..  

3. Pemahaman  

- Mana yang lebih cepat membuat kamu paham, menggunakan  NHT atau 

ceramah? Mengapa ?  

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 
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Lampiran 32. Hasil Wawancara Siswa 

Hasil Wawancara Siswa 

Pertanyaan Jawaban 

 

P : 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

P  : 

 

 

 

 

 
 

 

P  : 

 

 

 

 

 

 
 

P  : 

Kerjasama 

 “Mana yang lebih 

kamu suka, belajar 

kelompok atau 
individu?Mengapa”  

 

 
 

 

 

 

“Dalam mengerjakan 

tugas kelompok, 

kamu mengerjakan 

secara kelompok atau 

secara 

individu ?Mengapa? 

 

Motivasi 

“Dengan 

menggunakan model 

NHT motivasi apa 

yang kamu 

dapat ?Mengapa ?” 

 

 

Pemahaman 

 “Kamu lebih cepat 

memahami pelajaran 
dengan menggunakan  

pembelajran 

kooperatif model 
NHT? Atau dengan 

metode 

ceramah ?Mengapa” 

 

MSA  : 

 

NR     : 
 

 

 
SF      : 

 

 

 

MSA  : 

 

NR     : 

 

 

SF      : 
 

 

MSA  : 

 

NR     : 

 

SF      : 

 

 
 

MSA  : 

 
NR     : 

 

NR     : 

  

“Kelompok bu. Karena dikerjakan bersama-

sama  dan pekerjaannya lebih  cepat  selesai.” 

“Lebih suka belajar berkelompok pastinya, 
karena bisa cepat     mengerjakan tugas-tugas, 

selain itu juga bisa berdiskusi dengan teman-

teman”. 
 “Suka belajar kelompok, karena bisa belajar 

sambil bermain bersama teman-teman dengan 

mendapatkan poin”. 

 

“Dengan kelompok bu, biar cepat selesai 

pekerjaannya”. 

“Secara kelompok bu, biar ringan bu tugasnya 

dan jadi cepat selesai”. 

“Bekerjasama dengan kelompok bu, agar bisa 

menyelesaikan soal dengan cepat”. 
 

 

“Saya harus bisa materi yang diajarkan bu agar 

bisa mendapatkan poin yang banyak”. 

“Saya menjadi sungguh-sungguh karena takut 

kalau mendapatakan poin hanya sedikit”. 

“Saya harus belajar sungguh-sungguh agar 

memenangkan game.” 

 
 

“Dengan NHT bu,  Jadi tidak bosan dan 

menjadi semangat pada waktu pelajaran”. 
“Dengan NHT, karena menyenangkan. belum 

pernah belajar seperti ini.” 

 “Dengan NHT bu, saya mudah paham.” 

Keterangan : 

INS : Ira Novita Sari 

DNS : Dhina Novita Sari 

DNA :Dhea Resta Ayu 
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Lampiran 33. Format Angket Siswa 

 

ANGKET SISWA 

 

Nama :  

Hari/Tanggal :  

 

PETUNJUK:  

1. Berikan tanda cek (√) pada kolom yang telah tersedia, sesuai dengan yang 

kamu rasakan tanpa ada pengaruh teman. 

2. Jawaban tidak akan mempengaruhi nilai  

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1.  Apakah kamu merasa senang mengikuti proses 

belajar seperti ini?  

  

2.  Apakah kamu merasa lebih cepat mengerti 

dengan belajar seperti beberapa hari ini?  

  

3.  Apakah kamu merasa nyaman belajar dengan 

cara berkelompok seperti beberapa hari ini?  

  

4.  Apakah kamu merasa lebih bebas mengeluarkan 

ide-ide/pendapatmu dengan belajar seperti 

beberapa hari ini?  

  

5.  Apakah dengan belajar seperti beberapa hari ini 

mampu menambah semangat belajarmu?  

  

6.  Apakah belajar hari ini banyak berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari?  

  

7. Apakah temanmu ada yang membantu bila kamu 

mengalami kesulitan? 
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Lampiran 34. Hasil Angket respon Siswa 

Hasil Angket Respon Siswa 

No. 

Pernyataan 
Jawaban Frekuensi Persen 

1 
Ya 18 72 % 

Tidak 7 28 % 

2 
Ya 19 76 % 

Tidak 6 24 % 

3 
Ya 18 72 % 

Tidak 7 28 % 

4 
Ya 17 68 % 

Tidak 8 32 % 

5 
Ya 21 84 % 

Tidak 4 16 % 

6 
Ya 23 65 % 

Tidak 2 35 % 

7 
Ya 21 84 % 

Tidak 4 16% 

 

 Persentase Nilai Rata-rata (NR) = 
������	�	
��
��

������	�������
 x 100% 
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